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BAB 1 


Pertemuan 


tahun silam, seorang bayi perempuan lahir 

) 9 dari rahim seorang Ibu yang tengah dirundung 

pilu. Bukan hanya sakitnya melahirkan yang ia 

rasa, hatinya juga ikut tersakiti. Bayi kecil 

itu, diberi nama Ayana Al-Thafunnisa. Yana adalah gadis 

yang lahir di pangkuan Januari. Didekap oleh gerimis yang 

tidak kunjung reda di pipi Ibunya Hari ini, di tanggal yang 

sama 18 Januari, gerimis kembali berderai membasahi tanah- 

tanah yang gembur. Usia Yana telah memasuki gerbang ke 28, 

usia yang sudah cukup matang untuk seorang perempuan yang 
masih menyandang status sebagai seorang gadis. 

Yana bangkit dari tempat tidurnya, sekilas Yana melirik 
ke arah kalender.” Aku tidak suka hari ini!” Alih-alih peduli 
dengan hari ulang tahunnya, Yana justru terlihat kesal. 

Oleh karenanya, tidak akan ada perayaan apa-apa di hari 
ini, karena Yana tidak akan suka. Yana bersiap-siap berangkat 
kerja, hari ini sedikit spesial untuk Yana meskipun Yana tidak 
suka dengan tanggalnya, karena hari ini menjadi hari pertama 
Yana bekerja sebagai tenaga pendidik di salah Universitas 
terkemuka di Jakarta. 


2 — Rama & Yana 


"Putri kesayangan Bunda, sudah 28 
Tahun aja, doa Bunda masih sama semoga 
kamu lekas menikah ya Sayang.” Begitu 
sampai di dapur, Bunda Yana Bu 
Fatimah langsung mendekap Yana, dan 
memanjatkan doa untuk Yana. 

"Aku enggak mau bilang Aamiin 
Bun. sudah berapa kali Yana bilang, Yana 
enggak mau nikah Bunda.” Bu Fatimah tersenyum 
getir, Yana benar-benar sangat keras kepala, sekali bilang tidak 
pastilah tidak. 

Perhatian Yana beralih ke seorang pria dewasa yang 
duduk di meja makan mereka. "Lo ngapain ke sini?” 

"Suka-suka gue dong!” jawab pria itu dengan santai. 

"Bunda, Yana kan sudah pernah bilang. Selagi Yana di 
rumah, dia enggak boleh ada di sini. Bunda, mengerti Yana 
enggak sih Bun?” 

"Ini juga rumah Bunda gue, lo enggak berhak melarang- 
larang gue datang kesini! Anak Bunda itu bukan cuma lo aja, 
gue juga anak Bunda.” 

"Yana berangkat Bun.” Yana langsung mencium 
punggung tangan Bundanya , tidak merespon ucapan lelaki itu 
lagi. 

"Tapi kan kamu belum sarapan Nak?” Bu Fatimah 
menahan pergelangan tangan Yana. 

“Enggak selera lagi Bun. Yana berangkat Bun.” 

"Lo enggak pamit sama gue, dasar adik durhaka!” sahut 
Lelaki itu. 

Yana tidak menanggapi, dia langsung bergegas berjalan 
menuju teras. Mood Yana semakin hancur, padahal tadinya dia 
sangat bersemangat karena hari ini hari pertamanya masuk 
kerja. Di dalam mobil Yana menghidupkan alunan musik ceria, 
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dengan harapan bisa mengembalikan mood-nya yang telah 
terlanjur rusak. 
Kak 

Begitu sampai di Universitas tersebut, Yana langsung 
disambut oleh sahabatnya yang bernama Ami. Sahabatnya itu 
juga ber-profesi sebagai seorang Dosen di jurusan yang sama, 
yaitu jurusan Sastra Indonesia. 

"Cantik benar, Bu Dosen.” Ami langsung menggandeng 
lengan Yana. 

"Gue tuh bersyukur banget ya Yana, akhirnya mata batin 
lu kebuka buat mempergunakan ijazah lu itu di jalan yang 
semestinya, bukannya cuma sibuk nulis novel aja, terus 
ngurusin bisnis online lu yang enggak jelas itu, kuliah sudah 
capek-capek sampaiS-2, itu ijazah malah dianggurin.” 

"Eh sembarangan bilang bisnis gue enggak jelas, enggak 
jelas-jelas gitu juga gue sudah bisa beli mobil sendiri.” Yana 
enggak terima dengan tuduhan Ami itu. 

"Iya iya deh, eh lu ulang tahun kan hari ini? Asik sudah 
28 aja nih Sis, bisa lah nikah tahun ini Yan. Disini banyak 
Dosen muda tau, manatau kan ya ada yang kecantol.” Ami 
mengedip-ngedipkan matanya. Yana malah membalasnya 
dengan satu jitakan di kepala Ami. 

"Bar-bar amat sih lu jadi cewek, enggak ada manis- 
manisnye.” Ami mengusap kepalanya yang dijitak Yana tadi. 

"Lu aja nikah lagi sana! Stop deh Mi menyuruh-menyuruh 
gue nikah.” 

"Ampun deh ampun sama lu Yan. Oke kita skip dulu 
pembahasan ini, Ayo gue anter ke ruang Dosen.” Ami kembali 
menggandeng lengan Yana, seperti biasa Ami tetap dengan 
gayanya yang cerewet tidak bisa diam barang satu menit, ada 
aja yang dia omongin. 
"Assalamualaikum,” ucap Ami dengan nada ceria. 
"Kok sepi? Cuma ada Pak Sekjur nih.” 


4 — Rama & Yana 


"Pada pergi ke Kantin Ami,” jawab Dosen yang tadi 
dipanggil Ami dengan sebutan Pak Sekjur. 

"Oh gitu, eh iya ini kenalkan Pak Sekjur, Dosen baru yang 
saya ceritain waktu itu.” 

"Oh iya, Saya Rama.” Rama mengulurkan tangannya 
untuk berjabat tangan. 

"Yana.” Yana menyambut jabatan tangan Rama itu. 

"Kalau digabung jadi Ramayana dong ya.” Setelah 
menyadari keunikan dibalik nama Rama dan Yana, Ami tentu 
saja tertawa puas, baginya gabungan nama Rama dan Yana 
terdengar sangat menggelikan 

"Wah benar juga ya, tempat belanja langganan kamu kan 
ya itu Ami.” Rama juga ikutan tertawa. 

"Enggak lucu ya Bu Yana?” tanya Rama tiba-tiba. 

"Urat ketawanya memang rada tegang Pak Rama, mohon 
dimaklumi,” jawab Ami dengan nada bercanda. 

"Wah, bahaya juga itu ya Bu. Coba dibekam dulu di 
Klinik Tong Fang.” Ami semakin tertawa puas. 

“Memangnya ada pelayanan bekam di sana Pak Ram?” 
tanya Ami masih dengan nada suaranya yang belum terkontrol. 

"Nanti kita cek,” jawab Rama sok serius. 

"Saya tuh kebayang tau Pak, Yana nanti ngucapin 
Terimakasih Klinik Tong Fang.” 

"Bapak nih ngelawak mulu ya, saya jadi kebelet ini karena 
kebablasan ketawa.” Setelah mengatakan itu Ami langsung 
melarikan diri secepat kilat. Sementara itu, Yana masih berdiri 
mematung menyaksikan kekonyolan Rama dan Ami. 

"Ekhm, saya sama Ami memang suka bercanda, maaf 
kalau buat Bu Yana kurang nyaman.” Rama merasa kikuk 
ketika melihat ekspresi datar yang diperlihatkan Yana, setelah 
kehebohan yang ia ciptakan dengan Ami. 

"Iya enggak masalah,” jawab Yana singkat. 
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"Datar sekali,” ucap Rama dalam hati. Rama melirik 
sekilas ke arah Yana, ekspresi Yana juga sama datarnya. Baru 
kali ini Rama dipertemukan dengan wanita model Yana, sangat 
susah ditebak. 

Karena hari ini masih hari pertama untuk Yana, dia belum 
masuk kelas. Yana hanya diberikan kesempatan untuk 
mengatur jadwal, serta membicarakan mata kuliah yang akan 
dia ampu ke depan. Sejauh ini, Yana cukup merasa nyaman. 
Karena para Dosen di jurusan tersebut sangat ramah-ramah, 
dan bersahaja. 

"Bagaimana, betah enggak Yan?” tanya Ami. Yana 
mengaduk-aduk jus yang ada di hadapannya, ia melirik ke arah 
Ami sekilas. 

"Nyaman kok, mereka ramah-ramah.” 

"Alhamdulillah. sudah ketemu sama Pak Arief?” tanya 
Ami. 

“Sudah , kenapa?” 

"Dia masih single lo Yan, umurnya sama kayak lu. Gue 
rekomendasikan sih.” Ami tersenyum jahil. 

"Gue itu datang ke sini mau kerja, bukan mau cari jodoh, 
please dong Mi berhenti jadi mak comblang dalam hidup gue.” 

"Gue itu gini, karena gue sayang sama lo Yan. Gue sudah 
menganggap lo kayak saudara gue sendiri, gue cuma ingin liat 
lo bahagia.” 

"Dan sumber kebahagiaan gue itu bukan dengan menikah 
Ami, sudah ya gue malas bahas ini lagi, ini lagi. Gue lebih tau 
yang terbaik buat gue.” 

"Lo itu sama persis kayak Pak Rama, dia juga sama 
bebalnya kalau disuruh nikah.” Ami berdecak kesal. 

"Tapi kalau sama Pak Rama enggak gue rekomendasikan 
sih Yan, soalnya dengar-dengar kabarnya dia itu enggak doyan 
sama cewek. Makanya sampai sekarang enggak nikah-nikah tu 
orang.” 


6 — Rama & Yana 


"Uhuk.” Yana sampai tersedak mendengar penjelasan 
Ami itu. 

"Lo kaget ya? Sekarang mah enggak perlu kaget Yan, 
justru zaman sekarang ini yang ganteng banyak yang belok.” 

"Gue enggak peduli juga sih.” Yana mengendikan 
bahunya. 

"Eh Yan, gue cabut duluan ya. Ada janji sama orang si 
Ryan, Eka, Fatur, sama Dea. Gue hampir lupa tadi, bisa 
dimaki-maki gue sama si Mak lampir Dea kalau sampai telat.” 

"Gue enggak diajak?” tanya Yana dengan nada yang 
terdengar kesal. 

"Kita mau merayakan ulang tahun lo Yan, enggak 
mungkin kan lu mau ikutan,” jawab Ami sambil terkekeh. 

"Merayakan ulang tahun gue?” Yana terlihat syok. 

"Iya, elu kan enggak mau dirayakan. Ya sudah kita 
rayakan tanpa mengundang lu.” 

"Lu pada enggak waras deh kayaknya!” Ami tertawa 
renyah, tanpa sepengetahuan Yana mereka memang selalu 
berkumpul tanggal 18 Januari merayakan ulang tahun Yana, 
tentu saja tanpa kehadiran Yana. 

"Gue cabut ya Yan,” pamit Ami. 

"Iye iye, enggak ngerti lagi deh gue sama kejiwaan lu 
pada.” Yana geleng-geleng kepala. 

Selepas Ami pamit, Yana masih tetap duduk santai di 
kantin Jurusan. Yana sedikit malas pulang cepat. 

"Ami nya Mana Bu?” Yana menoleh ke sumber suara 

“Sudah pergi, ada urusan,” jawab Yana singkat. 

"Oh gitu, boleh gabung?” 

"Iya boleh aja.” 

Setelah mendapat persetujuan Yana, Rama langsung 
mengambil posisi duduk berhadapan dengan Yana. 

“Sudah makan Bu?” tanya Rama basa-basi. 

“Sudah ,” jawab Yana seadanya. 
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Yana terlihat lebih tertarik melihat 
isi Handphonenya ketimbang untuk sekedar melirik Rama 
yang berada di hadapannya. 

“Sudah minum?” tanya Rama lagi. 

Sejenak Yana berhenti mengotak-atik handphonenya, 
Yana menatap Rama jengah. Sudah dijawab singkat masih 
banyak tanya, begitulah kiranya yang ada dalam benak Yana 
saat ini. 

"Ini.” Yana menggoyang gelas yang ada di atas meja. 

"Orang kalau nanya kan jarang sekalian sudah nanyain 
sudah minum apa belum, kalau menyuruh orang makan juga 
kadang enggak sekalian menyuruh minum.” Rama 
menjelaskan tanpa diminta. Yana hanya meresponnya dengan 
anggukan kepala saja. 

"Bu Yana lagi puasa ya?” tanya Rama. 

"Pak Rama lagi sakaw kayaknya,” jawab Yana sarkas. 

"Enggak, ternyata Bu Yana enggak puasa.” Rama nyengir 
kuda. 

"Maksud saya itu puasa ngomong Bu Yana, abis kalau 
jawab irit banget.” Rama tertawa renyah. 

Sementara Yana, ia menatap Rama dengan tatapan aneh. 
Seperti ekspresi orang yang baru menemukan 
makhluk astral di muka bumi ini. Menyadari tatapan aneh 
Yana yang menguliti dirinya, Rama berhenti tertawa. 

“Enggak lucu ya Buk Yana?” tanya Rama. 

"Enggak, malah kelihatan aneh," jawab Yana sangat jujur. 

"Ekhm.” Rama melirik ke sembarang arah. Rama saat ini 
merasa sedikit malu, padahal biasanya dia tipe yang tidak tahu 
malu. 

"Saya mau pesan makan, Bu Yana masih mau nebeng?” 
tawar Rama. Kali ini Rama merasa ia butuh segera makan, 
karena mengobrol dengan Yana ternyata butuh energi lebih. 

"Enggak Pak.” 


8 — Rama & Yana 


"Oke, “sepertinya Rama mulai terbiasa mendengar 
jawaban-jawaban singkat Yana. 

Setelahnya tak ada pembicaraan yang tercipta lagi, Rama 
fokus menghabiskan makanannya. Sementara Yana masih 
sibuk dengan Handphonenya. 

Tiba-tiba Yana segera berdiri dari posisi duduknya. "Saya 
pamit pulang Pak, mari.” 

"Kok buru-buru banget Bu, mau saya antar?” Rama 
menawarkan diri. 

"Bapak merangkap jadi tukang ojek?” 

"Enggak sih.” Rama menggaruk tengkuknya yang tidak 
gatal, Yana benar-benar sangat lihai membuat Rama mati 
kamus. 

"Ya sudah, saya pamit.” Setelahnya Yana langsung 
beranjak pergi. 

Kaka 

Sebelum pulang ke rumah Yana, mampir ke Super 
Market. Membeli beberapa bahan mentah, malam ini Yana 
berencana ingin memasak. Saat Yana keluar dari Super 
Market, tiba-tiba ada pria berkupluk hitam yang hendak 
merampas tasnya. Kebetulan suasana di sekitar Super Market 
tersebut sedang sepi. Yana punya pertahanan yang kuat, 
dengan cepat Yana langsung membalikkan keadaan, ia 
membanting tubuh pencuri itu sampai tersungkur ke tanah. 

"Kalau lo mau copet barang perempuan, potong dulu 
burung lo itu brengsek!” Yana mengumpat kasar. Pencuri itu 
langsung melarikan diri, karena satu dua orang yang lewat 
terlihat mulai penasaran dengan apa yang terjadi. Yana tidak 
berniat mengejar, Yana langsung beranjak menuju mobilnya. 

"Terlalu banyak lelaki pecundang di muka bumi ini.” 
Yana bermonolog sendiri. 
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Sekitar setengah jam perjalanan, Yana sudah sampai di 
rumahnya. Kedatangan Yana langsung disambut oleh 
keponakannya. 

"Bunda bawa apa?” gadis kecil yang bernama Ara itu 
langsung menodong Yana dengan pertanyaan. 

"Eh ada Ara cantik, ini Bunda tadi belanja di Super 
Market. Bunda ada beli coklat deh kayaknya tadi.” Yana 
membongkar isi tas belanjaannya. 

"Ini dia, Bunda tadi kepikiran Ara aja. Eh akhirnya Bunda 
beli aja coklat ini.” Ara terlihat sangat senang menerima coklat 
pemberian Yana. 

"Kata Bunda kamu sudah ngajar di Kampus ya sekarang? 
“dari arah dapur muncul seorang wanita yang wajahnya hampir 
mirip dengan Yana. Wanita itu bernama Yeni, Kakak 
kandung Yana. 

"Ara ke kamar dulu ya,” suruh Yana. Karena sudah 
mendapatkan coklat, Ara langsung nurut. 

"Muka lo kenapa?” Tiba-tiba suara Yana berubah 
menjadi dingin. 

"Enggak, cuma kejedot pintu aja.” 

"Kejedot tinju suami lo yang sialan itu lebih tepatnya!” 
suara Yana meninggi satu oktaf. 

"Enggak kok Yan, benaran deh. Dia sudah berubah kok 
Yan.” Yeni memilin ujung kaosnya, menetralisir rasa gugup 
yang mendera dirinya. Karena jujur saja, dalam keadaan seperti 
ini Yana adalah sosok yang menakutkan baginya. 

"Iya berubah haluan, sekarang selingkuhannya sudah 
baru. Lo pikir gue enggak tau Yeni! Lo itu kenapa sih jadi istri 
bego banget, sudah berapa kali gue bilang minta pisah dari dia! 
Sekali seorang lelaki selingkuh, selamanya dia akan selingkuh 
Yeni bodoh!” Setelahnya, Yana meninju dinding rumah 
mereka sekuat tenaganya. Karena tanpa melakukan itu emosi 
Yana benar-benar tidak akan terkontrol. 


10 — Rama & Yana 


"Ini semua demi Ara Yan, lo enggak bakal ngerti rasanya, 
karena lo belum punya anak. Jadi stop selalu ngatain gue 
bodoh!” Seperti biasa, Yeni pasti akan membuatnya semakin 
rumit, dengan tangisannya. 

"Jadi gini sosok seorang Ibu, status yang lo bangga- 
banggakan itu. Taunya cuma bisa nangis! Gue ingatkan ya 
Yeni, Lo enggak usah datang ke rumah Bunda ini, kalau cuma 
untuk nangis-nangis. Nangis aja sana di pelukan suami sialan 
lo itu, biar lo sekalian dibacok sampai mati!” Yana menendang 
kursi yang ada di sampingnya. 

"Kalian kenapa lagi sih?” Bu Fatimah muncul dari arah 
ruang tengah. 

"Enggak kenapa-kenapa Bunda. Yana pergi ke kamar ya 

Bun.” 
Yana merasa lebih baik ia pergi ke kamar, daripada 
Bundanya harus ikut mendengar sumpah serapah yang keluar 
dari mulutnya. Karena Yana tahu, hati Bundanya sudah terlalu 
lelah untuk menerima semua kenyataan ini. Malam harinya, 
kondisi hati Yana sudah berangsur membaik, meski ada 
banyak hal di rumah hari ini yang bisa memancing darah tinggi 
Yana naik. Yana bahkan sudah mood kembali untuk 
memasak, malam ini Yana yang memasak makan malam untuk 
mereka. . 

Apalagi malam ini Abang kandungnya beserta istri dan 
keponakannya juga ada di rumah. Yana hanya tidak suka 
melihat wajah Abangnya saja, bukan dengan Kakak ipar atau 
keponakannya. 

"Enak,” puji Yazid. 

"Gue enggak butuh pujian dari lo!” respon Yana sarkas. 

"Yana.” Bu Fatimah menatap Yana dengan tatapan 
memohon. 
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"Bunda mohon, untuk malam ini aja. Kalian yang akur ya. 
Bunda capek liat kalian selalu berantem, enggak pernah bisa 
akur.” Bu Fatimah menatap Yana dengan tatapan memohon. 

"Kasih tau ke Yana lah Bun. Dia kok yang kerjanya selalu 
mengomel kayak radio rusak,” sahut Yazid dengan entengnya. 

“Sudah ya, jangan teruskan lagi.” Bu Fatimah kembali 
mengusap punggung Yana. 

"Bagaimana, sudah 28 kan umur lo Yan. Mau sampai 
kapan lo betah ngejomblo?” pancing Yazid. 

"Bang!” Yeni memberi kode, supaya jangan bahas soal 
itu. Waktunya tidak tepat. 

"Kalau lo masih enjoy selingkuh, enggak usah sok sok 
nanya gue kapan mau nikah!” 

"Aduh, ini Bunda pas hamil Yana ngidam makan cabe deh 
kayaknya. Mulutnya mengalahkan bon cabe coba.” Yazid 
terkekeh. 

"Pas mengandung gue, Bunda enggak perlu ngidam cabe. 
sudah ada kok cabe sialan yang datang diantara Ayah dan 
Bunda!” Yana membanting sendoknya. Dan Yana langsung 
beranjak pergi meninggalkan meja makan. 

"Abang sih, mancing-mancing mulu. Kasihan Bunda.” 
Yeni menatap Bundanya kasihan. 

"Bunda capek.” Bu Fatimah juga ikut meninggalkan meja 
makan. 

Sementara itu di tempat yang berbeda, Rama juga tengah 
disidak oleh Mama Papanya, kapan akan menikah. 

"Hari ini kan hari ulang tahunmu Ram, apa kamu benaran 
enggak mau kasih kabar baik sama Mama?” tanya Bu Hapsari, 
Mama Rama. 

"Ma, Rama mau kasi kabar baik apa coba, calonnya aja 
belum ada.” Rama menghela nafas, Rama terlihat sangat lelah 
dengan topik seperti ini. 


12 — Rama & Yana 


"Mama kan sudah sering bilang, Mama jodohin aja kamu 
sama anak temannya Mama. Mereka itu cantik-cantik, 
berpendidikan. Kamunya ngeyel sih kalau dikasih tau 
orangtua.” 

"Ma, Rama enggak mau dijodohin. Rama sudah sangat 
dewasa untuk menentukan pilihan Rama sendiri. Rama bukan 
anak kemarin sore lagi Ma.” 

"Nyatanya, sampai sekarang enggak ada buktinya. Bentar 
lagi pacarnya Rara bakal datang ke sini melamar Rara, masa 
kamu mau dilangkahi kedua kalinya sih Ram sama adik kamu.” 

"Atau mau Rara kenalkan sama temannya Rara?” Rara 
pada akhirnya ikut nimbrung. 

"Enggak ah, temen kamu itu alay-alay. sudah deh Mama 
enggak usah khawatir, kalau sudah saatnya nanti Rama pasti 
bakal nikah kok.” 

“Sudah lah Ma. Rama kan capek seharian kerja, biarin 
dia santai jangan dipaksa gitu.” 

"Belain aja terus Pa. Makin dibelain status calon mantu 
kamu bakal makin jauh hilalnya.” Bu Hapsari bersungut- 
sungut. 

"Rama ke kamar ya Ma. Rama capek.” 

"Jangan lupa tahajjud nanti, minta sama Allah biar cepat 
ketemu jodoh kamu Ram,” ucap Bu Hapsari. 

"Iya iya Mamaku yang cantik.” Setelahnya, Rama 
langsung beranjak menuju kamar. Rama butuh 
mengistirahatkan fisik, hati dan pikirannya. 

KKK 

Hari ini, Yana sudah mulai aktif masuk mengisi 
perkuliahan. Meski ia masih muda, seusia dengan Ami 
yang notabennya Dosen muda juga di jurusan, tapi aura yang 
terpancar dari diri Yana berbeda. Yana terkesan lebih tegas, 
lugas, bergaya formal dalam setiap penyampaian materi 
perkuliahan. Berbeda dengan Ami yang terkesan lebih santai, 
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dan cenderung jenaka ketika menjelaskan materi perkuliahan. 
Pada saat jam makan siang, Yana dan Ami makan siang 
berdua, hanya berdua. Yana curhat habis-habisan soal 
kekesalannya tadi malam, karena di rumah ada Abangnya 
Yazid, dan lagi Abangnya juga mengungkit perihal pernikahan 
lagi kepada dirinya. Ami mendengarkan segala curhatan 
kekesalan Yana dengan seksama, Ami tidak sedikitpun 
menyela curhatan Yana, Ami membiarkan Yana 
menumpahkan semuanya. 

"Kok lo diam aja sih Mi.” Lelah bercerita, Yana merasa 
curhatnya juga butuh untuk direspon. 

“Sudah ceritanya?” tanya Ami 

"Iya, sudah lega rasanya. Gue sudah puas mengomelnya.” 

"Keriput lo nambah deh kayaknya.” Ami nunjuk di 
daerah bawah mata Yana. 

"Serius lo?” Yana terlihat langsung panik. Buru-buru ia 
meraih ponselnya, mengarahkan layar ponselnya ke wajahnya. 

“Enggak ada deh perasaan, ngarang lo Mi.” Yana 
melayangkan tatapan kesalnya ke Ami. 

"Gue liatnya sih nambah, soalnya kulit lo pasti ikut 
goyang mau mere deh tadi, karena terlalu heboh lo pas 
mengomel. Semua-semuanya ikut tertarik.” Ami tertawa 
renyah. 

"Iss enggak lucu ya Ami, tolonglah.” 

"Minta tolong ke kantor polisi Mbak, jangan di sink.” Ami 
terlihat sangat senang menggoda sahabatnya Yana yang begitu 
mudah dipancing kekesalannya. 

"Kadang gue heran sih kenapa gue bisa banget betah 
sahabatan sama lo, enggak pernah bisa serius. enggak semua 
keadaan bisa dibercandain Ami.” 

"Harusnya sih lo herannya itu sama gue Yan, kenapa gue 
yang humoris ini bisa betah sama lo yang kaku kayak tali 
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jemuran, mana suka mengegas lagi.” Ami lagi-lagi tertawa 
renyah. 

"Au ah.” Yana mengendikan bahunya. 

"Yan, suami gue punya sahabat deh yang baru pulang dari 
Mesir. Cakep Yan, kayak titisan pangeran arab gitu.” 

"Terus?” tanya Yana 

"Masih single Yan, gue kenalkan ya sama lo.” 

"Enggak, lo aja sana yang kenalan sama dia.” Yana 
terlihat tidak tertarik sama sekali. 

"Lo doyan cowok kan Yan? Jangan jangan lo mendem 
perasaan lagi sama gue selama ini.” Ami tertawa cekikikan 
melihat ekspresi kesal Yana setelah mendengar dirinya 
mengucapkan itu, seolah-olah Yana terlihat hendak 
menelannya hidup-hidup. 

"Gue memang enggak mau nikah, tapi gue masih normal 
ya.” Yana menggetok kepala Ami dengan bukunya yang ada 
di atas meja. Yana sebenarnya dulu sewaktu kelas satu SMA, 
pernah menjalin hubungan spesial dengan seorang lelaki, 
namanya Biru. 

Yana pada masa itu benar-benar terlihat sangat mencintai 
Biru, begitupun sebaliknya. Banyak diantara teman-teman 
mereka yang iri dengan Yana dan Biru, termasuk Ami. Karena 
keduanya benar-benar terlihat sangat serasi, sama-sama 
berparas rupawan dan juga pintar. 

Hubungan Biru dan Yana bertahan sampai satu tahun 
lamanya, hingga suatu hari Yana memberanikan diri untuk 
memperkenalkan Biru kepada Bundanya. Awalnya Bu 
Fatimah menyambut Biru dengan sambutan yang hangat, 
sampai tiba di suatu waktu Biru menceritakan latar belakang 
keluarganya, siapa Ayah dan Ibunya. Bu Fatimah serasa 
ditampar bolak-balik. Ternyata Ayah Biru, adalah mantan 
suami Bu Fatimah, dan Biru adalah anak hasil dari 
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perselingkuhan suaminya itu dengan wanita yang telah 
merusak keharmonisan keluarga mereka hingga cerai berai. 

Bu Fatimah masih ingat betul bagaimana perih di ulu 
hatinya, ketika mendapati kenyataan saat dirinya tengah hamil 
besar ada seorang wanita yang juga dalam keadaan hamil besar 
datang meminta pertanggungjawaban kepada suaminya. Suami 
yang ia anggap selama ini adalah lelaki setia, ternyata adalah 
lelaki munafik yang memanfaatkan kepercayaannya. 

Dunia Bu Fatimah saat itu rasanya nyaris runtuh. Rahasia 
ini telah sejak lama Bu Fatimah tutup rapat dari Yana, karena 
sampai saat itu yang Yana tahu adalah Ayahnya telah lama 
tiada. Mau tidak mau, Bu Fatimah pada akhirnya menjelaskan 
semua yang terjadi kepada Yana, menjelaskan siapa Biru dan 
hal apa saja yang telah Bu Fatimah alami karena perbuatan dari 
Ibunda Biru. 

Setelah mengetahui semua kenyataan pahit itu, Yana 
nyaris depresi. Yana tidak sanggup menerima keadaan yang 
sebenarnya dengan cepat. Ayah yang ia banggakan kepada 
teman-temannya ternyata semu, keharmonisan yang ia 
bayangkan dalam keluarganya juga ternyata semu, dan yang 
paling menyakitkan adalah Yana harus rela melepas Biru lelaki 
yang sudah teramat 1a cintai, karena nyatanya mereka adalah 
saudara se-Ayah, dan hubungan yang mereka jalani selama ini 
jelas adalah hubungan terlarang. Semenjak itu, Yana menutup 
hatinya rapat-rapat, Yana tidak ingin ada lelaki manapun lagi 
yang memasuki hatinya, kepercayaannya terhadap kesetiaan 
kaum lelaki terlah terkikis habis. Ditambah lagi, Abangnya 
Yazid juga berperilaku sama buruknya dengan Ayahnya, 
setelah menikah Abang yang Yana banggakan itu juga 
nyatanya tega melukai hati istrinya hingga pada titik paling 
menyakitkan, Abangnya suka jajan di tempat haram, 
berhubungan dengan banyak wanita, bahkan Abangnya juga 
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nikah siri secara diam-diam dengan wanita lain, dan telah 
memiliki anak dari istri sirinya itu. 

Wajar saja, kenapa Yana selalu terlihat sinis ketika 
Abangnya berada di rumah, karena Yana benar-benar tidak 
bisa memaafkan kepicikan Abangnya itu. Berulang kali Yana 
menyuruh Kakak iparnya meminta cerai saja kepada 
Abangnya, karena Yana tidak tega wanita sebaik kakak iparnya 
itu terus-terusan disakiti oleh Abangnya yang tidak tahu diri 
itu, tapi karena mementingkan kebahagiaan anak kakak 
iparnya memilih bertahan, walau yang ia dapat dari suaminya 
hanyalah perih. 

Belum lagi nasib Kakak Yana yang tidak jauh beda, jatuh 
ke pelukan lelaki hidung belang juga. Yeni juga diduakan oleh 
suaminya, senasib dengan Ibu dan Kakak iparnya. 

Melihat semua yang terjadi dalam keluarganya membuat 
Yana merasa sangat yakin, bahwa keputusannya tidak akan 
pernah menikah adalah keputusan terbaik. 

Selepas pulang dari kampus, Yana tidak langsung pulang 
ja menyempatkan diri untuk berbelanja buku di gramedia. 

"Eh itu kan Pak Rama ya?” Yana menyipitkan matanya 
untuk mempertajam penglihatannya. 

"Jadi benar yang dibilang sama Ami itu? Dia doyan 
cowok? Astaghfirullah.” Yana mengusap dadanya berulang 
kali. 

Tidak jauh dari posisi Yana, terlihat Rama tengah 
merangkul seorang lelaki dengan postur tubuh yang sama 
tingginya dengan Rama. Sementara lelaki itu meletakkan 
tangannya di atas pinggang Rama. 

"Jeruk kok makan jeruk. Aduh, enggak takut dosa apa itu 
orang ya.” Yana terlihat masih sangat syok dengan apa yang 
barusan dia lihat. Takut, prasangka di benaknya semakin liar. 
Yana memilih pergi menjauh, agar dia tidak lagi menyaksikan 
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interaksi apalagi yang akan diperlihatkan Rama dengan pacar 
lelakinya itu di muka umum. 

"Aw.” Sepertinya Yana terlalu fokus melihat ke arah 
samping, sampai Yana tidak sengaja menabrak seseorang. 

"Maaf,” ucap keduanya bersamaan. Yana lalu menatap 
lurus ke arah lelaki yang baru saja dia tabrak. 

"Biru.” Tubuh Yana menegang. 

"Yana, ini benaran kamu.” Biru juga terlihat sama 
syoknya. 

"Permisi, saya buru-buru.” Yana langsung beranjak pergi. 

"Yan, ada banyak hal yang perlu kita bicarakan.” Biru 
mencegat tangan Yana. Otomatis Yana langsung menepisnya. 

"Anggap saja kita tidak pernah saling mengenal, saya 
tidak mau ada urusan dengan anda lagi!” 

"Tapi Yana...” 

"Kalau anda masih punya malu, jangan pernah tunjukkan 
muka anda di hadapan saya lagi. Kalaupun suatu saat kita tidak 
sengaja bertemu di jalan, anggap kita tidak saling mengenal.” 
Setelah mengatakan itu, Yana langsung pergi. 

"Kenapa kita harus dipertemukan lagi Biru?” Yana tidak 
bisa menyembunyikan rasa sesak yang memenuhi rongga 
dadanya. Air mata Yana mengalir di atas pipinya. 

"Bu Yana?” ada suara yang memanggil namanya. Yana 
menoleh ke arah sumber suara. "Eh, Bu Yana kok nangis? Bu 
Yana kenapa?” Orang itu adalah Rama. Yana mengamati 
orang yang berlalu lalang di sekitar Rama, sepertinya Rama 
tidak bersama lelaki itu lagi. 

"Pacar Bapak mana?” tanya Yana spontan. 

"Pacar?” tanya Rama. 

"Eh lupakan saja.” Yana tidak mau memperpanjangnya 
lagi, Yana takut membuat Rama tidak nyaman. 

"Bu Yana kenapa nangis?” 

"Oh ini saya kelilipan tadi,” jawab Yana menggantung. 
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"Benaran? Bukan karena ada yang jahati Bu Yana?” 
tanya Rama memastikan. 

"Iya, kelilipan.” Yana tersenyum untuk meyakinkan. 

"Saya permisi ya Pak,” pamit Yana. 

"Bareng aja ke depan, saya juga sudah mau pulang.” Yana 
menganggukkan kepalanya. Dari jauh, Biru memperhatikan 
interaksi yang tercipta antara Yana dan Rama . 

Biru tersenyum pahit. 

"Alhamdulillah Yan, aku turut senang kalau kamu sudah 
berhasil membuka hatimu untuk lelaki lain. Semoga kamu 
selalu berbahagia.” Biru buru-buru menyeka air mata yang 
menggenang di bawah matanya. 

"Bu Yana beli buku apa tadi?” tanya Rama memecah 
kekakuan yang tercipta di antara mereka. 

"Novel,” jawab Yana singkat, seperti biasanya. 

"Wah, saya malah enggak menyangka Bu Yana bakal 
suka baca cerita fiksi.” 

“Memangnya kenapa dengan saya?” tanya Yana sedikit 
frontal 

"Enggak, karena Bu Yana pembawaannya serius aja 
menurut saya. Terlihat lebih memungkinkan suka membaca 
buku non fiksi.” Rama merasa jadi kikuk sendiri karena 
pernyataannya tadi direspon serius oleh Yana.” Berarti Pak 
Rama terlalu terburu-buru dalam menilai saya.” Yana 
tersenyum Sinis. 

"Ah, saya rasa juga begitu.” Rama membalas senyum 
Yana dengan senyuman yang terlihat kikuk. 

"Kalau begitu saya duluan Pak.” 

"Iya Bu, hati-hati di jalan.” Setelahnya Rama dan Yana 
memasuki mobil masing-masing. 

Sebelum pulang ke rumah, Yana mampir terlebih dahulu 
di Kedai Ayam Geprek Bang Adek. Saat hendak keluar dari 
mobil, Yana melihat sesuatu yang membuat matanya terasa 
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perih seketika. Membuat hatinya terasa sesak. Yana 
mengurungkan niatnya keluar dari mobil. Di depan sana, Ayah 
Yana sedang bercengkerama dengan istri dan anak-anaknya, 
layaknya keluarga harmonis yang berbahagia. 

"Ayah terlihat sangat bahagia, dan menyayangi anak- 
anaknya itu.” Yana mengusap air mata yang mengalir di 
pipinya. 

"Sementara aku, tidak pernah mendapatkan hal yang 
sama dari Ayah.” 

Yana tidak berselera untuk membeli Ayam Geprek Abang 
Adek itu lagi, yang Yana inginkan saat ini hanyalah berteriak 
sekuat-kuatnya, meluapkan segala perih yang menyambangi 
hatinya. Sebelum masuk ke dalam rumah, Yana mengoleskan 
sedikit bedak di wajahnya, terkhusus di bagian bawah mata, 
agar nantinya Bundanya tidak tahu kalau dirinya sehabis 
menangis. Yana tidak ingin mengungkit perihal itu di depan 
Bundanya, karena Yana tidak pernah sanggup melihat 
Bundanya menitikkan air mata. 

"Assalamualaikum Bunda.” 

"Waalaikumsalam, Ibu lagi tidur di kamar Dek, enggak 
enak badan katanya.” 

"Demam?” Yana terlihat langsung panik, karena bagi 
Yana kesehatan Bundanya adalah segalanya. 

"Tadi Kakak cek, suhu tubuh Ibu stabil kok. Kecapean aja 
kayaknya.” Amel, Kakak ipar Yana tersenyum untuk 
meredakan sedikit kekalutan Yana yang jelas terlihat dari sorot 
matanya. 

"Syukurlah, kalau gitu Yana ke kamar Bunda dulu ya 
Kak.” 

"Iya, sekalian ajak Ibu makan ya Dek.” Setelahnya, Yana 
masuk ke dalam kamar Bundanya. 
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Yana menatap punggung Bundanya dengan tatapan yang 
begitu dalam, terbayang olehnya seberapa berat beban yang 
telah dipikul Bundanya. 

"Kamu sudah pulang Yana?” 

“Sudah Bunda, kata Kak Amel Bunda lagi enggak enak 
badan ya.” Yana berjalan mendekat ke arah tempat tidur 
Bundanya. 

"Kayaknya efek ingin banget gendong cucu dari kamu.” 
Bu Fatimah menggoda Yana. 

"Kan cucu Bunda sudah banyak, Bunda mau dipijat 
engenggak? ” Yana mengalihkan topik pembicaraan. 

"Bunda maunya mantu.” 

"Bunda,” rengek Yana. 

"Bunda sudah semakin tua Yana, impian Bunda yang 
belum tercapai di usia Bunda yang sudah senja ini tinggal satu 
saja, melihat kamu menikah. Bunda takut, kalau-kalau Bunda 
dipanggil oleh Yang Maha Kuasa, sebelum kamu mendapatkan 
teman hidup.” 

"Bunda, Yana bisa menghadapi semua tanpa harus 
menikah. Yana justru akan lebih bahagia tanpa ikatan apapun.” 

"Yana, mungkin Bunda, Kakak Iparmu dan Kakakmu 
Yeni tidak beruntung mendapatkan lelaki yang setia. Tapi 
bukan berarti kamu bisa menjadikannya tolak ukur, tidak 
semua lelaki seperti itu.” 

"Terus kalau Yana dapatnya yang model begitu lagi? Apa 
Yana harus merasakan juga rasa sakit seperti yang Bunda, Kak 
Amel dan Kak Yeni rasakan?” 

"Kita enggak bisa membahas sesuatu yang belum terjadi 
Yana, kita hanya bisa memperkuat doa semoga lelaki yang 
kelak menjadi suamimu tidak melakukan hal yang sama. 
Kekuatan doa bisa mengubah segalanya.” 

"Bunda, sudah ya. Kita enggak usah bahas ini lagi. Bunda 
makan dulu ya?” 
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"Ini permintaan terakhir Bunda Yana, Bunda ingin kamu 
nikah.” Yana memejamkan matanya sejenak, topik 
pembicaraan dirinya dengan Bundanya benar-benar sukses 
membuat kepalanya terasa berdenyut-denyut. 

"Terserah, kalau kamu masih enggak peduli Yana. Tapi 
ini permintaan Bunda. Jangan sampai kamu menyesal di 
kemudian hari, karena umur enggak ada yang tau Yan.” 

"Yana pikirkan dulu Bun, sudah ya Bun kita makan dulu.” 

Yana berulang kali mengusap wajahnya, untuk 
menstabilkan emosinya. Yana hanya tidak ingin dirinya sampai 
mengeluarkan ucapan yang akan melukai hati Bundanya lagi. 
Sementara itu, Rama tidak langsung pulang ke rumah, Rama 
singgah di sebuah gudang tua. Sebelum masuk ke dalam 
gedung tua itu, Rama memaki topi hitam, dan kacamata hitam. 
Dan Rama terlihat sangat berhati-hati. Gedung tua itu tidak 
sekumuh yang terlihat di luar. Setelah memasuki gedung, di 
sana terdapat banyak alat-alat elektronik yang canggih. Dan 
ada lima sampai enam orang yang tengah bekerja di depan 
komputer, terlihat sangat fokus. Sementara itu, sudah ada 
seorang lelaki berperawakan jangkung yang telah menunggu 
kedatangan Rama. 

"Bagaimana, apa salinan berkasnya masih ada?” tanya 
Rama 

"Ada, dan lo harus traktir gue selama seminggu. Karena 
demi selembar berkas ini gue sudah melobi banyak orang.” 

"Iya iya, aman. Sinikan berkasnya.” Lelaki itu 
memberikan berkasnya kepada Rama. 

"Kira-kira ini saksinya masih hidup?” 

"Masih, gue sudah dapat informasi alamat sama tempat 
kerjanya.” 

"Lo memang berguna banget sih jadi sahabat, Yo.” Rama 
menepuk pundak lelaki yang bernama Aryo itu. 
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"Halah-halah, bacot. Ngomong-ngomong R-12 sudah 
clear?” 

“Sudah , tadi sudah menghadap gue.” 

"Habis ini lo pulang?” 

"Iya dong, memangnya kayak lo lembur.” Rama tertawa 
renyah. 

"Sialan lo! Pulang sana, enggak suka gue sama 
kesombongan lo itu.” 

"Ini homo dua, kerjanya berduaan aja mesra amat.” Salah 
satu dari orang-orang yang tengah bekerja di depan layar itu 
menghampiri mereka. 

"Najis, gue masih normal ya Bambang, doyan cewek 
gue.” Rama mendelik kesal. 

"Buktinya, sudah bujang lapuk enggak nikah-nikah juga.” 

"Wah.” Rama lagi-lagi berdecak kesal. Sementara Aryo 
menanggapinya biasa saja, dia malah ikut tertawa. Rama 
menunduk, mengeluarkan pistol dari dalam kaos kakinya. 

"Mau ditembak bagian mana Cuy?” 

"Kan Maen. Penyalahgunaan wewenang ini namanya.” 
lelaki yang bernama Bambang itu tertawa renyah. 

"Ngomong-ngomong pistol lu baru tuh,” celetuk 
Bambang. 

"Iya, makanya seru nih kayaknya kalau lo yang buka 
dasar.” 

"Orang yang butuh belaian memang kayak dia ini, 
bawaannya bar-bar mulu.” 

"Bodo amat. Gue cabut duluan ya,” jawab Rama 

"Buru-buru amat Leon, enggak ngopi dulu kita?” Di 
lingkup pekerjaan mereka, Rama memang lebih akrab 
dipanggil dengan panggilan Leon, bukan Rama. 

"Enggak, nanti lo kasi sianida ke kopi gue lagi.” 

"Ya susah pulang sana Leon. Dari pada lo berdua entar 
bacok-bacokan disini,” ucap Aryo. 
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"Gue cabut ya kalau gitu. Selamat berlembur ria.” 

Di balik pembawaan Rama yang tenang, bersahaja ada 
banyak rahasia yang ia simpan sendiri. Bahkan Mama Papanya 
pun tidak mengetahuinya. Setelah sampai di depan rumah, 
Rama tidak langsung masuk. Rama masih bertahan beberapa 
saat di dalam mobil. Rama mencek ulang berkas yang 
diberikan Aryo tadi. "Secepatnya, semua ini harus 
selesai.” Rama merogoh sakunya. Mengeluarkan selembar 
foto, yang menampil seorang lelaki dan wanita yang terlihat 
memiliki kemiripan wajah dengan Rama.” Rama pasti bisa 
menangkap orang yang menjadi dalang meninggalnya Ayah 
dan Bunda. Rama pasti bisa.” Rama menatap foto itu cukup 
lama. 

Pada jam makan siang, para dosen makan bersama di 
kantor. Kebetulan hari ini Ami ulang tahun, Ami mentraktir 
semua dosen di jurusan makan siang, mereka memesan via go- 
food. 

"Kemarin, kalau enggak salah saya liat Yana sama Pak 
Rama di Gramedia deh,” ucap salah satu di antara mereka, 
namanya Rini. 

"Wah, roman-romannya ada yang cinlok nih,” sambung 
Radit. Sementara itu yang tengah digoda terlihat tidak peduli. 

"Kok lo enggak kasih tau, kalau lo pergi jalan sama Pak 
Rama, Yan?” protes Ami. Dia merasa ketinggalan info, 
sebagai seorang sahabat Yana. 

"Ya karena gue enggak jalan sama Pak Rama, kebetulan 
aja ketemu di sana,” respon Yana dengan santai. 

"Kebetulan apa kebetulan Yan?” goda Rini lagi. 

"Kebetulan, masa saya bohong si Kak Rin.” 

"Iya, kebetulan aja ketemu.” Rama ikut menimpali. 

"Terkadang kan semua bisa bermula dari kebetulan,” 
sambung Radit. 
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"Dan enggak semua kisah cinta orang lain sama kayak lo 
Radit, yang serba kebetulan,” jawab Rama. 

"Ya sudahlah, kan mereka sama-sama single. Kita tunggu 
aja kabar baiknya.” Pak Prayetno sebagai ketua jurusan 
menengahi perdebatan para dosen muda itu. 

"Ngomong-ngomong Pak Rama jadi mengambil cuti?” 
tanya Pak Prayetno. 

"Jadi Pak, nanti ASDOS-nya Bu Rosnah yang masuk di 
kelas menggantikan saya Pak.” 

“Memangnya mau kemana Ram?” tanya Radit. 

"Ada sedikit urusan di luar.” 

"Yan, lo enggak lagi benaran dekat kan sama Pak Rama?” 
Ami berbisik pelan. 

"Enggak, kan lo sendiri yang bilang dia enggak doyan 
cewek,” jawab Yana berbisik. 

"Syukurlah,” jawab Ami lega. 

Selepas dari kampus, Rama langsung pulang ke rumah. 
Mengemasi barang-barangnya ke dalam koper. 

"Kamu berapa hari ke luar kotanya Ram?” tanya Bu 
Hapsari. 

“Enggak lama kok Ma, kalau semua selesai paling lama 
lima hari begitulah Ma.” 

"Ya sudah, kamu jaga kesehatan ya Nak.” 

"Iya Ma. Rama berangkat ya. Kasih tau sama Papa ya Ma, 
Rama sudah berangkat. enggak bisa nungguin Papa pulang 
kerja lagi.” 

"Iya, kamu hati-hati ya di sana Rama.” Rama lalu 
mencium punggung tangan Mamanya. Setelah berpamitan 
dengan Mamanya, Rama langsung bergegas berangkat menuju 
bandara. 

Rama tidak berangkat seorang diri, ada beberapa orang 
yang ikut berangkat bersama dirinya. 
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"Lo sudah baca e-mail yang gue kirim kan Le?” tanya 
Aryo. 

“Sudah, habis pulang nanti bakal langsung digaskan.” 

"Baguslah, lo izin sama nyokap berangkat kemana Le?” 

"Ke Lombok.” 

"Semoga deh memang rasa Lombok. Firasat gue kok 
enggak enak ya Le.” 

"Apaan sih Yo, berangkat aja belum sudah main firasat- 
firasat aja lo.” Tak lama setelah itu, mereka mendapat arahan 
segera bersiap untuk berangkat. 

Perjalanan yang mereka lalui memakan waktu 10 jam 
perjalanan, Rama dan rombongan mendarat dengan selamat di 
Negara Somalia, lebih tepatnya di Moagadishu Airport. 

"Raymond sudah kirim titik IP Adreesnya. Sekarang 
posisinya di kota Baki,” ucap Pimpinan tugas mereka, yaitu 
Pak Jordan. 

"Perjalanan udara atau darat Pak?” tanya Aryo. 

"Kita lewat jalan darat, sebentar lagi akan ada mobil yang 
menjemput kita.” 

"Tetap siaga, jangan sampai kita kecolongan,” instruksi 
Pak Jordan. Selama dalam perjalanan yang memakan waktu 
sekitar 13 jam, mereka tidak berdiam diri. Banyak hal yang 
perlu mereka lacak dengan laptop masing-masing. 

"Berhasil, rekaman CCTV-nya sudah bisa dipulihkan 
lagi,” lapor Leon. 

"Alhamdulillah, segera kirim ke Raymond,” Instruksi 
Pak Jordan. 

"Siap laksanakan.” 

Begitu sampai di Baki, mereka langsung berangkat 
menuju apartement yang telah disediakan. Alat-alat elektronik 
canggih yang mereka bawa, langsung dipasang di berbagai 
sudut apartement. Tidak ada lagi waktunya berleha-leha. 
Beberapa orang ditugaskan langsung terjun kelapangan, 


26 — Rama & Yana 


memantau dengan drone yang telah dikondisikan di titik-titik 
yang mendekati lokasi terakhir yang dapat terpantau. 

"Pak, titik lokasinya semakin rancu, koneksi 
IP Adreesnya sudah non aktif, sepertinya dia telah tahu kalau 
kita sedang memantau,” Lapor Michael, salah satu agen yang 
ikut bertugas. 

"Segera Deteksi dari pencarian terakhir, dan amankan 
datanya,” perintah Pak Jordan. 

"Siap Pak.” 

"Leon, Bagaimana apa Raymond sudah menyelesaikan 
laporannya?” 

"Sudah Pak, laporannya sedang dikirim.” Semua Agen 
terlihat fokus dengan laptop masing-masing. 

"Aryo, pantauan drone bagaimana?” 

"Belum Pak, sepertinya mereka berada di pemukiman 
kumuh, sehingga sangat sulit untuk dijangkau.” 

"Michael, segera temukan semua titik pemukiman kumuh 
di Baki.” 

"Siap Pak.” 

"Laporan sudah aman Pak,” lapor Rama. 

"Oke, kita tinggal bertindak.” Semua agen kembali fokus 
pada tugas masing-masing, untuk segera menemukan lokasi 
target. 

Rama dan team sudah berada di Baki selama 2 hari, 
namun mereka belum juga menemukan titik terang. Mencari 
mucikari ulung yang bernama James itu, bukanlah perkara 
mudah. Dia bagaikan belut, yang begitu licin untuk ditangkap. 

"Wah, urat-urat gue rasanya mulai tegang.” Aryo 
meregangkan tangannya yang mulai terasa kaku, karena terlalu 
lama dipergunakan untuk mengotak-atik laptop yang ada di 
hadapannya. 

"Ayo gerak, ada beberapa tempat lagi yang harus kita 
pantau.” 
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"Giliran kita?” tanya Aryo sambil menguap. 

"Iya, buruan. Biar cepat ini kelarnya.” 

Rama dan Aryo hari ini bertugas untuk menyisir beberapa 
tempat kumuh yang belum mereka datangi secara langsung. 
Rama dan Aryo, bersikap layaknya turis biasa. Mereka 
mengupayakan tidak menimbulkan gerak-gerik yang 
mencurigakan dari masyarakat sekitar. 

Sesekali mereka menanyakan kepada masyarakat apakah 
ada pendatang baru dengan ciri-ciri seperti orang Asia yang 
menempati daerah tersebut, untuk hal komunikasi Aryo 
menyerahkannya kepada Rama, karena Rama mengusai bahasa 
Somali dengan baik. 

"Kata bapak yang tadi, dia bilang kalau selalu ada kurir 
yang mengirim minuman keras ke rumah yang berada di ujung 
sana. Hal itu ternyata hanya diperbolehkan bagi orang non 
muslim maupun orang asing. Sementara di dusun mereka ini 
semua beragama Islam.” 

"Itu pasti James!” ucap Aryo dengan semangat. 
Seluruh team langsung bergegas menuju lokasi untuk 
melakukan pengepungan. 

"Dia lagi mabuk kayaknya.” Aryo mengintip dari jendela 
kaca rumah itu. 

"Lokasi sudah dikepung, ambil tindakan.” Perintah Pak 
Jordan terdengar di Earpiece setiap agen. 

"Tembak pintunya Leon.” Rama segera membidik ke arah 
knop pintu rumah tersebut. 

"Dor... satu tembakan tepat mengenai sasaran. James 
yang berada di dalam rumah, mulai panik. Aryo langsung 
menendang pintu dengan sekali hentakan.” Jangan bergerak!” 
James telah dikepung. James tidak bisa bertindak banyak lagi, 
terlebih dia sedang dalam keadaan mabuk total. Michael lalu 
memborgol kedua tangan James. 
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"Saudara James, anda bisa memberi keterangan, 
pembelaan lebih lanjut setelah berada kantor kepolisian 
Indonesia.” Mereka lalu membawa James ke dalam mobil. 

"Mission Complate,” ucap Pak Jordan memberi laporan 
ke Indonesia. 

Ketika dalam perjalanan, tiba-tiba ada beberapa mobil 
yang mengikuti mobil mereka, menyerang dengan senjata api. 
"Merunduk!” perintah Pak Jordan. Setiap Agen bersiap 
dengan senjata masing-masing, dengan gerakan cepat mereka 
melakukan perlawanan. 

"Segera selesaikan!” ucap Pak Jordan. Para Agen 
melancarkan serangan bertubi-tubi. Begitupun dengan lawan. 
Kaca mobil mereka nyaris tak berbentuk lagi, belum lagi 
lobang-lobang di badan mobil akibat peluru yang menancap di 
sana. Michael yang memegang stir kemudi, pada akhirnya 
mampu membawa mereka dengan cepat menuju jalan raya 
yang padat kendaraan. Sehingga pertempuran pun dapat 
dihentikan. 

"Langsung menuju Bandara,” perintah Pak Jordan. 

Mereka tidak memiliki waktu lagi untuk kembali 
mengemasi barang-barang, karena keadaan sudah mendesak. 
Itulah gunanya setiap bepergian mereka selalu membawa 
benda-benda penting, seperti paspor dan juga kartu identitas. 
Hal-hal seperti inilah yang selalu dihadapi oleh Rama dari 
tahun ke tahu. Selain menjadi Dosen di jurusan sastra 
Indonesia, Rama juga adalah seorang agen rahasia. Mengenai 
identitasnya sebagai seorang Agen, ia simpan rapat-rapat 
seorang diri. Bahkan Papa Mamanya pun tidak mengetahui hal 
ini. Bukan tanpa alasan Rama memilih jalan yang cukup 
berbahaya ini, Rama memiliki alasan tersendiri. Rama hanya 
ingin mengungkap dalang dibalik meninggalnya Ayah dan 
Bunda kandungnya puluhan tahun silam. Mama Papa Rama 
sebenarnya bukanlah orangtua kandung Rama, justru mereka 
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sebenarnya adalah Tante dan Om Rama. Wanita yang Rama 
panggil dengan sebutan Mama itu adalah adik almarhum Ayah 
Rama. 

Kecelakaan yang menewaskan Ayah dan Bunda Rama lah 
yang membuat hak asuh Rama beralih ke tangan Om dan 
Tantenya, karena kebetulan pada saat itu keduanya belum 
dikarunia seorang anak. Setelah Rama dewasa, Rama 
menyelidiki penyebab meninggalnya Ayah dan Bundanya, dia 
hanya ingin tahu kebenaran yang terjadi. Namun, di tengah 
pencarian itu, Rama menemukan banyak hal yang mengganjal. 
Seolah-olah tragedi yang menimpa Ayah dan Bundanya itu 
ditutup-tutupi. Bukan tidak mungkin kecelakaan itu disengaja, 
mengingat Ayah Rama adalah seorang Polisi yang jujur. 
Sehingga banyak orang-orang yang tidak menyukai kehadiran 
Ayah Rama, karena mengganggu kelangsungan bisnis ilegal 
mereka. Oleh karena itulah, Rama memilih jalan untuk 
bergabung menjadi agen rahasia. Rama merasa dia akan lebih 
mudah mencari bukti kasus kecelakaan Ayah dan Bundanya, 
ketika dia sudah terlatih menjadi seorang agen. Hal ini jugalah 
yang membuat Rama sampai saat ini belum berniat untuk 
menikah, karena Rama tidak ingin melibatkan wanita yang 
kelak menjadi istrinya dalam kasus ini. Pekerjaannya terlalu 
berbahaya dan berisiko. 

Begitu kasus telah sepenuhnya dilimpahkan ke penyidik 
yang menangani kasus. Rama dan teman-teman sudah resmi 
dibebas tugaskan dari kasus yang mereka tangani sampai harus 
membawa mereka melakukan pencarian tersangka ke Afrika, 
tepatnya di Negara Somalia. Sebelum pulang ke rumah 
masing-masing, Pak Jordan mentraktir mereka semua makan 
bersama, sebagai perayaan kecil-kecilan atas keberhasilan 
mereka. 

"Menurut kabar terakhir yang gue dapat, si James ada 
kaitannya dengan perusahaan Biru Atmajaya Le. Padahal setau 
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gue Biru itu kan bersih banget ya,” ucap Aryo dengan suara 
pelan. 

"Biru? Lo yakin?” Rama juga terlihat sama kagetnya. 

"Iya, makanya penyidik lagi mendalami keterlibatan 
perusahaan Biru itu.” 

"Ni homo berdua ngapain sih bisik-bisik mulu,” ucap 
Bambang. 

"Lagi merencanakan tanggal pernikahan kita,” jawab 
Aryo sinis. Meski judulnya, adalah perayaan keberhasilan 
mereka menyelesaikan tugas. Tapi tetap saja, pembahasan 
yang mereka bicarakan tetap terkesan berat. Setelah selesai 
makan, satu persatu dari mereka mulai berpamitan. Hingga 
yang tersisa tinggal Rama dan Aryo. 

"Benaran lo belum mau pulang?” tanya Aryo kembali 
memastikan. 

"Iya, gue masih mau ngopi. Sekalian ada beberapa hal 
yang mau gue cek di laptop.” 

"Ya sudah deh, gue duluan ya kalau gitu.” 

Setelah Aryo pamit, yang tersisa tinggal Rama. Dia 
memesan kopi lagi, dan Rama kembali fokus ke 
laptopnya. Sudah satu jam lebih, Rama masih betah menetap 
di Cafe. 

"Gue pulang aja kali ya. Badan gue sudah remuk banget 
rasanya.” Rama meregangkan otot-ototnya. Saat hendak 
memasukkan laptop ke dalam tasnya, sekilas Rama melihat 
Yana memasuki Cafe. 

"Eh itu kan Bu Yana. sudah lama juga enggak liat muka 
datar dia .” Rama terkekeh setelah mengucapkan itu. 

"Gangguin ah.” Rama tersenyum geli, sudah terbayang 
olehnya reaksi yang akan ditunjukkan Yana, pastilah sangat 
datar. 

"Bu Yana boleh gabung?” Rama menghampiri meja yang 
ditempati Yana. 
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"Pak Rama?” Yana terlihat cukup kaget, dengan 
kedatangan Rama yang tiba-tiba. 

"Boleh gabung enggak nih Bu?” Rama tersenyum penuh 
arti. 

"Ya bboleh-boleh aja,” jawab Yana datar. 

"Bu Yana enggak nanyain kapan saya sampai Jakarta?” 
pancing Rama. 

“Enggak ada urusannya sama saya Pak, Maaf.” Sesuai 
perkiraan Rama, respon yang diberikan Yana pasti akan seperti 
itu. 

"Kan kita rekan kerja Bu.” 

"Dengan status rekan kerja bukan berarti menjadikan saya 
harus banyak bertanya soal kehidupan pribadi Bapak Kan?” 

"Ah Bu Yana benar, saya lagi yang salah.” Rama 
menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. 

"Rama.” Rama menoleh ke sumber suara, ada Mama 
Rama beserta teman-teman arisannya di sana. Mamanya 
berjalan menuju meja mereka. Rama mulai dilanda rasa 
khawatir. 

"Mama?” Rama spontan berdiri dari kursinya. 

"Kamu pulang dari luar kota kok enggak langsung kabari 
Mama, malah langsung nemuin pacar.” 

"Pacar?” ucap Rama dan Yana berbarengan. 

"Tante salah paham, saya hanya rekan kerja Pak Rama.” 
Yana buru-buru meluruskan. 

“Sudah lah, kalian enggak usah malu-malu gitu. Justru 
Tante ikut senang, akhirnya Tante bisa melihat dengan mata 
kepala Tante sendiri, Rama duduk berdua di Cafe gini sama 
seorang wanita. Soalnya dia itu selama ini enggak pernah 
menunjukkan tanda-tanda sedang dekat dengan wanita 
manapun.” 
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"Mama, yang Yana bilang itu benar. Kita cuma kebetulan 
aja ketemu di sini. Mama jangan berlebihan gini dong.” Rama 
Jadi terlihat tidak enak hati kepada Yana. 

"Namanya Yana? Tuh kan nama kalian aja sudah jodoh? 
Kalau di gabung jadi Ramayana. Jadi kapan kalian rencana 
mau nikah?” wajah Bu Hapsari terlihat berseri-seri. 

Yana melirik tajam ke arah Rama, Yana benar-benar 
terlihat tidak nyaman dengan keadaan ini. 

"Ma, benar deh Rama sama Yana cuma rekan kerja doang. 
Mama jangan gini dong, kesannya Rama enggak laku banget 
gitu.” Rama sedang berusaha membujuk Mamanya. 

“Memang enggak laku Ram. Jadi kalian benaran enggak 
pacaran?” suara Bu Hapsari terdengar tidak se-semangat tadi 
lagi. 

"Iya Bu. Kalau gitu saya permisi ya Bu.” Yana langsung 
pamit, padahal dia pun sebenarnya baru saja sampai di Cafe itu. 

"Maafin Tante, buat kamu enggak nyaman ya. Tapi kalau 
misalkan mau punya hubungan serius sama Rama, Tante pasti 
setuju banget.” 

"Ma,” Rama berdecak kesal, Mamanya benar-benar 
mempromosikan dirinya habis-habisan. 

"Iya enggak papa Tante, saya pamit ya Tan.” Yana lalu 
mencium punggung tangan Bu Hapsari. Setelah kepergian 
Yana, Bu Hapsari langsung memberondong Rama dengan 
banyak pertanyaan. Hal itu sukses membuat kepala Rama 
semakin pusing. 

KKK 

Setelah pertemuan tidak sengaja antara Bu Hapsari 
dengan Yana, Bu Hapsari hampir setiap hari selalu 
menanyakan Yana kepada Rama. 

"Kamu benaran enggak mau mempertimbangkan untuk 
melamar Yana? Mama tuh baru sekali ketemu sama Yana aja 
sudah sreg.” 
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"Ma, sudah dong. Masa tiap hari yang ditanyain Yana 
terus.” 

"Habisnya Mama sudah suka aja sama dia, kalian juga 
sama-sama Dosen. Mama rasa kalian itu sudah cocok banget.” 

"Rama tahu, Mama begini karena Mama sayang sama 
Rama. Tapi Ma, Rama sudah dewasa, Rama sudah bisa 
menentukan apa yang terbaik untuk Rama. Yana itu enggak 
cocok dengan Rama, dia terlalu pendiam dan cuek. Mama 
percaya deh, suatu saat Rama pasti bakal ketemu sama wanita 
yang bisa buat Rama benar-benar jatuh cinta.” 

"Kapan? Setelah Mama sudah meninggal, kamu nunggu 
hal kejadian itu dulu? Kamu tuh memang susah banget deh 
dikasih tau.” 

"Ma.” Rama menggenggam tangan Bu Hapsari. 

"Percaya ya sama Rama, Mama enggak usah terlalu 
memusingkan soal jodoh Rama terus. Mending Mama liburan 
deh, biar Rama atur semuanya, Mama maunya liburan 
kemana?” 

"Enggak, Mama enggak bisa ya Ram disogok soal 
beginian. Mama itu cuma ingin mantu sama cucu dari kamu, 
sudah itu aja.” Rama menghela nafas, Rama tahu saat ini 
Mamanya pasti sudah berada di titik paling putus asa perihal 
jodoh dirinya, karena hampir tiap hari yang selalu dibahas 
selalu itu, dan stok kesabaran Bu Hapsari juga terlihat mulai 
menipis dalam menyikapi pergerakan lambat dari Rama dalam 
mencari pasangan hidup. 

Di saat suasana tak kunjung mencair, tiba- 
tiba handphone Rama berdering. 

"Rama angkat telefon dulu ya Ma.” Rama lalu menerima 
panggilan tersebut. Rama terlihat sangat serius ketika 
mendengar penjelasan dari orang yang menelpon dirinya itu. 
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"Baik Pak, saya akan segera ke lokasi.” Setelah 
mengatakan menutup sambungan telefon. Rama kembali 
meletakkan handphonenya di atas meja. 

"Ma, aku ada urusan sebentar. Rama izin keluar ya Ma.” 
Rama pamit kepada Mamanya. 

"Iya sudah, ingat ya Ram. Pembicaraan kita ini belum 
selesai.” 

"Iya Ma,” jawab Rama pasrah. 

Panggilan tadi adalah panggilan dari Pak Jordan. Rama 
diperintahkan mengerjakan sebuah tugas kecil, melakukan 
pengintaian kepada target yang sedang mereka pegang 
kasusnya. Rama tidak bergerak seorang diri, dia melakukan 
misi bersama Aryo, di sebuah Cafe. 

"Target di Meja 13. Bersikap se-natural mungkin, 
paham?” terdengar suara Pak Jordan dari earpiece mereka 
masing-masing. 

Rama dan Aryo lalu memasuki Cafe. Mereka mengambil 
posisi di belakang meja 14. Rama dan Aryo berakting 
selayaknya rekan kerja yang tengah mendiskusikan perkerjaan. 

Sementara itu Rama terlihat meletakkan sebuah alat 
perekam berteknologi paling mutakhir di atas meja, bentuknya 
menyerupai bolpoin. Alat perekam itu mampu merekam suara 
dari jarak jauh, semuanya akan terekam sempurna, semua suara 
di sekitar alat perekam itu akan terekam. 

Untuk memilah suara mana nantinya yang akan dianalisis, 
hasil rekamannya akan diolah melalui sebuah aplikasi yang 
hanya dimiliki oleh Badan Intelijen milik negara. Rama dan 
Aryo meninggalkan kesan yang sangat natural, mereka benar- 
benar seperti layaknya rekan kerja yang tengah membahasa 
analisis pekerjaan. Target sama sekali tidak terlihat curiga, 
ataupun menyadari sesuatu yang ganjil di sekitar mereka. 
Setengah jam berlalu, target pun meninggalkan lokasi. Rama 
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segera memindahkan rekaman itu ke laptopnya. Setelahnya 
langsung Rama kirim ke akun keanggotaan Raymond. 

"Selesai,” ucap Rama sambil meregangkan tangannya. 

Aryo juga ikut bernafas lega, setidaknya tugas mereka kali 
ini tidak sampai membuat mereka harus baku hantam dengan 
lawan, semuanya terkendali sesuai yang diharapkan. 

"Lo, jadi ketemu sama saksi itu hari ini?” tanya Aryo. 

"Jadi, Lu ada dapat info baru enggak Yo?” 

"Ah iya, gue hampir lupa.” Aryo mengeluarkan sebuah 
dokumen dari tasnya. 

"Dari riwayat kerja Almarhum Bokap lo, kasus terakhir 
yang sedang beliau tangani adalah kasus penggelapan dana 
perusahaan Atmajaya Le.” 

"Lo kok dapat dokumen ini? Kayaknya enggak 
segampang itu deh mereka kasih dokumen ini? Apalagi 
dokumennya sudah berumur puluhan tahun.” 

"Adalah, gue main dalem. Yang terpenting nih rincian 
kasus yang terakhir Almarhum bokap lo tangani ada di 
dokumen itu. Gue pikir sih bakal membantu banget.” Rama 
lalu membuka dokumen itu, dan membaca point-point penting 
yang ada di sana. 

"Penanggung jawab proyek yang bermasalah itu Pak 
Hanung Atmajaya.” 

"Iya, jadi Pak Hanung Atmajaya itu adalah anak dari 
pemilik perusahaan Atmajaya itu,” ucap Aryo. 

"Sekarang perusahaan itu masih ada?” Tanya Rama. 

"Masih, hanya saja sudah berganti nama menjadi Nusa H. 
Atmajaya, perusahaan itu sekarang sudah beralih 
kepemimpinan kepada Pak Hanung. Saksi itu juga ternyata 
pernah kerja di perusahaan itu Le.” 

"Oke, gue yakin saksi itu pasti akan membantu banyak. 
Gue harus segera ketemu sama dia.” 
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"Dan lo tau? Ternyata Pak Hanung itu adalah Ayah dari 

Biru.” 
Biru sendiri sebenarnya adalah teman Rama dan Aryo 
sewaktu duduk di bangku sekolah SD, dan juga SMP. Sampai 
sekarang masih berhubungan baik, tetapi memang selama ini 
Biru sangat tertutup soal keluarganya, tidak banyak yang tahu 
kalau dia adalah anak dari Hanung Atmajaya. 

"Lo sudah nyari profil Pak Hanung?” tanya Rama. 

“Sudah , ternyata masa lalu dia ini cukup berantakan. 
Mama Biru bukan istri pertamanya, istri pertamanya itu 
bernama Fatimah, dari istri pertamanya dia dikarunia 2 orang 
putri dan 1 orang anak, lalu dia ketahuan selingkuh dengan 
Mama Biru. Dia lalu bercerai dengan istri pertamanya, dan 
menikahi Mama Biru, cukup rumit.” 

"Ada berkasnya?” tanya Rama. 

"Ada.” Aryo lalu mengambil beberapa lembar kertas lagi 
dari dalam tasnya, dan menyerahkannya kepada Rama. 
Setelahnya Rama mempelajari riwayat hidup Pak Hanung itu 
dengan cermat. Rama berhenti sejenak ketika melihat ada 
nama Ayana Al-Thafunnisa tertera di daftar nama anak Pak 
Hanung Atmajaya. 

"Ayana Al-Thafunnisa?” ucap Rama. 

"Kenapa? Lo kenal?” tanya Aryo. 

"Nama ini sama persis dengan nama rekan kerja gue 
sesama Dosen di Kampus.” 

"Coba liat riwayat pendidikannya sama enggak? ” Rama 
lalu beralih ke penjelasan singkat mengenai riwayat 
pendidikan Ayana. 

"Sama persis,” ucap Rama. 

"Lo yakin?” tanya Aryo. 

"Gue itu kan SEKJUR Yo, gue yang 
menyimpan draft riwayat hidup para Dosen.” 
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"Lo enggak ingat nama Ayah yang dia cantumin di 
riwayat hidupnya?” tanya Aryo lagi. 

"Gue enggak yakin, tapi seingat gue memang awalan 
namanya H. Gue kayaknya harus segera ke Kampus, untuk 
memastikan ini.” 

"Terus rencana lo yang mau ketemu saksi itu bagaimana?” 

"Iya, setelah gue dari Kampus.” 

"Oke, good luck ya Bro.” Aryo menepuk pundak Rama. 

Begitu sampai di jurusan. Rama langsung memeriksa 
daftar riwayat hidup para dosen yang tersimpan di lemari 
kerjanya. 

"Nah ini dia.” Rama mengambil riwayat hidup Yana. 
Rama mencocokkan kedua daftar riwayat hidup itu. 

"Sama, jadi Bu Yana benar anaknya Hanung Atmajaya.” 
Rama terdiam sejenak, ada banyak pertanyaan yang muncul di 
benaknya. 

"Oke, gue harus segera ketemu saksi itu. Dia pasti bisa 
kasih penjelasan soal ini sama gue.” Rama kembali 
memasukkan dokumen daftar riwayat hidup para Dosen itu ke 
lemarinya. 

Rama mengambil kunci mobilnya, dan beranjak keluar 
dari ruangan kerjanya. 

"Eh, mau kemana Pak? Bukannya baru sampai ya?” tanya 
Ami yang berdiri di depan ruangan. Ami tidak sendiri dia 
bersama Yana. 

Rama menatap Yana, dengan tatapan yang sulit diartikan. 
Berbeda dari biasanya. Yana sampai mengalihkan 
pandangannya, karena dia merasa tatapan Rama sedikit aneh, 
dan ada aura berbeda yang terpancar dari sorot mata Rama. 

"Eh iya Bu, ada yang mau dicek aja tadi. Bu Ami sama Bu 
Yana ada perlu dengan saya?” tanya Rama. 

"Kita mau mengambil surat izin riset dari jurusan itu Pak,” 
jawab Yana. 
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"Oh, silahkan ambil di ruangan Pak Jhon saja. Suratnya 
sudah ada di sana.” 

"Terimakasih infonya Pak, maaf mengganggu waktu 
Bapak.” 

"Tidak masalah, kalau begitu saya pergi dulu Ya Buk.” 
Rama tersenyum sambil menundukkan kepala. 
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kencana Rama 


ama menemui saksi itu langsung ke tempat kerja, 

nama saksi itu adalah Pak Budi. Pada awalnya, Pak 

Budi langsung menghindar begitu mengetahui 

Rama adalah anak Almarhum Adi sucipto. Tapi 
Rama berhasil meyakinkan Pak Budi, kalau ia hanya ingin 
mengetahui ceritanya langsung dari Pak Budi saja. Pak Budi 
lalu mulai bercerita, apa yang ia lihat pada saat kejadian naas 
itu menimpa Ayah dan Bunda Rama. 

"Bapak pernah kerja di perusahaan Atmajaya?” tanya 
Rama tiba-tiba. 

"Iya, saya pernah menjadi Staf Manager di sana.” 

"Benar Pak, Atmajaya tidak terlibat apa-apa dengan 
kecelakaan yang dialami Ayah dan Bunda saya?” tanya Rama 
dengan nada yang tenang, tidak terkesan mengintimidasi. 

"Setahu saya tidak, tapi yang saya tahu memang 
Almarhum Pak Adi sedang menangani kasus penggelapan 
dana yang menyeret sebuah proyek Atmajaya yang ditangani 
Pak Hanung. Tapi soal keterlibatan mereka dalam tragedi itu, 
saya tidak tahu menahu.” 

"Apa masih ada informasi yang Bapak 
ketahui, tapi belum pernah Bapak 
sampaikan sebelumnya?” 

"Oh iya, setahu saya sehari 
sebelum kejadian Pak Adi sempat 
membuat janji dengan Pak Hanung, tapi 
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saya tidak tahu apa pertemuan itu jadi atau tidak.” 

"Baiklah, terimakasih banyak sudah menyempatkan 
waktu buat saya Pak.” 

"Iya, tidak masalah. Tapi tolong jangan seret saya lagi 
sebagai saksi dalam kasus ini. Sudah cukup puluhan tahun lalu 
istri saya mengalami kecemasan kalau-kalau saya akan ikut 
terseret. Padahal saya hanya kebetulan melawati jalan yang 
sama saat kejadian, dan menolong Almarhum Ayahmu. Jadi 
tolong jangan membuat istri saya dalam ketakutan lagi.” 

"Maaf sudah membuat Bapak dan keluarga merasa tidak 
nyaman. Dan terimakasih banyak atas bantuannya Pak.” Rama 
menundukkan kepalanya, sebagai tanda hormat kepada Pak 
Budi. 

"Kalau begitu saya pamit Pak.” Perlahan Rama mulai bisa 
mempersempit rangkaian peristiwa yang terjadi puluhan tahun 
silam itu, walaupun sebenarnya urutannya masih dirasa sangat 
rancu. 

Setelah bertemu Pak Budi, Rama langsung pulang ke 
rumah.” Mama.” Rama memanggil Bu Hapsari. 

"Iya Rama, kenapa teriak-teriak toh. Ada apa?” Bu 
Hapsari keluar dari kamar. 

"Rama sudah berubah pikiran, Rama setuju untuk 
melamar Yana.” Bu Hapsari terlihat sangat syok. Karena tadi 
pagi Rama masih ngotot tidak mau memiliki hubungan lebih 
dengan Yana. Dan dalam hitungan jam Rama berubah pikiran 
begitu cepat. 

"Kepala kamu habis kebentur dimana to Cah Bagus?” 
tanya Bu Hapsari dengan ekspresi serius. 

"Mama ih, giliran Rama setuju mau melamar Yana, 
respon Mama malah gini.” 

"Ini masih di hari yang sama lo Rama, tadi pagi kamu 
bilang enggak setuju, dan malam ini sudah setuju. Jadi Mama 
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penasaran aja apa yang membuat kamu merubah keputusanmu 
begitu cepatnya?” 

"Ya, Rama kira apa salahnya mengikuti restu Mama. 
Lagian, Rama juga enggak ketemu-temu juga sampai sekarang 
calon yang pas buat Rama.” Bu Hapsari menatap mata Rama 
cukup lama, mencari kebenaran di sana. 

"Kok Mama rasa ada yang mengganjal ya, tapi ya 
sudahlah Mama ikut senang mendengar keputusanmu. 
Akhirnya kamu dapat hidayah juga.” 

"Ya namanya juga hati Ma, mudah berbolak-balik. Jadi 
kapan kita datang ke rumah Yana Ma? Rama rasa lebih cepat 
pasti lebih baik.” 

"Wah sekarang kamu ya yang kelihatan lebih ngebet. 
Tunggu Papa kamu pulang dulu deh, Papa kamu baru pulang 
dari luar kota besok.” 

"Oke deh Ma. Kalau gitu Rama ke kamar dulu ya, mau 
mandi.” 

"Iya iya.” 

"Maafin Rama ya Ma. Rama belum bisa sepenuhnya jujur 
sama Mama. Cuma ini jalan satu-satunya Ma, Rama harus 
masuk dalam keluarga itu.” Rama bermonolog dalam hati. 

"Malah bengong, enggak jadi mau ke kamar?” 

"Eh iya, jadi ko Ma.” 

KKK 

Kepala Yana rasanya berdenyut-denyut, bagaimana tidak 
setelah lelah bekerja seharian, dia masih harus menyelesaikan 
permasalahan yang dibuat Abangnya Yazid di luaran sana. 

"Bang sebenarnya lo punya otak enggak sih? Lo tau 
sendiri istri lo lagi hamil, dan lo malah enak-enakkan 
selingkuh. Anya sampai mau brojol sebelum waktunya, karena 
mergokin suaminya sendiri selingkuh.” 

"Bagaimana kondisi Anya, kandungannya baik-baik aja 
kan?” 
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"Tanya aja sendiri sama Dokternya!” jawab Yana ketus. 

"Anak gue Arini sekarang dimana?” Yazid celingak- 
celinguk memperhatikan sekitar. 

"Gue titipkan di rumah istri pertama lo yang berhati peri 
itu, karena mau bagaimana lagu Arini punya Ayah yang 
enggak guna, yang ada malah selalu buat masalah. memang 
malang banget sih nasib ponakan gue itu harus punya Ayah 
brengsek kayak lo!” 

"Lo bisa enggak sih Yan, kalau ngomong sama gue sopan 
dikit. Gue itu Abang lo Yana!” 

"Gue, sopan sama orang kayak lo? Banyakin ngaca dulu 
sana, biar lebih tahu diri!” Yana mengambil tas miliknya yang 
ja letakkan di atas kursi tunggu. 

"Gue pulang ya, jaga hati istri lo baik-baik. Dia yang lagi 
berjuang mengandung anak lo aja, masih sanggup lo siksa 
hatinya! Sesekali lo belajar bersikap selayaknya manusia 
kenapa , jangan hati iblis lo itu aja yang dipakai.” 

"Ya sudah pulang sana. Tiap ketemu gue, lo taunya cuma 
maki-maki gue doang!” Yana pun tidak mau memperpanjang, 
perseteruannya lagi dengan Yazid. Yana memilih untuk 
pulang. 

Sesampainya di rumah, Yana melihat ada sebuah 
undangan yang tergelatak di meja ruang tamu. "Undangan 
siapa ini Bun?” tanya Yana. 

"Biru, pestanya hari Minggu, “jawab Bu Fatimah. 

"Ngapain dia pakai mengundang kita segala!” Yana 
melemparkan undangan itu ke sembarang arah. 

"Ya kalian kan saudara se-Ayah, wajar lah dia 
mengundang kita,” jawab Bu Fatimah dengan tenang. 

"Nikah sama siapa dia?” tanya Yana. 

Terlihat tidak peduli di luar, tapi sebenarnya diam-diam 
Yana juga penasaran, karena biar bagaimanapun Biru pernah 
menjadi orang yang sangat penting di hati Yana. 
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Keadaan yang memaksa mereka harus menyudahi perasaan 
mereka masing-masing. 

"Sama Bunga katanya, sahabat kamu kan itu waktu SMA? 
Yang sering main ke sini, sama Ami juga.” 

"Ternyata benar ya kata orang-orang, Bunga itu dari awal 
memang ada rasa sama Biru. Baguslah.” Yana mengendikan 
bahunya. 

"Biru tadi titip salam sama kamu, katanya kamu harus 
datang ke pesta pernikahan dia, Bunda cuma sampaikan aja 
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ya. 

"Ya tergantung, kalau ada waktu.” 

"Ya sudah terserah kamu aja.” Bu Fatimah tidak ingin 
memperpanjang pembahasan itu lagi dengan Yana, karena Bu 
Fatimah tahu betul membahas soal Biru adalah sesuatu yang 
sangat sensitif bagi Yana. 

"Bunda datang?” tanya Yana. 

"Ya datang dong. Bunda itu, sudah mengikhlaskan semua 
yang terjadi Yana. Bunda enggak menyimpan dendam apa-apa 
lagi sama Ayah kamu. Memiliki kalian, sudah cukup untuk 
Bunda. Ayah kamu juga sudah berbahagia dengan anak dan 
istrinya, jadi menurut Bunda enggak ada lagi yang harus 
dipermasalahkan, masa lalu cukup jadi masa lalu. Bunda hanya 
perlu mengambil pembelajaran berharga dari sana. Sakitnya, 
perihnya, lukanya enggak perlu Bunda ikut sertakan lagi di 
masa depan Bunda yang sudah bahagia ini.” Bu Fatimah 
mengusap puncuk kepala Yana, menyalurkan ketenangan yang 
ia punya kepada putrinya itu. 

"Yana enggak tahu harus mendefinisikan ketulusan hati 
Bunda dengan cara apa lagi, Bunda terlalu baik.” Yana 
menyenderkan kepalanya di bahu Bu Fatimah. 

"Yana, enggak semua luka yang diberikan oleh seseorang 
dalam hidup kita, harus kita balas dengan hal yang sama. Kalau 
kita melakukan hal yang sama, apa bedanya kita sama dia? Kita 
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berhak menata hati kita untuk selalu berbahagia, mengabaikan 
hal-hal yang menyakitkan, cukup dijadikan pengalaman dan 
pembelajaran dalam hidup aja, tidak perlu dijadikan sebagai 
sebuah dendam.” 

"Yana sayang banget sama Bunda.” Yana memeluk 
Bundanya, pelukan yang selalu berhasil membuat Yana 
menjadi kuat. 

"Bun, tadi Anya masuk Rumah sakit.” Yana baru teringat, 
kalau belum cerita perihal Anya pada Bundanya. 

"Masuk Rumah Sakit? Terus keadaan Anya sekarang 
bagaimana?” Bu Fatimah menegakkan posisi duduknya. 

"Alhamdulillah enggak sampai kenapa-kenapa Bun, 
kandungannya juga selamat.” 

"Syukurlah, temani Bunda yuk ke Rumah Sakit.” Bu 
Fatimah menghembuskan nafas lega. 

"Sekarang Bun?” 

"Ya, masa taun depan sih Yana.” 

"Tapi Yana nanti nunggu di luar aja ya. Yana malas 
ketemu sama Bang Yazid, baru aja tadi ketemu sama dia.” 

"Kamu tuh ya, benar-benar.” Bu Fatimah mengacak poni 
Yana, putrinya itu benar-benar sangat keras kepala. 

"Iya, pokoknya kamu anterin Bunda.” 

"Siap Bunda.” Yana tersenyum, sangat manis. 

Sama dengan Yana, ketika masuk ke dalam rumah Rama 
juga menemukan sepucuk undangan di atas meja. 

"Undangan siapa ini Ma?” Rama mengambil undangan 
tersebut. 

"Undangan Biru sama Bunga, tadi Bunga gntar 
undangannya sendiri. Sekalian mau ketemu kamu katanya, 
kamunya belum Pulang, “jawab Bu Hapsari. 

"Bunga mau nikah sama Biru?” tanya Rama. 

"Iya, masa mau nikah sama kamu.” 
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"Kok aku enggak pernah tau ya Ma, kalau Bunga kenal 
sama Biru?” 

"Kata Bunga sih, waktu SMA mereka satu sekolah. Terus 
dulu mantannya Biru, sahabat dia. Lagian kamu kan baru kenal 
Bunga waktu dia pindah ke komplek kita ini, waktu itu dia kan 
sudah kuliah juga Ram. Dan kamu enggak satu sekolah lagi 
sama Biru pas SMA, jadi wajar aja kamu enggak tau kalau 
mereka ternyata saling kenal.” 

"Iya sih Ma.” 

"Tuh Bunga aja sudah mau nikah, harusnya habis ini 
giliran kamu. Pokoknya begitu Papa kamu sudah pulang, kita 
langsung ya berkunjung ke rumah Yana. Syukur-syukur kamu 
diterima Ram.” 

"Diterima lah pasti Ma, mana ada coba gadis yang bisa 
melewatkan pesona seorang Rama.” Rama tertawa renyah 
setelah mengatakan itu. 

"Sombongnya kamu Ram, Yana juga cantik. Mama yakin 
sih, Kamu itu enggak ada apa-apanya di mata Yana.” 

"Cantik sih cantik Ma, tapi cuek banget, mana kalau 
ngomong juga irit. Semisal nih suara bisa ditabung, pasti sudah 
penuh itu celengannya si Yana.” 

"Ya, cocok dong. Kamunya pecicilan, banyak omong, 
dianya pandemi. Jodoh itu memang harus saling melengkapi.” 

"Mama mah semua-semua dicocokkan, supaya Rama bisa 
cepat nikah.” 

"Mau dibahas lagi Ram? Mama tahan lo mau bahas ini 
sampai4 SKS sekalipun.” Rama tertawa renyah mendengar 
jawaban Mamanya itu. 

KKK 

Meski pada awalnya, Yana tidak begitu tertarik untuk 
menghadiri pernikahan Bunga dan Biru. Tetapi berkat bujuk 
rayu Bu Fatimah, akhirnya Yana hadir juga. 


46 — Rama & Yana 


"Hay, Bu Yana di sini juga.” Yana menoleh ke samping, 
Rama sudah berdiri tegap di sana. Memamerkan senyum lima 
jarinya. 

"Iya Pak,” jawab Yana singkat. 

"Datang sendirian Bu?” 

Rama terlihat mulai terbiasa mendapat respon sesingkat 
itu dari Yana, buktinya Rama masih bersemangat untuk 
mengajak Yana ngobrol. Sementara Yana, saat ini tidak sedang 
dalam mood yang baik untuk diajak basa-basi, bisa terlihat dari 
raut wajahnya yang tidak bersinar seperti biasanya. 

"Sama Bunda,” jawab Yana ogah-ogahan. 

"Kenal sama Biru dan Bunga Bu?” Rama belum kapok 
juga. 

"Kalau enggak kenal, ngapain saya datang ke pesta ini 
Pak!” jawab Yana sedikit ngegas. 

"Ah iya juga, Bu Yana enggak mau nanya balik gitu 
kenapa saya ada di sini?” pancing Rama. 

"Ya Pak Rama kesini, pasti karena diundang, ngapain lagi 
saya tanyakan.” Rama mendapatkan dua pukulan telak 
berturut-turut dari Yana. 

"Ekhm. ” Kerongkongan Rama tiba-tiba terasa kering. 

"Gaun Bu Yana cantik” Rama mengumpulkan 
semangatnya lagi untuk mendekati Yana. 

"Biasa aja sih menurut saya, gaunnya cuma polos gini 
kok.” 

"Mungkin karena yang pakai cantik, jadi kelihatan cantik 
juga gaunnya.” 

"Kalau saya memang sudah cantik dari lahir Pak Rama,” 
jawab Yana dengan nada yang masih terdengar datar. 

"Bu Yana narsis juga ternyata, iya cantik banget, saya aja 
liatnya sampai silau gini.” Rama merespon pernyataan Yana 
itu dengan jawaban yang tak kalah receh. 


Nabilah Lubis - 47 


Pt, 


"Nah pernyataan Pak Rama tadi itu baru namanya narsis, 
kalau mengenai saya cantik itu memang fakta Pak.” Yana 
masih dengan ekspresi datarnya, membuat Rama semakin 
geregetan. Rama tak habis pikir apa gadis di hadapannya ini 
memang cuma bisa menunjukkan satu ekspresi saja di 
wajahnya, benar-benar sangat kaku. 

"Iya Bu Yana cantik, kalau saya baru ganteng.” Rama 
tersenyum geli setelah mengucapkan kata-kata itu. 

"Iya ganteng kok, cuma sayangnya Pak Rama terlalu 
banyak bacot aja sih,” ucap Yana dengan entengnya. 

"Bu Yana sayang sama saya?” Rama malah lebih tertarik 
untuk memutarbalikkan ucapan Yana itu. 

"Selain banyak bacot, Pak Rama lumayan budek juga ya 
ternyata.” 

"Kita kayaknya cocok deh Bu, kalau ngobrol Sama Bu 
Yana berasa kayak ada magnet gitu, yang tarik menarik.” 

"Kok saya enggak merasa gitu ya?” respon Yana dengan 
santai. Saat mereka berdua tengah sibuk mengobrol tak tentu 
arah. Bu Fatimah dan Bu Hapsari menghampiri mereka. 

"Eh ketemu lagi sama kamu Nduk.” Bu Hapsari menyapa 
Yana terlebih dahulu. 

"Eh iya Tante,” jawab Yana kikuk. 

"Loh sudah saling kenal toh?” Bu Fatimah ikut buka 
suara. 

"Iya Tan, kenalkan saya Rama, pacar Yana.” Entah apa 
yang merasuki Rama, sampai-sampai dia begitu nekatnya 
mengucapkan kalimat itu. Bola mata Yana melotot sempurna, 
terlihat Yana sangat syok, bingung, marah, semua bercampur 
aduk. 

"Wah, kok Yana enggak cerita ya sama Tante. 
Alhamdulillah, akhirnya ada juga yang berhasil meluluhkan 
hati Yana. Jadi kapan dong hubungan kalian mau dibawa ke 
jenjang yang lebih serius? Tante yakin, kamu pasti sudah 
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berjuang habis-habisan sampai bisa merubah prinsip putri 
Tante yang keras kepala ini.” Wajah Bu Fatimah berseri-seri, 
menggambarkan betapa bahagianya dia mendengar kabar itu. 

"Bun, itu...” Sebelum Yana  menyelasaikan 
penjelasannya, Rama sudah memotong ucapan Yana terlebih 
dahulu.” Secapatnya Tan, doain aja.” Yana menatap Rama 
dengan tatapan tajam, seolah-olah Yana hendak menguliti 
Rama hidup-hidup saat itu juga. 

"Benaran ini Ram? Kamu kok enggak ada bilang apa-apa 
sama Mama?” Kini, giliran Bu Hapsari yang angkat bicara. 

"Iya dong Ma, Mama juga kan keingin banget Yana jadi 
menantu Mama.” 

"Pak Rama ini gila kali ya!” ucap Yana dengan nada yang 
terdengar ketusm. 

"Iya tergila-gila sama kamu Yan.” Rama tersenyum jahil. 

"Kamu enggak liat, Bunda kamu sebahagia itu. Nanti aku 
jelasin, kamu ikuti aja dulu alurnya.” Rama berbisik pelan di 
telinga Yana. 

Yana benar-benar terlihat sangat kesal dengan pernyataan 
sepihak dari Rama itu, kalau saja tak ada Bunda dan Mama 
Rama di situ. Yana pasti sudah sejak tadi menghajar Rama. 

"Bun, Tan. Yana perlu bicara berdua sama Rama, kita 
tinggal sebentar ya.” Yana menarik tangan Rama, dan 
membawa Rama menjauh dari Bunda dan Mama Rama. 

"Plak.” satu tamparan melayang di pipi Rama. 

"Apa maksud anda ngaku-ngaku jadi pacar saya di 
hadapan Bunda! Ini sama sekali enggak lucu Pak Rama.” 

"Saya serius, mau jadi pacar Bu Yana.” Yana tertawa 
sinis, Rama benar-benar telah sukses memancing emosi Yana, 
dengan sangat sempurna. 

"Saya rasa Pak Rama ini memang sudah tidak waras, saya 
enggak mau tau Pak Rama harus jelaskanyang sebenarnya 
sama Bunda saya.” 
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"Saya tahu, kamu itu sebenarnya enggak mau nikah kan? 
Karena kamu enggak bisa percaya lagi sama seorang lelaki, 
sementara Bunda kamu ingin kamu segera menikah. Sementara 
saya, seperti desas-desus yang kamu dengar, saya itu enggak 
suka perempuan, saya sukanya sama laki-laki, makanya saya 
belum juga menikah sampai sekarang. Saya juga mengalami 
hal yang sama, didesak sama Mama saya untuk menikah. Saya 
rasa kita itu punya alasan yang sama untuk bisa menikah, demi 
orangtua kita. Keinginan merek terkabul, dan kita bisa 
menjalani kehidupan kita seperti biasanya, tanpa perlu harus 
saling menuntut dan terikat dengan sebuah perasaan.” Yana 
diam sesaat, meresapi semua ucapan Rama itu. 

"Setuju?” tanya Rama. 

"Jadi, gosip itu betul? Bapak enggak suka sama 
perempuan?” Yana mundur satu langkah. 

"Ya begitulah, jadi bagaimana?” 

Rama sebenarnya sedang menahan tawa, melihat ekspresi 
polos Yana ketika menanyakan perihal dirinya yang tidak 
memiliki ketertarikan dengan perempuan. Rama sangat 
menikmati ekspresi kepolosan Yana yang terlihat 
menggemaskan. 

"Saya belum bisa memutuskan sekarang,” jawab Yana. 

"Oke, saya tunggu kabar baik dari Bu Yana secepatnya, 
jadi untuk sementara waktu kita pura-pura pacaran aja dulu.” 
Yana tidak memberi jawaban, dia langsung pergi 
meninggalkan Rama. 

Rama terpaksa harus mengatakan dirinya tidak tertarik 
dengan perempuan, karena hanya dengan cara itu dia bisa 
meluluhkan Yana yang sangat keras kepala itu. 

Yana mengikuti Bu Hapsari yang berjalan menuju 
pelaminan. Mereka ikut mengantri untuk memberi ucapan 
selamat pada pengantin, Biru dan Bunga. 
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"Selamat ya Biru, kalian harus saling setia, ombak dalam 
rumah tangga pasti selalu ada, tinggal bagaimana cara kalian 
mengarunginya supaya kapal yang kalian layarkan tidak ikut 
karam bersama sapuan ombak.” Bu Fatimah memeluk Biru, 
setelah memberikan nasihat pernikahan kepada Biru dan 
Bunga. 

"Maafin Papa sama Mama ya Bunda.” Biru mencium 
punggung tangan Bu Fatimah selama beberapa detik. 

"Biru, yang sudah berlalu enggak usah kita ingat-ingat 
lagi. Bunda sudah mengiklaskan semua yang terjadi di antar 
kami.” Bu Fatimah menepuk pundak Biru. 

"Terimakasih Bunda, semoga Bunda sehat selalu.” Biru 
kembali memeluk Bu Fatimah, sangat erat. 

"Kamu, jangan nangis Nak. Ini hari bahagia kamu, 
seharusnya tidak ada air mata di hari ini.” Bu Fatimah 
menepuk-nepuk punggung Biru. Sementara itu, Yana berdiri 
mematung menyaksikan semuanya. Yana tidak bisa 
mendefinisikan apa yang ia rasakan saat ini, yang pasti rasanya 
sangat menyakitkan. 

Bu Fatimah melepas pelukannya dari Biru, lalu mengusap 
air mata yang menggenang di bawah mata Biru.” sudah ya 
Nak.” Bu Fatimah menepuk bahu Biru sekali lagi. 

"Selamat ya Bunga, semoga keluarga kalian senantiasa 
diberkahi.” 

Bu Fatimah beralih memeluk Bunga. Biar bagaimanapun 
Bunga dulunya sangat sering main ke rumah mereka, jadi Bu 
Fatimah sudah sangat mengenal Bunga. 

"Selamat ya Biru.” Yana menangkupkan kedua telapak 
tangannya. Biru menatap sekilas tepat di manik mata Yana. 

"Terimakasih sudah mau datang, semoga kamu cepat 
nyusul.” Biru tersenyum, senyum yang telah lama tidak pernah 
Yana lihat lagi. Senyum yang dahulu, adalah alasan Yana jatuh 
pada pesona seorang Biru. 
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"Iya, sama-sama.” Yana membalas senyuman Biru. 

"Bunga selamat ya, lo tuh enggak asik banget ya Bunga, 
mau nikah enggak kasih kabar apa-apa ke gue sama Ami. Tau- 
tau sudah menyebar undangan aja.” 

"Maaf ya Yana, soalnya semua serba tiba-tiba. Oh ya Ami 
mana?” 

"Oh iya, dia enggak bisa datang enggak. Anaknya lagi 
sakit, dia titip salam tadi sama lo " 

"Yah, next time deh ya kita janjian ketemuan. sudah lama 
kan kita enggak reuni.” 

"Iya, tinggal atur aja Sekali lagi selamat ya.” Yana 
memeluk Bunga. Yana melewati Ayah dan istri Ayahnya 
begitu saja, tidak berniat hendak menyapa walau hanya sekadar 
basa-basi. 

"Kamu kenapa enggak salam Ayah kamu tadi?” tegur Bu 
Fatimah, setelah mereka menjauh dari pelaminan. 

“Enggak ingin aja Bun,” jawab Yana singkat padat dan 
jelas. 

“Enggak boleh gitu, Sayang. Mau seperti apapun tabiat 
Ayah kamu, dia tetaplah Ayah kamu.” 

"Bunda, tolong dong mengerti perasaan Yana juga.” Bu 
Fatimah, tidak bisa berkata-kata apalagi jikalau Yana sudah 
mengatakan hal seperti itu. Bu Fatimah juga sangat mengerti 
semua ini pasti sangat sulit untuk Yana. 

Setelah itu, Yana memilih untuk keluar gedung. Yana 
butuh waktu sendiri.” Bintangnya indah.” Yana menadahkan 
pandangannya ke langit, perlahan air mata Yana jatuh 
melintasi pipinya. Yana menggigit bibir bawahnya, untuk 
menahan isak tangis yang ingin menerobos keluar dari 
bibirnya. 

"Ayah terlihat sangat sayang dengan Biru, sementara aku? 
Ayah enggak pernah sekalipun menunjukkan rasa sayangnya. 
Bukankah aku juga anaknya?” Yana memukul-mukul 
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dadanya, yang terasa sesak. Dengan langkah perlahan Rama 
mendekati Yana, menyodorkan tissue kepada Yana. 

"Tinggalkan saya sendiri!” ucap Yana dengan nada 
tinggi. 

"Ambil, hapus air matamu itu.” Rama 
meletakkan tissue itu di atas telapak tangan Yana. 

"Bu Yana kelihatan jelek tau kalau nangis gini,” ejek 
Rama. 

"Saya bilang, tinggalkan saya sendiri!” 

"Kalau saya enggak mau bagaimana? Ini kan tempat 
umum, jadi sah-sah aja dong kalau saya mau tetap di sini.” 

"Kalau gitu, saya yang pergi.” 

Yana bangkit dari posisi duduknya. Buru-buru Rama 
menahan tangan Yana. Rama mengambil tissue yang sudah 
berada dalam genggaman Yana itu. Rama menghapus bekas air 
mata yang masih menggenang di bawah mata Yana. 

"Nah, kalau gini kan kelihatan cantik lagi.” 

“Enggak usah sok perhatian sama saya!” Yana menepis 
tangan Rama. Lalu, dia langsung pergi meninggalkan Rama. 
KKK 

Rencana Rama yang hendak melamar Yana, benar-benar 
bukan isapan jempol semata. 

Sekitar seminggu setelah hari pernikahan Bunga dan Biru. 
Rama datang bersama Mama Papanya ke rumah Yana, untuk 
melamar Yana. Yana berkebetulan sedang berada di luar, jadi 
yang menerima kedatangan Rama beserta Mama Papanya 
hanya Bu Fatimah. Berhubung waktu itu Rama telah mengaku 
sebagai pacar Yana, Bu Fatimah tidak ragu lagi untuk langsung 
menerima lamaran dari Rama untuk Yana. 

Karena Bu Fatimah tidak ingin menyia-nyiakan 
kesempatan langka ini, Yana-nya telah kembali membuka hati 
kepada seorang lelaki. Jadi Bu Fatimah merasa dia harus 
bertindak cepat, sebelum Yana berubah pikiran. Di tengah- 
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tengah pembicaraan Bu Fatimah bersama Rama, Mama dan 
Papa Rama, Yana muncul masih dengan stelan baju kerja. 

Yana jelas merasa syok, ketika mendapati Rama bersama 
kedua orangtua Rama berada di rumah mereka. 

"Jadi ini yang namanya Yana? Pantas saja anak Om ingin 
cepat-cepat nikah sama kamu, kamunya cantik gini ternyata,” 
celetuk Papa Rama, Pak Bramantyo. Yana tidak tahu harus 
merespon seperti apa, jadilah ia tersenyum kikuk. Seperti orang 
yang linglung. Yana melirik ke arah Rama, meminta 
penjelasan. Rama justru membalasnya dengan sebuah kedipan 
mata. 

"Malah mengedipkan mata, belum aja gue congkel itu 
mata.” Yana menggerutu dalam hati. 

"Tante bersyukur banget, Rama bisa kenal sama kamu. 
Dia itu bebalnya minta ampun kalau sudah disuruh cari 
pasangan. Tante hampir menyerahrasanya membujuk dia biar 
mau cepat nikah,” curhat Bu Hapsari. 

"Ya bagaimana mau nikah, anak Tante aja enggak doyan 
cewek.” Yana lagi-lagi menggerutu dalam hati. 

Sementara itu, Rama tersenyum geli melihat ekspresi 
kaku Yana. Rama bisa menebak, pasti saat ini Yana tengah 
menggerutu dalam hati. 

"Sama, Bu Hapsari. Yana juga kalau disuruh cepat-cepat 
nikah selalu ogah-ogahan responnya.” Bu Fatimah menimpali. 

"Berarti mereka ini memang sudah cocok banget ya Bu,” 
sambung Bu Hapsari. 

"Iya dong Ma, Mama enggak liat muka kami aja ada 
mirip-miripnya gitu,” ucap Rama dengan percaya dirinya. 

"Mirip banget astaga, mata kita sama-sama dua, telinga 
kita juga sama-sama dua, rambut kita sama-sama hitam. Ya 
ampun enggakmenyangkaya bisa semirip itu,” jawab Yana 
spontan, niat Yana hanya ingin menggerutu dalam hati tapi 
malah kebablasan terucap langsung. 
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Di luar dugaan, Bu Fatimah, Bu Hapsari, Pak Bramantyo 
dan Rama justru menanggapi jawaban Yana yang terkesan 
sinis itu dengan gelak tawa, suatu hal yang tentu saja membuat 
Yana semakin kesal. 

"Tuh, Mama lihat sendiri kan selera humor kami aja 
sejalan.” Rama semakin berani untuk menggoda Yana. 
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"Ya ampun, rasanya ingin gue bacok ini orang.” Yana 
lagi-lagi menggerutu dalam hati. 

"Oh, 1ya. Jadi Yana kira-kira setuju kalau akad nikah 
kalian dilangsungkan awal bulan depan? Tadi kami sepakatnya 
gitu, tinggal nunggu persetujuan Yana aja sebenarnya,” ucap 
Bu Hapsari tiba-tiba. 

"Akad nikah?” tanya Yana, dengan ekspresi syoknya 
yang sangat kentara. 

"Iya Yana, Sayang. enggak usah syok gitu dong.” Usai 
mengucapkan itu, Rama lagi-lagi memamerkan senyum lima 
jarinya kepada Yana. 

Kalau saja digambarkan dalam sebuah film kartun, telinga 
Yana pasti sudah mengeluarkan asap. Karena Rama, benar- 
benar berhasil membuat Yana kesal setengah mati. Hanya 
Rama, lelaki yang berani selancang ini kepada Yana. Karena 
dimana-mana Yana terkenal dengan sifat cuek, judes dan 
galaknya. 

"Bunda sudah nerima lamaran Rama untuk kamu Yana, 
jadi sekarang kita tinggal nentuin kapan akad dan pestanya 
aja.” Bu Fatimah menjelaskan apa yang terjadi, karena Bu 
Fatimah menangkap ruat kebingungan di wajah Yana. Yana 
terdiam sejenak, tidak tahu harus bersikap bagaimana. 

"Sudah ke palang basah, nyebur aja kali ya sekalian.” 
Yana membatin. 

Yana menghela nafas, meski berat tapi Yana tidak bisa 
apa-apa lagi, selain mengikuti rencana Rama. Yana tidak tega 
mematahkan harapan Bundanya, karena Yana sudah lama tidak 
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melihat Bundanya sebahagia ini. Apa jadinya kalau Yana, tiba- 
tiba menolak, di saat Bundanya telah memberikan jawaban 
kepada orangtua Rama, yang ada mungkin penyakit jantung 
Bundanya akan kambuh. 

"Ya sudah, Yana ngikut aja,” jawab Yana dengan pasrah. 

"Kalau gitu, sesuai rencana kita tadi berarti ya, akad nikah 
dilaksanakan awal bulan depan,” ucap Pak Bramantyo 
memutuskan. 

Kali ini Yana benar-benar hanya bisa pasrah, Rama terlalu 
mendominasi dan tidak tahu malu sampai-sampai membuat 
Yana tidak bisa berbuat apa-apa lagi. 

Saat para orangtu berdiskusi soal rancangan acara. Yana 
izin ke depan untuk mengobrol dengan Rama.” Pak Rama ini 
saya rasa ada indikasi gangguan jiwa ya!” Yana langsung 
menumpahkan segala ke kesalannya kepada Rama. 

"Ada dikit,” jawab Rama santai. 

"Saya kan belum kasih jawaban apa-apa sama Pak Rama, 
kenapa langsung bertindak sendiri sih! Saya itu rasanya nyesal 
tujuh turunan bisa kenal sama manusia kayak Pak Rama!” 

"Keturunan kita aja belum ada, masa sudah langsung tujuh 
turunan. Ngebet amat Buk.” Rama menaik turunkan alisnya. 

“Enggak lucu ya Pak! Saya ini itu sudah kesal banget 
sama Pak Rama, masih aja becanda.” 

"Dan saya ini itu sudah serius banget, sampaidatang 
melamar Bu Yana. Bu Yananya masih aja ngomel-ngomel 
mulu.” 

“Enggak usah ngikutin cara ngomong saya!” Yana 
mendelik kesal. 

"Jangan marah-marah mulu Bu, nanti keriput makin 
nambah. Harga skin care mahal loh sekarang ini Bu.” 

"Bodo amat!” Yana mengusap wajahnya berulang kali. 

"Ingat ya, kalaupun kita nantinya jadi nikah, saya maunya 
kita enggak boleh saling mencampuri urusan masing-masing, 
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kita punya batasan privasi yang enggak boleh dilewati.” Yana 
mengingatkan kembali kesepakatan mereka di awal. 

"Siap, Bu Yana bisa pegang kata-kata saya.” 

Handphone Rama berdering.” Bentar ya.” Rama 
merogoh sakunya, panggilan dari Pak Jordan. 

"Assalamualaikum Le. Kamu ke kantor ya sekarang, ada 
tugas penting.” 

"Waalaikumsalam Pak, Baik saya segera ke sana.’ 

"Oke, saya tunggu Le.” 

"Siap Pak.” Panggilan tugas untuk Rama memang tidak 
pernah tertebak, Rama harus selalu siap siaga. 
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"Saya pamit sama Tante dulu,ada urusan mendadak.” 

"Ya sudah, permisi aja sana,” jawab Yana. 

"Duh cueknya.” Rama terkekeh. 

Setelah berpamitan dengan Bu Fatimah, Rama pulang 
lebih dulu dari Mama Papanya. Dikarenakan ada tugas Negara 
memanggil. 
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ua orang lelaki beda generasi berdiri di depan kaca 

yang menghadap ke balkon sebuah gedung. 

Keduanya memancarkan aura yang sangat dingin. 
"Apa Rama mendapatkan bukti baru lagi?” 

"Sejauh ini, belum Pak.” 

"Kalau sampai Rama mengetahui kebenaran soal 
kematian Ayah dan Ibunya, bukan hanya kamu saja yang akan 
saya habisi tapi keluargamu juga akan ikut saya habisi! 
Mengerti?” 

"Mengerti Pak, saya akan bertugas semaksimal mungkin.” 

Sementara itu persiapan pernikahan Rama dan Yana 
mulai berjalan, Orangtua Rama dan Yana terlihat sangat 
antusias mempersiapkan segala sesuatunya. Yana sampai 
kewalahan mengikuti semua rencana Bundanya, seolah-olah 
Bundanya tengah mempersiapkan pesta pernikahan anak 
Presiden, semuanya harus serba sempurna. Desas-desus 
rencana pernikahan Yana dan Rama mulai terdengar di 
lingkungan Universitas. 

"Yan, gue butuh penjelasan,” todong Ami. 

"Lo benaran mau nikah sama Pak 
Rama?” tanya Ami. 

"Iya benaran, ya kali gue nge- 
prank.” 

"Tapi kok bisa?” 

"Ya bisa dong, kami kan sama- 
sama single,” jawab Yana dengan santai. 
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"Maksudnya, bagaimana ceritanya sampai lo akhirnya 
setuju nikah sama Pak Rama? Pasti lo nyembunyiin sesuatu 
kan dari gue?” 

"Hati manusia kan bisa berbolak-balik, gue juga manusia 
jadi wajar-wajar aja sih Mi.” 

"Dan lo pikir gue bakal percaya gitu aja?” Ami berdecak 
kesal. 

"Gue enggak nuntut lo harus percaya Mi.” Yana 
mengendikkan bahunya. 

“Memang benar-benar kepala batu lo Yan.” Ami 
menghela nafas, mengintrogasi Yana memang butuh kesabaran 
ekstra. 


Sepulang kerja, Yana dan Rama pergi ke butik 
untuk fitting busana yang akan mereka pakai di acara akad dan 
resepsi nanti. Pertama, Yana mencoba busana kebaya yang 
akan dipakai untuk akad nikah. 

"Rok kebayanya enggak kesempitan ya ini Mbak?” tanya 
Yana. 

“Memang model rok kebaya gitu Kak, enggak mungkin 
memborong .” 

"Kalau mau memborong pakai sarung Wadimor aja coba 
Yan,” celetuk Rama. Rama juga memamerkan senyum 
Jahilnya kepada Yana. Rama bisa menebak sebentar lagi, Yana 
pasti akan mengomel. 

"Sekalian aja makai karung goni. Kalau enggak bisa kasih 
saran yang bagus, mending enggak usah ikutan komentar!” 
Yana mendelik kesal. 

"Utuk-utuk, emosian banget sih calon istri aku ini.” 

"Ya ampun, benaran ingin gue bacok rasanya ini orang.” 
Yana menggerutu dalam hati. 

"Jadi bagaimana Kak? Masih harus diperbaiki?” tanya 
Desainernya. 
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"Ya sudah, gini ajalah Mbak.” Yana mencoba busana 
kedua, yaitu gaun yang akan dipakai di acara resepsi. Baru 
sekadar melihat gaunnya saja, sudah sukses membuat Yana 
pusing. Selain bersifat cuek, Yana juga tipikal wanita yang 
tidak suka memakai model pakaian yang ribet dan glamour. 
Sementara gaun pernikahan yang dipesan Bundanya, tidak ada 
satupun yang berkonsep minimalis. 

"Ya ampun ini gaun nyampe berapa Kg? Berat banget 
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pasti!” keluh Yana. Mendengar ucapan Yana itu, membuat 
Rama sampai tertawa. Hari ini, Rama sepenuhnya telah 
menyadari kalau wanita yang akan ia nikahi ini benar-benar 
sangat unik, dan langka. 

"Paling enggak jauh bedalah sama berat pipi kamu,” 
respon Rama. 

"Oh!” jawab Yana kesal. 

"Coba aja dulu Kak.” Yana menganggukkan kepalanya. 
Yana kembali masuk ke dalam ruang ganti. 

Berselang beberapa menit kemudian Yana keluar dari 
ruang ganti.” Buset, cantik banget dia kalau pakai gaun gini.” 
Rama membatin. Rama sampai tidak berkedip ketika melihat 
penampilan anggun Yana, gaun itu terlihat sangat pas 
membalut tubuh Yana yang semampai. 

"Kakak cantik banget,” puji Sang desainer. 

"Tuh calon suami Kakak aja sampai enggak mengedip, 
pangling liat kecantikan Kakak.” Mendengar ucapan Desainer 
itu, buru-buru Rama mengedipkan matanya, dan kembali 
menstabilkan ekspresinya. 

"Iya, kamu kelihatan cocok banget pakai gaun itu,” ucap 
Rama. 

"Orang cantik mah bebas, mau pakai apa aja pasti tetap 
kelihatan cantik,” jawab Yana dengan percaya dirinya. 

"Iya deh iya, Yana yang cantik.” Rama mengedipkan 
sebelah matanya. 
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"Itu mata dia pasti sering di pakai buat ngedipin cowok 
jug deh.” Yana membatin, dan hanya membayangkannya saja 
sudah cukup membuat perut Yana terasa bergejolak. 

"Hueek.” Buru-buru Yana menutup mulutnya, Yana 
benar-benar merasa mual ketika membayangkan Rama ketika 
mengedipkan matanya pada para lelaki di luar sana. 

"Bu Yana kenapa? enggak mungkin kan baru digombalin 
doang bisa langsung hamil?” Rama terkekeh. 

"Sembarangan!” Yana mendelik kesal. 

"Justru, saya mual dengar gombalan Pak Rama tadi. 
enggak banget!” Desainer yang berada di antara mereka 
sampai geleng-geleng melihat tingkah ajaib Yana dan Rama. 
Mereka lebih terlihat seperti Tom and Jarry, ketimbang calon 
pengantin yang berbahagia. 

Setelah menyelesaikan sesi fitting, Rama mengantar Yana 
pulang ke rumah. Awalnya, Rama mengajak Yana makan di 
luar dulu baru pulang. Hitung-hitung untuk mendekatkan diri 
satu sama lain. Tapi Yana menolak dengan cepat tawaran 
Rama itu. Jadi mau tidak mau, Rama langsung mengantar Yana 
pulang ke rumah. 

Tak lama setelah Yana sampai di rumah, Ayah Yana 
datang bersama istrinya.” Untuk apa datang ke sini?” tanya 
Yana dingin. 

"Yana, enggak boleh gitu Sayang. Ayok Mas, Raniya 
masuk dulu.” Bu Fatimah mempersilahkan mereka masuk. 

Yana mengepalkan kedua tangannya, melihat Ayahnya 
merangkul wanita itu dalam jarak sedekat ini benar-benar 
membuat Yana sangat marah dan kecewa. Yana hanya ingin 
Ayahnya menghargai mereka sedikit saja. Haruskah 
menunjukkan kemesraan di hadapan dirinya dan Bundanya? 

"Apa Ayah pikir hati aku ini sudah mati rasa?” Yana 
mengusap air matanya. Lalu, Yana mengikuti Bundanya 
masuk ke dalam rumah. 
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"Yana, buatin minum sama Ayah sama Tante Raniya 
sayang,” suruh Bu Fatimah. 

"Yana enggak mau!” jawab Yana tegas. 

“Sudah enggak papa Fatimah, kita enggak lama kok,” 
ucap Pak Hanung. 

Bu Fatimah terlihat tidak enak kepada Pak Hanung, Dan 
Bu Raniya dengan sikap Yana. Dia takut kalau-kalau putri 
kesayangannya itu dianggap kurang ajar, dan tidak tahu sopan 
santun. 

"Ayah, dengar dari Bunda kamu. Sebentar lagi kamu akan 
segera menikah, jadi kedatangan Ayah ke sini ingin 
memberikan restu kepada kamu Yana.” 

"Selama ini kemana aja! Yana enggak merasa punya Ayah 
lagi, bagi Yana Ayah Yana itu sudah lama meninggal!” Yana 
tidak bisa mengontrol emosinya, semua amarah yang ia 
pendam selama ini tidak bisa lagi dia simpan seorang diri. 

"Yana, jaga ucapan kamu Nak. Biar bagaimanapun dia 
tetaplah Ayah kamu, dengan alasan apapun kamu enggak 
seharusnya berkata kasar seperti itu kepada Ayahmu Yana.” 
Bu Fatimah mencoba menenangkan Yana. 

"Dan kamu!” Yana menunjuk ke arah Bu Raniya. 

"Saya peringkatkan! Jangan pernah sekali lagi berani 
menginjakkan kaki di rumah kami ini!” 

"Yana!” suara Bu Fatimah mulai meninggi. 

"Sekali ini saja Bunda, Biarkan Yana meluapkan 
semuanya, hati Yana sakit. Yana marah, emosi, kecewa.” Yana 
memukul dadanya. Yana mengedipkan matanya, menghalau 
perih yang menjalar di matanya. 

"Apa salah Yana jadi begin sama Ayah? Ayah itu 
menelantarkan kami Bunda. Yana enggak pernah sekalipun 
merasakan kasih sayang dari seorang Ayah, padahal Ayah 
Yana masih hidup. Ayah terlalu sibuk membahagiakan 
keluarga barunya, sampai lupa kalau dia masih punya kami, 
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tanggung jawabnya! Terus menurut Bunda, hati Yana enggak 
terluka ketika Ayah membawa wanita ini ke rumah kita? 
Bunda tahu sendiri, Wanita ini yang telah merusak 
kebahagiaan kita, merampasnya sampai tak tersisa! 
Sebenarnya di sini, yang tidak punya sopan santun itu, Ayah 
dan wanita ini, bukan Yana Bunda.” Semuanya terdiam, 
termasuk Pak Hanung. 

"Ayah tahu, Ayah tak mungkin mendapatkan maaf dari 
kalian. Dan Ayah cukup tahu diri, tidak mau memaksa kalian 
memaafkan Ayah. Tapi Ayah tetap akan tetap meminta maaf, 
untuk segala kesalahan yang Ayah perbuat.” Pak Hanung 
berdiri dari posisi duduknya, lalu ia berlutut di hadapan Yana. 

"Maafkan Ayah.” Pak Hanung menundukkan kepalanya. 

"Suatu saat, kamu akan mengerti keadaan ayah Nak. 
Maafkan Ayah,” ucap Pak Hanung dalam hati. Entah apa yang 
terjadi sebenarnya, tetapi Pak Hanung benar-benar tidak bisa 
menjelaskan apa yang terjadi kepada mereka. Pak Hanung 
hanya bisa menyimpannya seorang diri. 

"Mas, jangan sampai berlutut gini. Ayo bangun.” 
Sementara itu, meski hanya terlihat diam saja Bu Rania tengah 
menatap Yana dengan tatapan tajam.” Yana, pamit ke kamar 
Bunda.” Yana bangkit dari posisi duduknya, dan langsung 
pergi begitu saja. 

"Ayo, Mas kita pulang. Sudah cukup kita dipermalukan 
seperti ini.” Bu Raniya membantu Pak Hanung untuk bangkit. 

"Tolong, ajarkan Yana sopan santun kepada Ayahnya, dia 
pikir dia hebat gitu setelah bersikap kurang ajar kayak tadi? Dia 
Justru terlihat sangat menyedihkan!” ucap Bu Raniya sebelum 
menarik tangan Pak Hanung untuk ke luar dari rumah itu. 

"Atas nama Yana, saya mohon maaf.” Bu Fatimah 
menundukkan kepalanya. Entah apa yang sebenarnya terjadi, 
Pak Hanung terlihat seperti orang yang berada di bawah 
tekanan. Sementara, Bu Raniya mulai menunjukkan sisi 
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arogannya di hadapan Bu Fatimah, padahal di sini dialah yang 
merusak rumah tangga Bu Fatimah dan Pak Hanung. Harusnya 
Bu Fatimah yang berhak marah, bukan dia 

Sepulang dari rumah Bu Fatimah, kesehatan Pak 
Hanung drop. Saat Pak Hanung hendak mengambil kotak 
obatnya, tiba-tiba ada yang merampas. 

"Dengar ya Mas! Aku mengizinkan Mas jumpa sama 
Yana dan Fatimah cuma untuk urusan pernikahan Yana ini aja! 
Awas aja kalau sampai Mas berani menemui mereka tanpa 
persetujuan dari aku!” Orang itu adalah Bu Raniya, Pak 
Hanung menekan dadanya, dia benar-benar butuh obat itu 
sekarang. 

"Iya aku paham Niya, sinikan obatnya. Aku enggak tahan 
lagi.” 

"Enggak! enggak ada obat untuk malam ini! Ini hukuman 
untuk Mas. Karena Mas dengan bodohnya, tadi sudah berlutut 
di hadapan anak sialan itu!” Bu Raniya benar-benar tidak 
memberikan obat itu, sementara Pak Hanung tengah merintih 
kesakitan. 

"Mas, akan tahu akibatnya kalau Mas sering-sering 
membuat aku murka lagi. Mas masih ingat dengan perjanjian 
kita? Mas juga belum lupa kan, aku enggak akan segan-segan 
untuk menghabisi Fatimah dan anak-anaknya kalau Mas berani 
macam-macam lagi, dan juga bertindak memalukan di hadapan 
mereka, seperti tadi.” 

"Iya, aku paham. Aku mohon jangan lakukan apapun 
kepada mereka. Aku enggak akan menemui mereka lagi 
setelah menyelesaikan tugasku menikahkan Yana. Tapi tolong, 
jangan usik kebahagiaan mereka lagi.” 

Bulir air mata jatuh di atas pipi Pak Hanung, semua rasa 
sakit menyatu dalam dirinya. Menangisi dirinya yang 
pecundang, tidak punya kekuatan apa-apa untuk membalikkan 
keadaan. Yang bisa ia perbuat hanya tunduk pada Bu Raniya, 
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demi keselamatan Mantan istri dan anak-anaknya itu. Benar, 
wanita yang sekarang menyandang status sebagai istri Pak 
Hanung itu tak lebih dari seorang wanita berhati Iblis. 

Kak 

Entah apa yang merasuki Yana, sampai-sampai ia 
meminta untuk bertemu dengan Rama. Padahal baru saja Rama 
mengantarnya pulang ke rumah. 

"Saya enggak lagi mimpi kan Bu Yana?” tanya Rama saat 
dirinya dan Yana telah duduk di bangku Taman. 

"Plak.” Yana melayangkan pukulan mautnya ke wajah 
Rama. 

"Eh, kok saya malah digampar.” Rama mengusap 
wajahnya yang terasa panas akibat pukulan Yana. 

"Mau kasi bukti, kalau Pak Rama enggak lagi mimpi. Ini 
nyata,” jawab Yana degan entengnya. 

"Ya enggak mesti digampar juga dong Bu Yana.” Rama 
bersungut-sungut. 

"Saya mau Pak Rama berjanji satu hal.” Yana mengubah 
ekspresinya menjadi serius. 

"Janji apa Bu?” Rama merasakan hawa aneh, tatapan mata 
Yana membuat Rama jadi gugup. 

"Nanti, selama saya masih berstatus jadi istri Bapak. Saya 
enggak mau diduakan dengan siapapun, mau itu wanita atau 
laki-laki. Karena di dunia ini hal yang paling saya benci, adalah 
perselingkuhan. Kalau sampai Pak Rama melakukan hal itu, 
artinya hubungan kita juga harus ikut diselesaikan.” 

"Hanya itu?” respon Rama dengan tenang. 

"Saya enggak mau menuntut banyak hal dari Bapak, saya 
cuma menuntut kesetiaan selama kita masih sah sebagai suami 
istri. Meski kita menikah bukan karena cinta, bukan berarti 
Bapak bisa mengoyak harga diri saya sebagai istri dengan cara 
berselingkuh. Bapak wajib menjaga martabat saya sebagai 
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seorang istri. Kalau Bapak merasa tidak sanggup, kita bisa 
batalkan sejak sekarang, dari pada semuanya semakin jauh.” 

"Saya sanggup, Bu Yana bisa pegang janji saya,” ucap 
Rama tegas dan lugas. 

"Baiklah, saya akan mengingat baik-baik pernyataan 
Bapak ini.” 

"Bu Yana, baik-baik aja kan?” tanya Rama. Karena saat 
ini, wajah Yana benar-benar sangat pucat. 

"Kalau saya bilang, saya baik-baik saja. Bapak percaya?” 
Yana balik bertanya. 

"Kayaknya sih enggak, wajah Bu Yana pucat banget. Apa 
enggak sebaiknya Bu Yana berobat?” 

"Apa ada Dokter ya bisa mengobati luka di hati saya?” 

Yana menundukkan wajahnya. Yana tak ingin Rama 
melihat matanya yang berembun, tak seharusnya Rama melihat 
kerapuhan Yana se- cepat ini. Rama terdiam, sekarang Rama 
paham. Bukan fisik Yana yang sakit, tapi semua kesakitan itu 
bermuara dari hati Yana. 

"Suatu saat, aku pasti harus melepas Yana. Tapi apa 
mungkin aku akan sanggup melepaskannya? Yana itu 
kelihatannya aja keras kepala, jutek, galak, tapi aku yakin 
hatinya sangat rapuh.” Rama membatin. 

"Saya cuma mau menyampaikan ini aja. Kalau gitu, saya 
pamit pulang.” Yana mengambil tasnya. 

"Hati-hati Bu Yana, Istirahat yang cukup.” Yana 
merespon ucapan Rama itu dengan senyuman, senyuman yang 
sangat manis. 

Sepulang bertemu dengan Yana. Rama pergi ziarah ke 
Makam Ayah dan Bundanya. 

"Bunda, Rama rindu.” Rama mengusap nisan Bundanya. 
Kenangan yang Rama punya bersama Ayah dan Bundanya 
tidak banyak, ia hanya bisa mengingat beberapa saja. Tapi satu 
hal yang tak pernah bisa Rama lupa, kalau Ayahnya selalu 
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berlaku lemah lembut kepada Bundanya. Ayah dan Bundanya 
memiliki cinta yang dalam, sampai akhirnya pun mereka 
menemui ajal di waktu dan tempat yang sama. Tak lupa, Rama 
mengirimkan doa untuk Ayah dan Bundanya. Rama selalu 
berdoa, semoga kelak di akhirat dirinya bisa berkumpul 
kembali bersama kedua orangtuanya. 

Setelah berziarah, Rama mengemudikan mobilnya 
menuju Apotek, Rama hendak membeli obat batuk untuk 
Mamanya.” Itu kan Aryo?” Rama menyipitkan matanya. 
Buru-buru Rama turun dari mobilnya. 

"Aryo.” Rama menepuk pundak Aryo dari belakang. 
Aryo, dan istrinya menoleh ke arah belakang untuk melihat 
siapa yang menepuk pundak Aryo barusan. 

"Loh ada Ami juga? Kok anak lo digendong sama Ami?” 
Rama terlihat bingung. Ami dan Aryo juga sama kagetnya 
dengan kedatangan Rama. Bahkan wajah Ami langsung pucat. 

"Dia kan istri gue Le.” Suara Aryo jelas terdengar gugup. 

"Nama istri lo setahu gue bukan Ami? Gue memang 
enggak pernah ketemu istri lo, tapi dari cerita lo selama ini 
nama istri lo bukan Ami.” Rama merasa ada yang janggal. 

"Nama panjang dia itu Nadya Utami. Sehari-hari aku 
manggil dia Nadya, bukan Ami.” 

"Oh gitu, lo juga enggak pernah cerita kalau istri lo itu 
seorang Dosen, kami kerja di tempat yang sama loh Yo.” 

"Iya, lo juga enggak pernah nanya istri gue kerja dimana 
Le?” Aryo terkekeh. 

"Lagian gue aja lupa lo itu kerja di Universitas mana Le. 
Jadi kalian kerja di tempat yang sama? Wah dunia memang 
sesempit ini.” 

"Iya, Pak Rama ini sekertaris jurusan kami, Mas. Aku juga 
enggak menyangka ternyata Mas sama Pak Rama saling 
kenal.” Ami ikut menimpali. 
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"Iya, dunia ini sempit banget ya. Ternyata suami 
sahabatnya Yana itu sahabat gue. Kapan-kapan kita 
bisa double date lah ya Yo.” Rama mencairkan suasana yang 
sempat tegang. 

"Aman itu Le, bisa diatur.” Aryo menepuk pundak Rama. 

"Ngomong-ngomong Yana tau Aryo itu suami kamu M1?” 
tanya Rama. 

"Tau, Yana pernah ketemu Mas Aryo kok. Cuma siapa 
sangka, ternyata Pak Rama sama Mas Aryo ternyata 
sahabatan.” 

"Terus lo ngapain ke apotek Le, siapa yang sakit?” tanya 
Aryo. 

"Oh ini, mau beli obat batuk buat Mama.” 

"Oh gitu, kita pamit duluan ya Le. Ini anak gue masih 
enggak enak badan, ini gue sama Nadya mau menebus resep 
dari dokter.” 

"Aman-aman Yo. Semoga cepat sembuh ya cantik.” Rama 
mengelus puncuk kepala putri Aryo yang berada dalam 
gendongan Ami itu. Setelah Aryo dan Ami pergi, Rama masih 
menatap punggung mereka dari jauh. 

"Kok gue merasa ada yang aneh ya?” Rama bermonolog 
sendiri. 

"Apa Perasaan gue aja kali ya.” Rama mengendikan 
bahunya. 

Sementara itu dari jauh, ada seseorang yang memantau 
Rama. Menyaksikan dari awal pertemuan Aryo dan Ami.” 
Kenapa coba si bodoh itu pakai acara gugup di depan si Rama. 
Kalau gini ceritanya, yang ada Rama bisa curiga.” Orang itu 
meremas botol air mineral yang ada dalam genggamannya. 
Dan membuangnya ke sembarang arah. 

Kaka 

Aryo melangkahkan kakinya menuju suatu sempat. 

Gerak-gerik Aryo jelas sangat mencurigakan, dia memakai topi 
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hitam, dan memakai masker di wajahnya, di tambah lagi ia juga 
mengenakan kacamata hitam. Aryo memasuki sebuah ruangan. 
Di sana sudah ada seseorang yang menunggu kedatangan 
Aryo, seseorang yang memakai pakaian serba hitam. 

Orang itu tengah menghadap ke jendela, menatap deretan 
kendaraan yang terjebak macet di padatnya Ibu Kota. 

"Mana berkasnya?” ucap Aryoto thepoint. Lalu ia 
membuka masker yang menutupi separuh wajahnya. 

"Buru-buru banget.” Orang itu membalikkan badannya, 
tubuh Aryo menegang seketika. Matanya membulat sempurna. 
Aryo sampai membuka kacamatanya, untuk memastikan 
apakah dia tidak salah lihat. 

"Ngapain lo di sini?” tanya Aryo. 

"Lo kaget?” Orang itu tertawa sinis. 

"Kalo ditanya itu dijawab! Ngapain lo di sini Bunga?” Ya, 
orang itu adalah Bunga istri Biru. Tentu saja Aryo kaget, 
karena yang ingin dia jumpai bukanlah Bunga, tapi yang 
menunggunya di ruangan malah Bunga. 

“kasih ini sama lo!” Bunga menggoyang-goyangkan map 
yang ada di genggamannya. Bunga meletakkan map itu ke atas 
telapak tangan Aryo. 

"Sekali lagi kalau kepergok sama Rama, lo enggak usah 
gugup kayak orang bodoh kayak semalam!” ucap Bunga sinis. 

"Bunga! kenapa lo bisa terlibat dalam masalah ini? Gue 
saranin, stop sampai di sini! Atau lo akan berada dalam bahaya 
besar.” 

"Gue dalam bahaya? Harusnya kalimat itu lo ucapin ke 
diri lo sendiri!” Bunga mengacungkan jari telunjuknya di 
depan wajah Aryo. 

"Sebenarnya lo itu siapa Bunga?” 

"Gue.” Bunga menunjuk dirinya sendiri. 

"Gue Bunga, masa yang gituan aja masih ditanya!” jawab 
Bunga dengan tenang. 
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"Sebenarnya apa hubungan lo sama Pak Sam? Apa tujuan 
lo melakukan semua ini? Sekali lagi gue ingatin sama lo 
Bunga, terlibat dalam urusan Pak Sam bukanlah keputusan 
yang tepat.” 

“Enggak usah ngatur-ngatur gue! Kalau lo enggak tau 
apa-apa!” peringatkan Bunga. 

"Sekarang lo bisa pergi, pastikan Rama harus yakin 
dengan bukti itu. Lo tau sendiri kan akibatnya kalau lo sampai 
gagal meyakinkan Rama?” Aryo mengusap wajahnya, berkali- 
kali, lalu menghela nafas. 

"Baiklah, secepatnya gue akan kasi kabar selanjutnya. 
Sampaikan itu pada Pak Sam.” 

"Tentu saja! Sekarang lo boleh keluar.” Setelah itu Aryo 
langsung meninggalkan ruangan. 

Sesuai dengan perintah Bunga, Aryo segera mengajak 
Rama untuk bertemu. 

"Ada apa Yo?” tanya Rama. 

"Ini, gue nemuin bukti baru.” Aryo meletakkan sebuah 
Map di atas meja. 

"Bukti?” Rama mengambil Map itu, lalu membukanya. 

"Iya, jadi truk yang menabrak Ayah dan Bunda kamu itu 
pertama kali dibeli oleh perusahaan Atmajaya.” 

Rama membaca isi kertas yang ada dalam map.” Lo dapati 
bukti transaksinya dari mana?” tanya Rama. 

"Gue lagi mengecek berkas-berkas di sorum yang menjual 
truk itu. Gue kan lagi menyelidiki kasus di sana. Eh malah 
menemukan berkas ini.” 

"Wah, hokilo memang selalu gede ya Bro.” Rama 
tertawa renyah. 

"Oke, setelah acara pernikahan gue kelar. Gue akan 
selesaikan semua ini secepatnya,” sambung Rama lagi. 

"Kok lama-lama gue merasa ada yang aneh ya dari 
Aryo.” Rama membatin. 
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"Iya Le, setelah nikah lo bakal punya jalan untuk 
menyelidiki keterlibatan Pak Hanung dalam kecelakaan Bokap 
Nyokap lo itu. Gue yakin lo bakal bisa mengungkap 
kebenarannya Le.” Aryo menepuk bahu Rama. 

"Makasih ya Yo, lo sudah banyak membantu gue.” Aryo 
membalasnya dengan sebuah senyuman. Tapi entah kenapa, 
Rama merasa ada yang mengganjal dari senyuman Aryo itu. 

Tidak terasa hari H pernikahan Rama dan Yana semakin 
dekat. Persiapannya sudah hampir rampung 10096 

“Enggak terasa ya bentar lagi kita bakal nikah Bu Yan.” 

"Terus?” respon Yana cuek. 

"Iya enggak papa juga sih, cuma mau kasih tau aja.” Rama 
menghela nafas, ternyata seringnya persuaan belum juga bisa 
membuat Yana lebih enjoy ketika mengobrol dengan Rama. 

"Kita kayaknya perlu saling merubah panggilan deh. 
Masa nanti sudah suami istri manggilnya Bu sama Pak,” usul 
Rama. 

"Ya sudah manggil nama aja,” respon Yana. 

"Masa manggil nama? Aku kan lebih tua.” 

"Ya sudah tinggal tambah aja tuanya di belakang, jadi 
Rama Tua.” Yana tersenyum jahil. 

"Ya enggak gitu juga. Manggil Mas gitu?” saran Rama. 

"Berasa manggil Mas-Mas tukang bakso dong.” Yana 
mengendikkan bahunya. 

"Abang deh kalau gitu.” 

“Sudah manggil Rama aja,” bantah Yana. 

"Enggak bisa gitu dong, manggil Kak aja deh kalau 
enggak.” 

"Ya sudah, ya sudah. KAK RAMA?!” Yana menekankan 
suaranya ketika mengucapkan Kak Rama. 

"Nah gitu dong.” Rama mengusap puncuk kepala Yana. 

"Eh. Jangan pegang-pegang.” Yana spontan menepis 
tangan Rama yang bertengger di atas kepalanya. 
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"Galak benar sih Neng.” Rama malah mencolek dagu 
Yana. 

"Dibilang jangan pegang-pegang.” Yana memukul lengan 
Rama sangat keras, sampai Rama mengaduh kesakitan. 

"Casingnya sih cewek, tenaga cowok.” Rama meringis 
kesakitan. 

"Ya makanya jangan pegang-pegang, kalau enggak mau 
digampar.” Tenaga seorang Yana memang tidak bisa 
diremehkan, selain tenaganya kuat dia juga sangat jago trik-trik 
bela diri. 

"Ngomong-ngomong, kalau kamu berkenan cerita, Itu 
Ayah sama Bunda kamu kenapa bisa pisah Yan?” Yana 
membuang pandangannya ke arah samping, lalu dia 
memperbaiki posisi duduknya, seperti orang yang tengah 
gugup. 

"Aku juga enggak tau pastinya, yang aku tau Ayah 
selingkuh sama wanita itu, wanita itu hamil dan meminta 
pertanggungjawaban dari Ayah.” 

"Jadi Ayahmu melepaskan Bundamu demi wanita itu?” 

"Ya begitulah, kata Bunda semenjak Ayah menikah 
dengan wanita itu Ayah menjauhi kami, seolah-olah kami ini 
bukan anaknya.” 

"Apa iya cuma karena sangat mencintai wanita itu, 
Ayahmu sampai tega mengabaikan kalian?” 

"Entahlah, kata Bunda Ayah dulu tidak sejahat itu. Iya 
memang kata Bunda, Ayah suka main gelap bersama wanita- 
wanita di luaran sana, tapi Ayah dulu sangat sayang sama kami 
dan selalu bilang sama Bunda apapun nanti yang terjadi Ayah 
enggak mau dipisahkan dari kami. Sampai akhirnya si Raniya 
itu masuk dalam hidup Ayah, semuanya berubah drastis.” 

"Menjadi kamu itu, enggak mudah Yan. Tapi kamu bisa 
se-tegar ini, aku bangga sama kamu.” 
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"Aku enggak papa kok, hati aku sudah kebal dengan hal- 
hal seperti itu.” Yana memaksakan untuk tersenyum. 
Mendengar cerita Yana tadi, membuat Rama semakin 
penasaran dengan apa yang sebenarnya terjadi. Terlalu rumit 
untuk dipecahkan. 

"Apa mungkin Mama tiri Yana itu juga terlibat?” Rama 
membatin. 

"Malah bengong!” Yana mengibaskan tangannya di 
depan wajah Rama. 

"Kita jadi enggak nih pergi mengecek gedungnya?” tanya 
Yana. 

"Jadi-jadi, ya sudah Ayok. Kamu enggak usah bawa mobil 
Ya. Kita berangkatnya sama-sama aja.” 

"Iya iya,” jawab Yana pasrah. 

"Nah gitu dong, kalau kamu nurut makin kelihatan 
cantiknya.” 

"Ya memang cantik, mau diapain juga ya tetap cantik.” 

"Kenarsisan yang sangat konsisten.” Rama terkekeh. 

Bunga masih berdiri di posisinya semula, ia kembali 
menatap kemacetan kota dari balik jendela. 

"Yana, Yana.” Bunga tersenyum sinis setelah 
mengucapkan kalimat itu. 

"Sebentar lagi lo bakal dapat kejutan besar!” Bunga 
tertawa terbahak-bahak, tawa yang sangat mengerikan untuk 
didengar. 

"Orang yang lo anggap sahabat ini, akan 
memberikan suprise yang tidak akan pernah lo lupain seumur 
hidup! Bersiaplah sayang.” Jika dilihat-lihat, Bunga saat ini tak 
ubahnya seperti seorang psikopat yang sangat mengerikan. 
Handphone Bunga berdering, satu panggilan dari Bu Raniya 
mertuanya. 

"Ada apa Mertuaku sayang?” tanya Raniya. 

"Cepat datang ke tempat biasa.” 
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"Baiklah.” 

Setelah menutup sambungan telfon, Bunga langsung 
bergegas mengambil kunci mobilnya. Bunga berangkat 
menuju lokasi yang dikatakan oleh Mertuanya tadi. 
Sesampainya di gerbang, Bunga disambut oleh para ajudan Bu 
Raniya. 

"Bu Raniya sudah menunggu di dalam.” Tanpa memberi 
jawaban apa-apa, Bunga langsung masuk ke dalam rumah. 

"Kamu sudah datang, cantik,” ucap Bu Raniya. 

Bunga membuang pandangannya ke arah lain, 
pemandangan di hadapannya saat ini sungguh membuat Bunga 
merasa risih. Bu Raniya tengah berada dalam pangkuan 
seorang pria, pria yang sangat ia kenal betul. Keduanya sedang 
bercumbu mesra, dan tentu saja lelaki itu bukan Pak Hanung. 

"Kita lanjutkan nanti Sayang, lihatlah Bunga sampai 
mengalihkan pandangannya.” Bu Raniya tertawa renyah. Bu 
Raniya turun dari pangkuan lelaki itu, dan lalu memakai 
kemejanya lagi. 

"Saya sudah menyiapkan semua yang kamu butuhkan 
Bunga! Dia pembunuh terlatih, jadi kamu enggak perlu 
mengkhawatirkan apapun.” Bu Raniya memberikan kepada 
Bunga selembar kertas. 

"Kamu bisa menghubungi dia, kapanpun kamu ingin 
menjalankan rencana itu, tinggal panggil saja. Dia akan selalu 
siap siaga. Itu sebagai hadiah, karena kamu sudah berhasil 
memanipulasi data-datanya, senang bisa bekerja sama 
denganmu menantu kesayanganku.” Bu Raniya tersenyum 
licik. 

"Baiklah, kalau begitu aku pamit Ma. Silahkan 
dilanjutkan lagi.” 

"Tentu saja.” 

"Saya pamit Pak Sam.” Bunga menundukkan kepalanya. 
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"Iya, Bunga.” Pak Sam tersenyum. Setelahnya, Bunga 
langsung keluar dari rumah itu. 

Undangan pernikahan Yana dan Rama sudah disebar 
karena hari H tinggal menghitung hari saja. Bu Fatimah benar- 
benar tidak sabar lagi menanti hari bahagia putri 
kesayangannya itu, hari yang telah ia damba-dambakan 
beberapa tahun terakhir ini akan segera tiba. 

"Bunda, benar-benar senang?” Yana memeluk Bundanya 
dari arah belakang. 

"Bunda senang banget, sampai-sampai Bunda enggak tau 
harus mengungkapkan rasa bahagia ini dengan cara apa lagi.” 

"Bunda, kenapa sih Bunda ingin banget Yana nikah? 
Padahal Bunda sudah merasakan bagaimana pahitnya 
kegagalan dalam rumah tangga?” 

"Yana, enggak semua hal di dunia bisa kita sama ratakan. 
Bunda gagal, belum tentu kamu mengalami hal yang sama? 
Pernikahan itu, enggak semenyeramkan yang kamu 
bayangkan.” 

"Tapi tetap saja Bun, ah ya sudahlah Bunda tidak akan 
pernah mengerti. Toh bentar lagi Yana sudah mau nikah kok.” 

Yana mempererat pelukannya, bagi Yana berada dalam 
pelukan Bundanya, adalah seperti surga dunia. Karena 
Bundanya lah, yang menjadi alasan Yana masih sanggup 
bertahan hingga titik ini. Tidak terasa hari H pernikahan Yana 
dan Rama pun telah tiba. Yana terlihat sangat cantik dengan 
balutan kebaya berwarna pastel, rambut Yana digulung 
membentuk model bunga, sangat indah. 

"Kamu sangat cantik, Sayang.” Bu Fatimah menangkup 
kedua belah pipi Yana. 

"Bunda, jangan nangis dong.” Yana menghapus air mata 
yang jatuh di pipi Bundanya. 

"Inn namanya tangis bahagia Yana, Bunda terharu 
akhirnya impian Bunda terwujud.” Yana merasa tersentuh 
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melihat kebahagiaan Bundanya, ada sedikit penyesalan di hati 
Yana, jika tahu Bundanya akan se-bahagia ini mungkin dia 
akan mengabulkan permintaan Bundanya lebih awal, 
walaupun dia sebenarnya tidak ingin. 

"Yana.” Yana dan Bu Fatimah menoleh ke samping. Ada 
Yazid yang tengah berdiri di ambang pintu. 

"Yazid, sini Nak. Liat deh Adekmu cantik banget.” Yazid 
tersenyum, lalu berjalan mendekat menuju Bu Fatimah dan 
Yana. 

"Cantiknya.” Yazid memuji kecantikan Yana. 

"Untuk hari ini aja, jangan marah-marah ya sama Abang.” 
Sebelum Yana menjawab ucapannya tadi, Yazid sudah 
mewanti-wanti terlebih dahulu. 

"Bunda keluar dulu ya.” Bu Fatimah merasa, putra dan 
putrinya itu perlu berbicara berdua. 

"Yana, Abang tau Abang enggak pantas memberi nasehat 
pernikahan apapun sama kamu. Tapi Abang rasa, Abang masih 
pantas mendoakan kebahagiaan untuk kamu. Karena Abang 
sangat menyayangimu.” Yazid mengusap puncuk kepala Yana. 

"Boleh Abang meluk kamu?” Yazid bahkan harus 
meminta persetujuan untuk memeluk Adiknya sendiri. 

“Enggak usah membuat gue kayak jahat banget deh! 
Berasa gue kayak adik paling durhaka di dunia ini.” Yazid 
terkekeh mendengar jawaban galak Adiknya itu, kalau enggak 
galak memang bukan Yana namanya. Yana merentangkan 
tangannya. 

"Jadi enggak nih?” tanya Yana ketus. Yazid menyambut 
rentangan tangan Yana. Yazid memeluk Yana, sangat erat. 
Seolah Yazid sedang menumpahkan seluruh beban yang ia 
pikul dalam pelukan Yana. 

"Abang, berubah dong. Biar Yana enggak marah-marah 
terus sama Abang.” 
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"Abang usahain,” jawab Yazid. Setelahnya, Yazid keluar 
dari kamar Yana. 

Karena prosesi akad nikah akan segera di mulai. Yazid 
harus bersiap di depan Gedung untuk menyambut kedatangan 
mempelai pria. Yazid dan Ayahnya, Pak Hanung berdiri sejajar 
untuk menyambut kedatangan Rama dan rombongan. Untuk 
pertama kalinya setelah ia mengerti apa yang telah diperbuat 
Ayahnya kepada mereka, Yazid mau berdamai dengan hatinya 
berada dalam jarak sedekat ini, dengan Ayahnya. 

Rama dan rombongan dipersilahkan untuk memasuki 
gedung resepsi. Acara di mulai dengan sambutan singkat dari 
Pak Hanung. Selanjutnya, proses ijab gobul segera 
dilaksanakan. Sementara itu, Yana belum dibawa ke luar, Yana 
bersama Bunda, dan Kakaknya Yeni menunggu di sebuah 
ruangan. 

"Saya terima nikah dan kawinnya Ayana Al-Thafunnisa 
Binti Hanung Atmajaya dengan maskawinnya yang tersebut 
tunai.” Rama menyelesaikannya dalam satu tarikan Nafas. 

"Bagaimana para saksi?” 

"SAH.” 

"Baarakallahu laka wa baarakaa alaika wa jamaa 
bainakumaa fii khoir.” 

"Sekarang, Ayah titipkan sepenuhnya kebahagiaan Yana 
di pundakmu Nak.” Pak Hanung menepuk bahu Rama. 

Selang beberapa menit kemudian, Yana berjalan menuju 
meja ijab gobul didampingi oleh Bu Fatimah dan Yeni. Semua 
tamu undangan terlihat pangling melihat kecantikan Yana, 
termasuk Rama. Mata Rama sampai tidak berkedip, karena 
begitu terpesona melihat kecantikan seorang Yana. Bu Fatimah 
menuntun Yana untuk duduk di kursi yang berdampingan 
dengan kursi Rama. 

"Ayo, salim sama suami kamu Nak.” Bu Fatimah 
mengarahkan. Yana dan Rama, saling berpandangan. Entah 


Nabilah Lubis - 77 


Pt, 


apa yang ada di pikiran mereka, yang pasti keduanya saat ini 
sama-sama terlihat gugup. 

"Yana, ayo Nak.” 

Yana buru-buru meraih telapak tangan Rama, lalu Yana 
mencium punggung tangan Rama. Rama lalu mengusap 
puncuk kepala Yana. Setelah itu, Rama meletakkan sebelah 
tangannya di atas ubun-ubun Yana. Rama melafadzkan sebaris 
doa. 

"Allahumma inni as 'aluka min khoirihaa wa khoirimaa 
jabaltahaa “alaih. Wa a 'udzubika min syarrihaa wa syarrimaa 
jabaltaha “alaih.” Yana mengaaminkan doa Rama itu dalam 
hati. 

Tidak bisa dipungkiri hati Yana berdesir hebat kala tangan 
Rama bertengger di atas ubun- 
ubunnya, lalu melafadzkan beberapa baris doa. Pada malam 
harinya acara resepsi langsung digelar. Tamu undangan yang 
hadir tidak sedikit, karena tentu saja melibatkan banyak 
kolega-kolega bisnis kedua keluarga. 

"Ternyata, menyalami tamu undangan sebanyak ini capek 
juga ya,” keluh Rama. 

"Siapa suruh, mengundang orang sebanyak ini,” respon 
Yana. 

"Ya kan biar orang se-Indonesia raya tau kalau kita sudah 
menikah,” jawab Rama sambil terkekeh. 

"Ya sudah, kalau gitu kita tanggung sama-sama capeknya, 
jangan banyak mengeluh lagi Kak.” 

"Kak? Wah, baru dipanggil kak aja sama kamu, aku sudah 
bahagia.” Rama mencolek hidung Yana. 

"Jangan colek-colek,” peringatkan Yana. 

“Enggak papa dong, kan sudah sah.” Rama tersenyum 
Jahil. 
"Iya tetap aja enggak boleh.” 
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"Jangankan colek-colek, mengecup hidup mancung kamu 
ini aja sudah boleh.” Rama semakin gencar menggoda Yana. 


pp? 


"Aku enggak dengar!” Yana menutup kedua telinganya 
dengan telapak tangan. 

"Kamu itu galak, tapi gemesin. Bagaimana dong?” Kali 
ini, Rama mencolek pinggang Yana. 

"Kak Rama!” Yana mendelik kesal. Rama tertawa puas, 
setelah berhasil membuat Yana kesal, sampai mulut Yana ikut 
maju-maju dibuatnya. 

"Duh pengantin baru, bahagia Banget.” 

"Eh Bunga.” Rama menghentikan tawanya. 

"Selamat ya Yana, Ram. Semoga cepat dapat 
momongan.” Bunga memeluk Yana. 

"Bentar lagi, gue akan mengirim suprise spesial buat lo 
Yana. Kado pernikahan yang enggak akan pernah lo lupain.” 
Bunga membatin, dalam senyum palsunya. 

Rama dan Yana mungkin tidak menyadari, kalau senyum 
yang diperlihatkan di acara pernikahan mereka tidak semuanya 
tulus, nyatanya ada segelintir yang palsu. Tepat pukul 11 
malam, acara resepsi akhirnya selesai. Untuk malam ini, Yana 
dan Rama akan menginap di Hotel yang berada di dekat 
gedung resepsi. 

"Cuma mesan satu kamar?” Yana masih berdiri di ambang 
pintu. 

"Ya iya, masa dua kamar.” Rama menarik pergelangan 
tangan Yana dengan lembut, untuk masuk ke dalam Kamar. 

"Terus tidurnya bagaimana?” Yana menahan tangan 
Rama. 

"Ya tidur di atas kasur, enggak mungkin kita gelar tikar di 
bawah kan. Itu mau malam pertama apa mau piknik? pakai 
tikar segala.” Rama tersenyum jahil. Sepertinya dia akan 
menambah satu hobby-nya yaitu menggoda Yana. 
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"Kak jangan bercanda gini dong, enggak lucu.” Yana 
memberengut kesal. 

"Aku enggak bakal macam-macam kok, ada guling yang 
bakal jadi pembatas.” 

"Kalau Kakak ngapa-ngapain, bagaimana?” 

"Ya paling, menghasilkan dua garis biru.” Rama lagi-lagi 
menggoda Yana. Rama dan Yana benar-benar sangat cocok 
kalau sudah adu mulut, yang satunya galak, yang satunya suka 
memancing-mancing. Malam itu, tentu saja tidak ada terjadi 
apa-apa. Yang terjadi hanya, Rama yang mendengkur dan 
Yana yang mengigau. Bahkan saat tidurpun mereka tetap 
saling bersahutan. 
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ering ponsel Yana, menjadi alarm untuk mereka 
di pagi buta ini.” Siapa ya kok pagi banget?” Yana 
mengucek matanya. Yana melirik jam yang 
menempel di dinding, masih jam 4 subuh. 

"Kak Amel?” Yana buru-buru menerima telfon dari 
Kakak Iparnya itu. 

"Assalamualaikum, Ada apa ya Kak?” Yang terdengar 
dari seberang sana, hanyalah suara tangisan. Tentu saja hal itu 
membuat Yana panik. 

"Kak, ada apa? Kenapa Kakak nangis?” 

"Yana... ” suara Amel terbata. 

"Iya, Kakak kenapa? Jangan gini dong Kak, Yana kan jadi 
panik.” 

"Ada apa Yan?” Rama mencolek tangan Yana dari 
samping. Yana meletakkan jari telunjuknya di atas bibir. 
Memberikan isyarat kepada Rama untuk diam dulu. 

"Mas Yazid...” Tangis Amel kembali pecah. 

"Dia melakukan apa lagi Kak? Dia menghamili anak 
gadis orang lain lagi? Minta dihajar memang 
itu orang.” Yana membuat spekulasi 


sendiri. 
"Bukan Yana. Mas Yazid, 


ditemukan tewas bunuh diri...” 4 ~ 
Handphone yang ada dalam r a 


genggaman Yana jatuh ke lantai. 
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"Ada apa Yana?” Rama menahan bahu Yana. 

"Kenapa jadi begin Bang?” Air mata Yana tidak 
terbendung lagi, sekelebat ingatan tentang pertemuan terakhir 
dirinya dengan Yazid bermunculan dalam benaknya. 
Bagaimana Yazid mengusap kepalanya untuk terakhir kalinya. 

"Bang Yazid bunuh diri Kak.” Yana meringsek ke dalam 
pelukan Rama. 

"Bunuh diri?” Rama tentu saja sangat syok 
mendengarnya. 

"Ayo kita ke rumah Bunda ,Yana. Kamu harus kuat.” 
Rama mengusap punggung Yana. 

"Kita ke rumah Bunda Ya, Yana.” Yana tidak memberi 
jawaban apa-apa, Yana masih terus menangis, dan 
memperdalam pelukannya pada Rama. Alhasil, Rama 
menunggu Yana sampai bisa tenang. Sekitar 5 menit 
kemudian, Yana melepaskan pelukannya. 

"Ayo, kita ke rumah Bunda.” Rama menatap wajah Yana 
lekat-lekat. 

"Yang kuat ya, Sayang.” Rama menghapus genangan air 
mata yang menempel di wajah Yana. Rama lalu menggandeng 
lengan Yana, menuntun Yana untuk keluar dari kamar Hotel. 

Dari jauh, Bunga memantau Rama dan Yana.” Nyawa 
harus dibayar dengan nyawa, Yana.” Bunga tertawa sinis. 

"Melati, Kakak sudah menghabisi si bajingan sialan itu? 
Apa kamu senang di atas sana?” Bunga tertawa, tawa yang 
terdengar menyeramkan. 

"Tunggu waktunya Yana, sakit hati juga harus dibalas 
dengan sakit hati. Ini semua belum berakhir.” 

Pertahanan Yana semakin ambruk, begitu melihat 
Bundanya yang menangis sambil memeluk anak-anak 
Abangnya Yazid. Tubuh Abangnya Yazid telah terbujur kaku 
di atas pembaringan. 

"Abang.” Yana menjatuhkan tubuhnya ke lantai. 
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"Abang, kenapa melakukan hal bodoh kayak gini!” 

Tangisan Yana benar-benar terdengar sangat 
menyakitkan, ini bukan hanya soal kehilangan, tetapi semua 
rasa bersalahnya kepada Yazid menyatu dalam rasa kehilangan 
itu. 

Kenangan indah yang Yana punya bersama Yazid, tak 
banyak. Yana dan Yazid bisa dibilang lebih sering saling maki- 
memaki ketimbang seperti selayaknya saudara yang saling 
menyayangi satu sama lain. 

"Jadi semalam, adalah pelukan terakhir kita Bang?” 

Yana mendekat ke jasad Yazid. Yana menatap wajah tak 
berdarah itu lagi dengan tatapan berlinang air mata. "Abang 
sudah janji mau berubah? Kenapa sekarang Abang malah 
melarikan diri untuk selamanya! Yana benci sama Abang.” 
Yana benar-benar tidak tahu harus bagaimana, Yana ingin 
marah-marah dan memaki kebodohan Abangnya itu, tapi tidak 
bisa lagi. 

"Tante.” Jingga dan Senja, keponakan Yana. Berlari ke 
dalam pelukan Yana. 

"Ayah kenapa enggak bangun-bangun lagi Tante? Ayah 
marah ya, Jingga janji Tante, Jingga enggak akan nakal lagi.” 
Yana mendekap kedua keponakannya, Yana tidak tahu harus 
memberi jawaban apa atas pertanyaan keponakannya itu. Yana 
mengecup rambut Jingga berulang kali, Yana tidak sanggup 
untuk menjawab pertanyaan polos keponakannya itu. 
Keponakannya yang tidak belum tahu apa-apa, tapi sudah 
harus ikut menanggung semuanya. Yana memperhatikan satu- 
satu, bagaimana kesedihan menyatu dalam rumah mereka. 

Bu Fatimah, yang tidak mampu tegar seperti biasanya. 
Amel yang tidak bisa berhenti menangis, sampai suaranya 
sudah nyaris tidak bisa keluar lagi. Anya, istri kedua Abangnya 
yang menangis bersama Arini, di sudut ruang tamu. Dan 
keponakannya Jingga dan Senja, yang masih terus menangis 
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dalam pelukannya. Rama merangkul bahu Yana, menyalurkan 
kekuatan yang ia punya kepada Yana. Rumah mereka 
dirundung pilu, diselimuti duka. 

Aryo menyeret Bunga ke suatu tempat.” Lepasin gue 
bilang!” Bunga menarik tangannya dari genggaman kasar 
Aryo. 

"Ini semua pasti kerjaan 10? Lo kan yang membunuh 
Yazid?” 

"Kalau iya kenapa? Lo mau apa? Mau lapor polisi? 
Berencana ikut menjebloskan diri lo sendiri ke penjara? 
Begitu?” 

"Ini semua enggak ada hubungannya sama Yazid. Kenapa 
lo bawa-bawa dia dalam masalah ini? Lo tau gak, sekarang ini 
lo sudah menggali kuburan lo sendiri!” 

"Gue enggak ada bilang, Yazid ada hubungannya dengan 
permasalahan Pak Sam! Tapi Yazid, itu enggak lebih dari 
bajingan sialan, yang memang pantas mati!” 

"Gue rasa, lo memang ada bibit psikopat ya Bunga. Lo 
sadar enggak? Kalau lo itu benar-benar mengerikan! Layaknya 
Monster.” 

"Berkali-kali gue bilang! Kalau lo enggak tau apa-apa 
jangan ikut campur.” Oktaf suara Bunga semakin meninggi. 

"Yazid pantas mati. Karena dia sudah jadi penyebab Adik 
gue meninggal!” 

"Adik lo itu bunuh diri, bagaimana ceritanya si Yazid 
yang menjadi penyebabnya, selain psikopat lo juga ternyata 
manusia halu ya.” 

"Iya dia memang bunuh diri! Tapi enggak pernah ada 
yang mau tau, apa yang menjadi penyebab dia bunuh diri, 
termasuk Mama gue sendiri!” Bunga menatap Aryo dengan 
tatapan tajam. 

"Si Yazid sialan itu sudah merusak adik gue Melati, hanya 
karena dulu Mama gue pernah jadi selingkuhan Ayahnya. Apa 
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Melati yang harus bertanggungjawab atas perbuatan Mama gue 
di masa lalu? Lo tau Aryo cita-cita Melati apa? Dia dari dulu 
ingin jadi Polwan, dan cita-cita itu sudah dihapus oleh si Yazid 
dalam satu malam! Sampai Melati frustasi dan memilih untuk 
mengakhiri hidupnya! Jadi, bagi gue nyawa harus dibayar 
dengan nyawa!” Bunga meluapkan semua amarahnya, dia 
tidak memberi jeda untuk Aryo memotong pembicaraannya. 

"Tapi...” 

"Diam!” Bunga memotong ucapan Aryo, dan tiba-tiba 
Bunga melayangkan satu pukulan ke pipi Aryo. 

“Enggak ada kata tapi! Ini dendam gue, dan lo enggak 
perlu ikut campur! Gue enggak bilang perbuatan gue benar, 
gue juga enggak lagi mencari pembenaran atas tindakan 
kriminal yang gue lakukan ini! Gue cuma mau lo tau, apa 
alasan gue sampai bertindak sejauh ini!” Aryo tidak 
memberikan respon apa-apa lagi, dia langsung pergi 
meninggalkan Bunga begitu saja. 

Pak Hanung mengetuk pintu kamar Bu Raniya berulang 
kali.” Raniya, cepat dong!” 

"Iya, ini aku masih dandan Mas.” Pak Hanung tak sabar 
lagi, dia langsung menerobos masuk ke dalam kamar. 

"Sebentar lagi, Yazid akan dimandikan, dan kamu masih 
mementingkan pakai upmu itu Raniya!” Pak Hanung 
menggebrak meja rias Bu Raniya. 

"Apa-apaan sih Mas, gebrak meja segala. Masih 
syukur aku bolehin Mas pergi untuk ngelayat.” Bu Raniya 
kembali sibuk membetulkan bedaknya. 

"Yazid itu anak lelaki satu-satunya yang ku punya di 
dunia ini! Dan untuk melihat dia terakhir kalinya, aku masih 
harus mengemis persetujuan dari kamu? Dasar wanita Iblis.” 
Pak Hanung meremas dadanya yang tiba-tiba terasa sakit. 
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"Di mata hukum Biru itu anakmu! Awas aja kalau sampai 
kata-kata seperti itu keluar lagi dari mulut Mas! Mas akan lihat 
sendiri akibatnya!” 

Pak Hanung tak sanggup melawan ucapan Bu Raniya lagi, 
dadanya terasa sangat sakit. Pak Hanung hanya bisa menangis, 
tentu saja menangisi ketidak berdadaannya. 

"Nangis terus! Mas bisanya cuma nangis dan nangis! 
Ayo.” Bu Raniya menarik tangan Pak Hanung. Setelahnya, Pak 
Hanung dan Bu Raniya berangkat menuju rumah duka. 

Kepergian Yazid yang begitu tiba-tiba tentu saja 
meninggalkan banyak tanda tanya. Namun, pihak ke-polisian 
telah menyimpulkan kalau itu adalah kasus bunuh diri. Karena 
sidik jari yang ditemukan di tempat yang berada di samping 
jasad Yazid, hanya terdapat sidik jari Yazid saja, tidak ada 
sidik jari orang lain. Kemudian hal itu didukung dengan secarik 
kertas yang ditemukan di samping Yazid, sebuah tulisan yang 
menyatakan kalau Yazid sudah menyerah menjalani hidup, dan 
tulisannya adalah tulisan Yazid sendiri, dan juga di tempat 
kejadian ditemukan kertas yang berisi rincian utang-utang 
Yazid yang belum ia lunasi. 

Tapi naluri seorang Rama yang terbiasa menyelidiki 
kasus-kasus semacam ini mengatakan, kalau kematian Yazid 
tidak mungkin murni tindakan bunuh diri. Karena kalau 
menurut cerita Yana, sebanarnya hal yang paling ditakuti oleh 
Yazid di dunia ini adalah kematian. Tidak masuk diakal orang 
yang semasa hidupnya takut dengan kematian, justru 
memutuskan untuk mengakhir hidupnya sendiri. 

"Yana, kamu makan dulu ya.” Rama membawakan 
sepiring nasi untuk Yana. Karena sejak pagi sampai sekarang, 
Yana tidak mau makan dan minum. 

"Aku enggak lapar,” jawab Yana. 
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"Alasan makan bukan hanya lapar Yana, tapi tubuh kamu 
membutuhkannya. Muka kamu sudah pucat gini juga,” bujuk 
Rama. 

"Makan ya,” bujuk Rama lagi. 

"Tinggalkan aku sendiri Kak.” Yana membalik badannya, 
sehingga saat ini posisinya dia memunggungi Rama. 

"Yana.” Rama meletakkan piring yang ia bawa ke atas 
meja. Dengan gerakan cepat, Rama memeluk Yana dari 
belakang. 

"Ayo balik badan kamu Yan.” Ramamenarik tangan Yana 
lembut untuk berbalik menghadap dirinya. Setelahnya, Rama 
membawa Yana ke dalam pelukannya. 

"Menangislah, kamu boleh menangis di pelukan Kakak 
sampai kamu merasa lega.” 

Yana tentu saja tak bisa membendung air matanya, Yana 
menumpahkan segalanya dalam pelukan Rama. Sementara itu, 
Rama tidak mengatakan apapun, dia hanya terus menepuk- 
nepuk punggung Yana dengan gerakan lembut. Sesekali Rama 
mengecup puncuk kepala Yana. 

Butuh sekitar 15 menit bagi Yana untuk menumpahkan 
segalanya. Benar, terkadang memang tidak semua luka bisa 
diungkapkan dengan kata-kata, hanya air mata yang bisa 
menyuarakan betapa dalamnya luka itu. 

"Kamu makan ya?” bujuk Rama  lagi.Yana 
menganggukkan kepalanya lemah. 

"Aku suapin ya Yan.” Rama mengusap air mata Yana 
dengan tissue. Lalu, Rama kembali mengambil piring yang 
sempat ia letakkan dia atas meja tadi. Rama menyuapi Yana 
dengan hati-hati, untuk saat ini Rama merasa dia tak perlu 
mengatakan apapun dulu kepada Yana, karena waktunya belu 
tepat. Yana lebih membutuhkan perhatian berupa tindakan 
langsung. 
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"Minum dulu, Yan.” Rama memberikan segelas air 
kepada Yana. Tidak terasa, meski harus bersabar dengan 
kunyahan Yana yang begitu lambat, Yana pada akhirnya 
menghabiskan sepiring nasi itu, sampai tak bersisa. 

"Alhamdulillah,” ucap Rama lega. 

"Kamu istirahat ya, sudah dulu nangisnya mata kamu 
sudah bengkak banget ini,” ucap Rama sambil mengusap 
rambut Yana. 

"Aku tinggal bentar, kamu di kamar aja. Nanti aku kasih 
tau Kak Yeni buat mengunci kamu.” Tidak disangka, Yana 
malah menahan tangan Rama. 

"Jangan tinggalkan aku,” racau Yana. 

"Enggak Yana, aku cuma mau keluar sebentar.” 

"Enggak, aku enggak bolehin Kakak pergi.” Yana 
berjalan menuju pintu, dan menguncir pintu kamar. Lalu 
memasukkan kuncinya ke dalam saku. 

"Baiklah, kita tidur aja kalau gitu ya.” Yana 
menganggukkan kepalanya. Mau tidak mau Rama harus 
mengurungkan niatnya yang hendak pergi ke luar. 

Yana memeluk Rama, erat. Seolah tidak ingin melepaskan 
Rama untuk pergi walau hanya selangkah. Rama menepuk- 
nepuk lengan Yana, agar Yana bisa segera tidur pulas. Butuh 
waktu yang cukup lama untuk menunggu Yana sampai benar- 
benar tertidur pulas, sekitar satu jam. Setelah itu, barulah Rama 
pelan-pelan mengambil kunci kamar dari saku Yana. "Aku 
pergi bentar ya Yana.” Rama mengecup kening Yana lembut. 

Rama pergi ke tempat lokasi kejadian saat Yazid di 
temukan tewas bunuh diri. Entah itu sebuah kejanggalan atau 
tidak, CCTV yang mengarah ke arah mobil yang di dalamnya 
Yazid ditemukan tewas, mengalami kerusakan. Sehingga tidak 
ditemukan salinan rekaman apapun. Rama menyisir setiap 
jalan yang mengarah ke kompleks itu, setiap ia menemukan 
CCTV di sekitarnya, Rama langsung meminta salinan 
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rekamannya. Rama yakin hal ini sedikit banyaknya akan 
membantu, dengan itu Rama bisa mencek siapa saja yang 
berkendara menuju arah kompleks tersebut. Setelah 
mendapatkan banyak salinan rekaman CCTV. 

Rama mendatangi apartement Michael, untuk meminta 
bantun mencek 20 titik CCTV yang sudah ia ambil. Kali ini 
Rama tidak tergerak untuk meminta bantuan Aryo, karena 
lama kelamaan Rama mulai merasakan ada yang janggal dari 
gerak-gerik Aryo. Tetapi sampai saat ini Rama belum berani 
menyimpulkan karena ia belum bisa memastikan kebenaran 
firasatnya itu 

"Lo yakin Le, kita bakal mencek semua rekaman ini?” 
tanya Michael. 

"Iya, pokoknya catat semua plat mobil atau motor yang 
menuju arah komplek itu. Untuk pejalan kaki, 
langsung capture fotonya.” 

"Oke, oke. Kalau gue sih, yang begini sudah kayak 
makanan sehari-hari.” Michael tertawa renyah. Baik itu Rama 
dan Michael, mulai fokus dengan rekaman CCTV yang mereka 
periksa masing-masing. 

Rama dan Michael fokus dengan laptop masing-masing, 
karena memeriksa rekaman CCTV untuk menemukan sebuah 
bukti membutuhkan kesabaran dan juga ketelitian yang ekstra. 

"Le, gue rasa ada yang janggal deh sama semua rekaman 
CCTV ini,” ucap Michael tanpa memalingkan pandangannya 
dari layar laptop. 

"Rekaman menuju arah kompleks itu sudah dicut semua.” 
Rama juga telah menyadari kejanggalan pada semua rekaman 
CCTV itu. 

"Berarti Abang ipar lo itu besar kemungkinannya 
memang dibunuh Le, bukan bunuh diri. Karena sampai hal-hal 
sedetail ini aja sudah diantisipasi duluan.” 
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"Tapi siapa ya? Kalau liat dari cara kerjanya sih, 
dalangnya pasti orang yang sudah berpengalaman di bidang 
ini.” 

"Gue rasa sih, dalangnya ini pasti orang berbahaya Le. 
Gue jadi merinding astaga. Lo tau sendiri kan, akhir-akhir ini 
tuh gue menangani kasus pembunuhan mulu.” 

"Hampir sama ya Chel berbahayanya kalau lo sudah 
dekatin cewek.” Rama mencairkan suasana yang mulai terasa 
tegang. 

“Enggak gitu juga Le. Lo kira gue predator cewek apa!” 
Ya kalau bakat mah sudah ada, tinggal bagaimana cara 
mengembanginya aja.” Rama tersenyum jahil. 

"Si Bodat ini.” Michael melempar botol air mineralnya ke 
wajah Rama. 

"Le, ngomong-ngomong lo kenapa enggak minta bantuan 
sama si Aryo Yoyo. Soal ini dia biasa lebih pro.” 

"Dia lagi banyak kerjaan, lo juga kan jago kalau soal ini.” 

"Terus menurut lo, gue cuma ongkang-ongkang kaki aja 
gitu? Nikah enggak nikah, sama aja ya lo resenya Le.” 

"Eh tapi Le, beberapa hari yang lalu kan ya gue liat si 
Aryo masuk ke dalam mobil Tante Iblis. Ngapain ya Aryo 
pakai acara mau masuk ke dalam mobil si Tante Iblis itu? Gue 
tuh kalau liat muka si Raniya Iblis, rasanya ingin gue mutilasi 
aja itu orang!” ucap Michael dengan nada ber api-api. 

"Bu Raniya?” tanya Rama memastikan. 

"Ya iya, Leon. Si Raniya Iblis itu. Lo tau sendiri kan 
berapa kasus perusahaan dia yang sudah gue tangani, gue 
selalu begadang demi menganalisa buktinya sampai mau 
setengah mampus. Ujung-ujungnya kasus ditutup, dan dia cuci 
tangan dengan gampangannya.” 

“Lo enggak mengikuti mereka pergi kemana?” tanya 
Rama. 
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"Kurang kerjaan banget gue, mengikuti mereka.” Michael 
mengendikkan bahunya. 

"Ya sudah deh, kita periksa aja lagi rekamannya. Manatau 
ada sedikit bukti yang tersisa.” Rama dan Michael kembali 
memeriksa rekaman CCTV itu. 

"Le, le. Sini deh.” Rama mendekat, dan melihat ke arah 
laptop Michael. 

"Serapi-rapinya mereka ngecut, ada juga yang tersisa 
sekilas.” 

"Coba zoom,” ucap Rama. Keduanya fokus untuk melihat 
plat mobil yang melintas tersebut. Ada sekitar 2 mobil dan 1 
motor yang terlihat melintas ke arah komplek TKP. Namun hal 
ini belum tentu sepenuhnya dapat dipastikan menuju ke 
kompleks itu. Karena masih ada kemungkinan pengemudi 
menuju ke salah satu gang yang bersebelahan dengan komplek 
itu, atau justru lurus tembus kembali ke jalan besar. 

Sementara itu, semua salinan CCTV di jam yang 
berdekatan dengan waktu kendaraan melintas di kompleks dan 
gang-gang yang berdekatan dengan kompleks telah dipangkas 
habis, termasuk yang bagian lurus menuju jalan besar, video 
rekaman langsung masuk di waktu pagi hari. Padahal 
sebenarnya jika semua salinan lengkap sangat mudah 
mengidentifikasinya, karena pada jam -jam menjelang subuh 
tidak banyak kendaraan yang melintas. 

"Ini kan mobil si Aryo, Le.” Michael menunjuk pada 
mobil yang dia maksud. 

"Lah iya.” Rama juga sama kagetnya dengan Michael. 

"Dia ngapain lewat dari situ? enggak arah ke rumah dia 
juga cuy,” ucap Michael. 

"Lama-lama ini orang kok mencurigakan ya,” sambung 
Michael lagi. 

"Lo sudah tulis plat mobil yang satu lagi? Sama yang 
motor?” tanya Rama mengalihkan pembicaraan. 
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"Udeh-udeh.” Michael memberikan secarik note kepada 
Rama. 

"Ya sudah, gue cabut dulu ya. Nanti kalau gue perlu 
bantuan, langsung gue kabari.” 

"Iya iya, misalkan gue enggak mau nolongin, lo pasti 
bakal maksa.” Michael terkekeh. 

"Nah itu dia, gue cabut ya wahai anak muda.” Rama 
menepuk bahu Michael. 

"Yoi, yoi.” 

Setelah Yana bangun, dia langsung teringat dengan apa 
yang dia perbuat kepada Rama sebelum tidur tadi. Mulai dari 
menangis dalam pelukan Rama, disuapin Rama, menahan 
Rama untuk tidak pergi sampai menahan kunci kamar, dan 
yang paling parahnya memeluk Rama sangat posesif saat 
dirinya hendak tidur. 

"Ya Allah, malunya.” Yana menggeleng-gelengkan 
kepalanya. 

"Kenapa sih aku bisa bertingkah se-aneh tadi sama Kak 
Rama, malu-maluin aja kamu Yan.” Yana menepuk-nepuk 
pipinya sendiri. 

"Abis ini, kalau ketemu Kak Rama mukaku mau ditaruh 
dimana?” Yana kembali membaringkan tubuhnya, dan 
menenggelamkan seluruh tubuhnya 1 ke dalam selimut. 

“Duh. Mana enggak bisa lagi, hilang dari ingatan aku!” 
Yana masih saja menggerutu. 

"Malu, malu!” racau Yana. 

Saat Yana masih sibuk merutuki dirinya sendiri, Rama 
sudah masuk ke dalam kamar, tanpa disadari oleh Yana. 

"Kamu ngomong sama siapa Yan?” Rama duduk di sisi 
ranjang, berniat ingin menarik selimut yang menutupi tubuh 
Yana. Dengan sigap Yana menahannya. 

"Ngomong sama tembok,” jawab Yana asal. 


92 — Rama & Yana 


"Ini juga kamu kenapa memakaikan selimut di seluruh 
tubuh kamu, saat cuaca sepanas ini.” Yana tidak memberi 
respon apapun. 

"Yan, kamu kenapa? Kamu kedinginan?” tanya Rama. 

"Enggak, mending Kakak keluar aja deh.” 

"Loh, memangnya kenapa kalau Kakak di sini?” 

"Ya, aku ingin sendirian aja di kamar,” jawab Yana 
gugup. Rama mengernyitkan dahinya, merasa tidak mengerti 
dengan sikap Yana yang mudah sekali berubah-ubah. 

"Ya sudah, aku keluar deh. Kalau ada apa-apa panggil 
Kakak langsung.” 

"Iya,” jawab Yana singkat. 

Rama pun keluar dari kamar, setelah mendengar pintu 
sudah ditutup oleh Rama dari luar, Yana menyingkirkan 
selimut yang membalut tubuhnya. 

"Syukur aja, kali inn Kak Rama enggak keras kepala. 
Langsung mau nurut.” Yana bernafas lega. Tapi itu tidak 
berlangsung lama, karena tiba-tiba Rama sudah muncul lagi di 
ambang pintu. 

"Astaghfirullah.” Yana terlonjak kaget, ketika melihat 
Rama sudah berdiri di ambang pintu sambil memperhatikan 
dirinya dengan seksama. 

"Kamu menghindari aku?” Rama berjalan mendekat ke 
arah Yana. 

"Enggak kok!” jawab Yana gugup. 

"Terus apa dong namanya? Salah tingkah?” Yana tidak 
berani menatap mata Rama, saat ini Yana merasa cukup malu 
untuk beradu pandang dengan Rama. 

"Itu... Yang tadi, aku cuma terbawa suasana sedih aja, 
Kakak jangan salah paham ya. Benar deh aku enggak ada 
maksud apa-apa,” jelaskan Yana menggantung. 

"Oh jadi karena itu? Karena kamu nahan aku enggak 
boleh pergi? Sampai kunci kamar dikantongi segala, terus pas 
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tidur juga meluk aku posesif banget? Jadi karena itu?” Rama 
malah semakin memperjelas segalanya. 

"Malah diperjelas!” Yana menggerutu dalam hati. 

"Kamu lucu kalau salah tingkah gini.” Rama mencubit 
pipi Yana. Dengan gerakan spontan Yana menepis tangan 
Rama.” Tadi aja meluk aku posesif banget, sekarang tangan 
aku malah ditepis.” Rama tersenyum jahil. 

"Tapi asli deh, kamu itu menakutkan kalau sudah sedih 
Yan, kayak mayat hidup. enggak tau rasanya mau 
dibagaimanakan.” Ekspresi Rama berubah menjadi serius. 

"Jangan gitu lagi ya Yan, aku tuh tadi khawatir banget liat 
kondisi kamu.” Yana menundukkan wajahnya, tidak berani 
menatap mata Rama. 

"Kamu kok takut banget natap mata aku? Aku enggak bisa 
hipnotis orang tau, memangnya aku Uya Kuyang.” 

"Uya Kuya kali,” ucap Yana membetulkan. 

"Nah itu, maksudnya.” Rama terkekeh. 

"Bunda ada di kamar?” tanya Yana. 

"Bunda lagi suapin Jingga sama Senja di ruangan 
keluarga.” 

"Ya sudah deh, aku mau jumpai Bunda dulu.” Yana 
bangkit dari atas tempat tidur, lalu Yana memperbaiki ikatan 
rambutnya sebelum keluar kamar. Rama ikut mengekor di 
belakang Yana. Di lain tempat, Bunga terlihat sedang 
menunggu kedatangan seseorang. Seperti biasa, dia berdiri 
menghadap ke jendela, menyaksikan hiruk pikuk kemacetan 
Ibu Kota. Pintu ruangan terbuka, seseorang dengan pakaian 
serba hitam masuk ke dalam. 

"Bagaimana perjalananmu menuju ke sini? Pasti macet 
ya?” Bunga membalikkan badannya. 

“Enggak usah banyak basa-basi,” jawab orang yang 
berpakaian serba hitam itu. 
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"Baiklah.” Bunga tertawa renyah. Bunga lalu mengambil 
amplop coklat yang ia letakkan di atas meja. 
"Ini, sisanya secepatnya nanti aku transfer. 
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Orang 
tersebut menerima amplop itu, dan langsung membuka 
amplopnya untuk memastikan isinya sesuai perjanjian atau 
tidak. 

"Senang bekerja sama denganmu, Ami.” Bunga 
mengulurkan tangannya untuk berjabat tangan. Ya orang itu 
adalah Ami, pembunuh bayaran yang Bunga tugaskan untuk 
membunuh Yazid. Siapa sangka dengan wajah polosnya itu, 
ternyata Ami adalah seorang pembunuh berdarah dingin. 

"Pergerakanmu sangat cantik, secantik wajahmu.” Bunga 
tersenyum lebar. 

"Gue enggak butuh pujian apapun dari mulut kotor lo itu!” 
Ami meludah tepat di hadapan Bunga. 

"Wah, wah. Sangat menarik, bisa langsung melihat 
dengan mata kepala ku sendiri sisi antagonis yang ada dalam 
dirimu, cantik. Selama ini yang aku tau, kamu itu 
sangatlah ayu bak putri solo.” Ami menatap Bunga dengan 
tatapan tajam, sebuah tatapan yang sangat mematikan. Ami 
tidak memberikan respon apa-apa lagi, tanpa pamit Ami 
berjalan menuju pintu keluar. 

"Kirim salam untuk suami mu yang munafik itu ya 
cantik,” sahut Bunga. Ami menghentikan langkahnya. Lalu, 
Ami kembali putar arah, dengan gerakan cepat telapak tangan 
Ami sudah bertengger di atas leher Bunga yang mulus. 

"Gue peringatkan sama lo Bunga, kalau lo masih mau 
menghirup udara segar di dunia ini lebih lama lagi, lo jangan 
pernah banyak bacot sama gue! Atau ....” Ami menekan leher 
Bunga cukup keras, membuat Bunga merintih kesakitan. 
Merasa sudah cukup memberikan sedikit pelajaran kepada 
Bunga, Ami melapaskan tangannya dari leher Bunga. Bunga 
sampai terbatuk-batuk, kulit leher Bunga juga memerah. 
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"Gila, ini orang benar-benar kayak monster, Asli!” 
Bunga membatin. Setelah itu, Ami kembali berjalan menuju 
pintu keluar. Sementara itu, Bunga tidak berani bersuara lagi. 
Karena lehernya pun masih terasa sakit, tenaga Ami bukan 
main. 

Rama diam-diam memeriksa jadwal Aryo di kantor, 
ternyata malam kejadian itu sampai pagi, Aryo bertugas 
bersama Raymond. Dan ternyata, Aryo tidak membawa 
mobilnya tetapi Aryo datang ke Kantor dengan motor ninjanya. 

"Jadi yang pakai mobil Aryo siapa dong, apa mungkin 
Ami ya?” Rama membatin 

"Mond, tolong dong lacak pemilik plat mobil sama motor 
ini. Sama rinciannya lengkap ya.” Rama memberikan nomor 
plat mobil dan plat motor yang ia temukan bersama Michael 
itu kepada Raymond. Rama tidak ingin terburu-buru 
menyimpulkan semuanya, Rama rasa dia juga perlu memeriksa 
yang lainnya juga. 

"Oke, aman. Nanti gue share dari cloud Le.” 

Bu Raniya terlihat sedang menunggu kedatangan 
seseorang, beberapa kali ia mondar-mandir di depan meja 
kerjanya. Begitu terdengar suara ketukan pintu, Bu Raniya 
langsung bangkit dari posisi duduknya. 

"Ada apa lagi!” Orang yang datang itu adalah Ami. Ami 
seolah mempunyai kepribadian ganda, saat-saat seperti ini Ami 
terlihat sangat menakutkan. Sorot matanya tajam, menghujam. 
Suaranya terdengar sangat dingin, tegas dan kejam.” Ini ada 
kerjaan buat lo Mi, penting banget ini.” 

Bu Raniya bahkan tidak segarang biasanya kalau sudah 
berhadapan dengan Ami. Dengan gerakan cepat, Ami menarik 
tangan Bu Raniya. Hingga posisi tubuh Bu Raniya sekarang 
berada dalam sekapan Ami, dia menahan leher Bu Raniya 
dengan sebelah tangannya. Kemudian meletakkan pelatuk 
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pistolnya di ujung kepala Bu Raniya dengan tangannya yang 
sebelah lagi. 

"Kayaknya sih pistol gue ini inginnya tembus kepala lo! 
bukan kepala orang lain.” Ami sedikit menekan leher Bu 
Raniya sampai membuat Bu Raniya mengerang kesakitan. 

"Lepas...in Mi, kita bisa bicarakan ini baik-baik,” bujuk 
Bu Raniya. 

"Lo tau sendiri gue bisa senekat apa kan? Jadi, lo jangan 
terlalu banyak bacot ya sama gue!” Ami menekan kepala Bu 
Raniya dengan pistolnya. 

"Lo pikir sendiri pakai otak kotor lo itu, sudah berapa kali 
lo menyuruh gue melenyapkan nyawa orang lain dalam 
beberapa bulan terakhir ini!” 

"Jangan pikir karena ancaman lo itu, lo bisa terus-terusan 
jadikan gue budak! Gue bisa menghabisi nyawa lo kapan aja, 
Jalang sialan!” 

Ami mendorong tubuh Bu Raniya dalam satu hentakan, 
hingga tubuh Bu Raniya terpental, sampai-sampai kepala Bu 
Raniya membentur dinding dengan benturan yang sangat 
keras. "Dulu gue memang butuh uang lo, sekarang gue enggak 
butuh lagi!” Ami masih menodongkan pistolnya ke arah Bu 
Raniya. Sementara itu Bu Raniya sudah terkulai lemas di 
lantai, darah segar mengucur dari atas pelipisnya. 

"Dan tolong lo ingatin sama si Bunga bangke itu, jangan 
sampai dia membawa-bawa nama gue di depan Aryo. Kalau 
sampai itu terjadi, lo bisa liat sendiri nanti apa yang bakal gue 
lakukan!” Bu Raniya menganggukkan kepalanya, tak berani 
membantah lagi. 

"Gue orangnya enggak ingkar janji Raniya! gue akan tetap 
bekerja sama dengan lo, sesuai dengan bantuan yang sudah lo 
kasi sama gue selama ini. Tapi ingat, sekarang lo cuma bisa 
kasih kerjaan sama gue paling banyak satu target dalam kurun 
waktu setengah Tahun, ingat itu baik-baik!” 
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Setelahnya, Ami kembali memasukkan pistolnya ke 
dalam tas. Dan Ami meninggalkan Raniya yang masih 
tersungkur di atas lantai. Siapa sangka, Ami yang dikenal ceria, 
ramah dan humoris terutama di kalangan Mahasiswa, ternyata 
adalah seorang pembunuh berdarah dingin. Sejauh ini, 
pekerjaan Ami selalu selesai dengan sempurna. Ami tidak 
pernah sekalipun terjaring oleh pihak kepolisian. Orang-orang 
di luaran sana tahunya Ami adalah seorang Dosen yang 
berdedikasi dalam mencerdaskan anak Bangsa, dan juga 
seorang istri dan seorang Ibu yang patut diteladani. Bahkan 
Aryo sendiri pun tidak tahu kalau wanita yang ia nikahi itu 
adalah seorang pembunuh bayaran. 

Meski masih dalam suasana berkabung, suasana rumah 
Bu Fatimah tidak semendung kemarin lagi, guyuran hujan di 
dalamnya sudah mulai reda. Yang paling kasihan di sini adalah 
anak-anak dari Yazid. Mereka menjadi yatim di usia belia, 
bahkan masih ada yang dalam kandungan, yaitu anak Yazid 
dari Anya, bayi tak berdosa itu telah yatim sejak dalam 
kandungan. 

"Yana, kamu jangan sering-sering ngelamun gini deh. 
Entar kesambet setan lo.” Rama menepuk pundak Yana. 

"Paling entar setannya naksir. Aku kan cantik,” jawab 
Yana singkat. 

"Iya juga ya, makhluk halus juga pasti ikut terpesona sih 
liat kecantikan kamu.” 

"Kakak dari mana aja? Kok baru jam segini pulang?” 
tanya Yana. 

"Ciela kecarian. Kangen ya?” goda Rama. 

"Dibagian mana aku bilang kangen? Aku cuma nanya 
Kakak dari mana aja?” Yana menggerutu. 

"Orang kamu nanyanya enggak santuy, itu artinya kan 
kamu curigaan, kalau curigaan sih biasanya pertanda kangen.” 
Rama memamerkan senyum lima jarinya. 
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"Ya, ya. Terus aja buat teori sendiri.” Yana geleng-geleng 
kepala. 

Jingga terlihat sedang memperhatikan Yana dan Rama, 
ada genangan di pelupuk matanya yang bersih. Sepertinya 
Jingga sedang merindukan Ayahnya. Menyadari hal itu, Yana 
dan Rama saling melempar kode. 

"Jingga, sini deh. Om tadi beli sesuatu sama Jingga.” 
Rama menghampiri Jingga, lalu berjongkok untuk 
menyetarakan tingginya dengan Jingga. 

"Om, Ayah pergi kemana? Kok enggak pulang-pulang?” 
tanya Jingga dengan polosnya. 

"Ayah lagi pergi jauh Nak, makanya Jingga harus jadi 
anak sholeh biar nanti Allah mempertemukan Jingga lagi sama 
Ayah, di akhirat.” 

"Jingga bisa ketemu Ayah lagi Om?” 

"Pokoknya Jingga harus rajin sholat, harus selalu nurut 
sama Bunda Amel. Jingga harus jadi anak sholeh kebanggaan 
Ayah sama Bunda.” 

"Sini Om peluk.” Rama merentangkan tangannya. Jingga 
langsung menghambur ke pelukan Rama. 

"Kalau Jingga kangen sama Ayah, Jingga boleh banget 
peluk Om. Pokoknya Om akan selalu ada buat Jingga.” Rama 
menepuk-nepuk punggung Jingga lembut. 

Yana berdiri mematung, menyaksikan adegan mengharu 
biru antara Jingga dan Rama. 

Yana merasakan sesak di dadanya, ketika melihat Jingga 
yang begitu merindukan Ayahnya. Anak sekecil Jingga, sudah 
harus menerima kenyataan sepahit ini dalam hidupnya. Yana 
patut bersyukur, dengan adanya sosok Rama dalam keluarga 
mereka, setidaknya bisa mengurangi sedikit kerinduan Jingga 
kepada Ayahnya, Yazid. 
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rama memutuskan untuk menemui seorang teman 

yang sudah lama tidak ia jumpai. Rama merasa 

butuh pencerahan dari orang ini perihal 

meninggalnya Yazid dan terkait kasus 
orangtuanya. .Setelah hampir sepuluh tahun berlalu, untuk 
pertama kalinya Rama kembali menginjakkan kakinya di 
sebuah Club malam. Begitu Rama memasuki Club tersebut, 
hingar bingar musik terdengar memenuhi segala penjuru. Asap 
rokok mengepul dimana-mana. Para wanita panggilan berjejer 
dimana-mana, menjajalkan tubuhnya kepada para lelaki 
hidung belang. Rama tidak perlu susah-susah mencari 
keberadaan temannya itu, karena sudah pasti orang itu berada 
di depan meja DJ. Namanya Panji, tetapi kalau di Club Malam, 
Panji lebih dikenal dengan nama Axel. 

Rama melambaikan tangannya, untuk memberikan kode 
kepada Panji, kalau ia ingin bicara. Panji, mengacungkan 
jempolnya. Tak lama setelah itu, Panji meninggalkan meja DJ, 
dan menghampiri Rama. 

"Masih hidup lo ternyata Ram, gue kira 
sudah Almarhum.” Seperti biasa, ucapan 
yang keluar dari mulut Panji tidak pernah 
disaring terlebih dahulu, selalu keluar 
dengan ampas-ampasnya. 

"Anj.... Astaghfirullah, hampir aja 
kan gue ngomong kasar!” Rama mendelik 
kesal. 
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"Ya tinggal bilang, Anjing aja ribet amat Cuy.” Panji 
tertawa renyah. 

"Jadi, ada apaan? Lo sampai bela-belain menginjakkan 
kaki di Club lagi, demi nemuin gue. Jangan bilang lo kangen 
sama gue?” Panji menaik turunkan alisnya 

"Gue mau nanya soal si Aryo,” ucap Rama. 

"Gue bukan emaknya, ngapain lo nanya-nanya soal die ke 
gue.” 

"Gue lagi serius Ji, ini penting banget.” 

"Halah-halah, selama ini lu kemana aja? sudah keburu jadi 
bangke itu cerita. Selama ini kan lo enggak pernah mau 
dengarin omongan gue, apalah gue yang berandal kayak tai ini, 
dibandingkan dia yang sok suci itu.” 

“Sudah lah, lo jangan sensitif kayak taspack ginilah. Jadi 
Aryo itu sebenarnya bagaimana?” 

Panji mengepulkan asap rokoknya di depan wajah Rama. 
Sampai Rama batuk-batuk karenanya. "Aryo itu anak buah 
Raniya,” ucap Panji santai, sambil menghisap rokoknya. 

"Anak buah Raniya?” tanya Rama syok. 

"Iya, dia itu diam-diam nusuk lo dari belakang kali Ram, 
lo nya aja yang bego pakai banget.” Panji tersenyum sinis. 

"Lo tau dari mana Ji?” Panji tertawa sinis mendengar 
pertanyaan Rama itu. 

"Asal lo tau, si lonte Raniya itu sudah pernah gue pakai. 
Tempat nongkrong nya kan disini, biasalah Tante girang 
kurang belaian. Dia kalau sudah teler, semuanya-semuanya dia 
ceritain.” 

"Tujuan Aryo apa melakukan semua ini?” 

"Lo bodoh atau bagaimana sih Njing, Raniya itu sudah 
pasti terlibat dalam kasus meninggalnya Bokap lo. Jadi apapun 
bukti yang Aryo kasi sama lo, jangan percaya gitu aja dong. Itu 
otak di pakai lah sesekali Ram.” Rama mengerutkan 
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keningnya, semua ini benar-benar terasa rumit untuk dicerna 
oleh rasional Rama, apa benar Aryo mengkhianati dirinya? 

"Ngomong-ngomong, sekedar pemberitahuan aja sih, gue 
enggak tau ini penting atau enggak buat lo. Tapi istri si Aryo 
itu sama bejatnya ko sama dia, malah istrinya lebih pro dari 
pada si Aryo.” 

"Ami?” tanya Rama. 

"Ya iya, Ami. memang benar sih ya, jodoh itu cerminan 
diri banget. Sama bejatnya itu suami istri.” 

"Ami juga anak buah Raniya?” tanya Rama. 

"Kalau itu gue enggak tau, cuma tuh setau gue di kalangan 
para Mafia dia itu bukan orang asing, pemain lama dia.” Rama 
semakin pusing mendengar penjelasan Panji itu, bagaimana 
mungkin kedua manusia yang terlihat baik-baik saja, ternyata 
kejiwaannya bermasalah. Terlebih Aryo sudah Rama anggap 
seperti saudara sendiri, dan Ami juga adalah sahabat akrab 
Yana. 

Rama menatap Panji beberapa detik, menimbang- 
nimbang apakah ia harus percaya pada Panji atau tidak. "Lo 
masih enggak percaya sama gue? Ya Tuhan, sekarang mending 
lo nyamplung aja sana ke Kali Ciliwung, manatau lo sudah 
diguna-guna sama Aryo.” Panji berdecak kesal. Rama 
menggelengkan kepalanya. 

"Makasih ya infonya Ji. Gue pasti bakal nemuin 
kebenarannya.” Rama menepuk pundak Panji. 

"Iye, iye. Ngomong-ngomong lo sudah nikah kan ya 
Ram? sudah mantap-mantap dong ya. Live streaming enggak 
tuh Bor pas malam pertamanya?” Panji tersenyum jahil. Rama 
spontan menendang kaki Panji. 

"Lo pikir aja sendiri!” Rama mendelik kesal. 

"Daki lo makin banyak aja tuh Ji.” Rama mengalihkan 
pembicaraan. 
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"Ini tato bangsat!” Panji melempar puntung rokoknya ke 
kaki Rama. 

"Saiko ini orang.” Rama menghindar. 

"Ya sudah gue cabut dulu ya, gue tadi izin keluar bentar 
aja sama Yana. Kapan-kapan kita atur janji lagi.” 

"Halah-halah, bilang aja lo mau mantap-mantap sama bini 
lo.” 

"Kalau iya, lo mau apa?” Rama menoyor kepala Panji 
sebelum keluar dari Club itu 

Panji ini sebenarnya orang yang baik, hanya saja dia itu 
tipikal orang yang bocor, berandal di luar, tapi tidak munafik 
di dalam. Rama diam-diam memeriksa jadwal Aryo di kantor, 
ternyata malam kejadian itu sampai pagi, Aryo bertugas 
bersama Raymond. Dan ternyata, Aryo tidak membawa 
mobilnya tetapi Aryo datang ke Kantor dengan motor ninjanya. 

"Jadi yang makai mobil Aryo siapa dong, apa mungkin 
Ami ya?” Rama membatin 

"Mond, tolong dong lacak pemilik plat mobil sama motor 
ini. Sama rinciannya lengkap ya.” 

Rama memberikan nomor plat mobil dan plat motor yang 
1a temukan bersama Michael itu kepada Raymond. Rama tidak 
ingin terburu-buru menyimpulkan semuanya, Rama rasa dia 
juga perlu memeriksa yang lainnya juga. 

"Oke, aman. Nanti gue share dari cloud Le.” 

Bu Raniya terlihat sedang menunggu kedatangan 
seseorang, beberapa kali ia mondar-mandir di depan meja 
kerjanya. Begitu terdengar suara ketukan pintu, Bu Raniya 
langsung bangkit dari posisi duduknya. 

"Ada apa lagi!” Orang yang datang itu adalah Ami. 

Ami seolah mempunyai kepribadian ganda, saat-saat 
seperti ini Ami terlihat sangat menakutkan. Sorot matanya 
tajam, menghujam. Suaranya terdengar sangat dingin, tegas 
dan kejam. 
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"Ini ada kerjaan buat lo Mi, penting banget ini.” 

Bu Raniya bahkan tidak segarang biasanya kalau sudah 
berhadapan dengan Ami. 

Dengan gerakan cepat, Ami menarik tangan Bu Raniya. 
Hingga posisi tubuh Bu Raniya sekarang berada dalam sekapan 
Ami, dia menahan leher Bu Raniya dengan sebelah tangannya. 
Kemudian meletakkan pelatuk pistolnya di ujung kepala Bu 
Raniya dengan tangannya yang sebelah lagi. 

"Kayaknya sih pistol gue ini inginnya tembus kepala lo! 
bukan kepala orang lain.” Ami sedikit menekan leher Bu 
Raniya sampai membuat Bu Raniya mengerang kesakitan. 

"Lepas...in Mi, kita bisa bicarakan ini baik-baik,” bujuk 
Bu Raniya. 

"Lo tau sendiri gue bisa senekat apa kan? Jadi, lo jangan 
terlalu banyak bacot ya sama gue!” Ami menekan kepala Bu 
Raniya dengan pistolnya. 

"Lo pikir sendiri pakai otak kotor lo itu, sudah berapa kali 
lo menyuruh gue melenyapkan nyawa orang lain dalam 
beberapa bulan terakhir ini!” 

"Jangan pikir karena ancaman lo itu, lo bisa terus-terusan 
jadikan gue budak! Gue bisa menghabisi nyawa lo kapan aja, 
Jalang sialan!” 

Ami mendorong tubuh Bu Raniya dalam satu hentakan, 
hingga tubuh Bu Raniya terpental, sampai-sampai kepala Bu 
Raniya membentur dinding dengan benturan yang sangat 
keras. "Dulu gue memang butuh uang lo, sekarang gue enggak 
butuh lagi!” Ami masih menodongkan pistolnya ke arah Bu 
Raniya. Sementara itu Bu Raniya sudah terkulai lemas di 
lantai, darah segar mengucur dari atas pelipisnya. 

"Dan tolong lo ingatin sama si Bunga Bangke itu, jangan 
sampai dia membawa-bawa nama gue di depan Aryo. Kalau 
sampai itu terjadi, lo bisa liat sendiri nanti apa yang bakal gue 
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lakukan!” Bu Raniya menganggukkan kepalanya, tak berani 
membantah lagi. 

"Gue orangnya enggak ingkar janji Raniya! gue akan tetap 
bekerja sama dengan lo, sesuai dengan bantuan yang sudah lo 
kasi sama gue selama ini. Tapi ingat, sekarang lo cuma bisa 
kasih kerjaan sama gue paling banyak satu target dalam kurun 
waktu setengah Tahun, ingat itu baik-baik!” 

Setelahnya, Ami kembali memasukkan pistolnya ke 
dalam tas. Dan Ami meninggalkan Raniya yang masih 
tersungkur di atas lantai. Siapa sangka, Ami yang dikenal ceria, 
ramah dan humoris terutama di kalangan Mahasiswa, ternyata 
adalah seorang pembunuh berdarah dingin. Sejauh ini, 
pekerjaan Ami selalu selesai dengan sempurna. Ami tidak 
pernah sekalipun terjaring oleh pihak kepolisian. Orang-orang 
di luaran sana tahunya Ami adalah seorang Dosen yang 
berdedikasi dalam mencerdaskan anak Bangsa, dan juga 
seorang istri dan seorang Ibu yang patut diteladani. Bahkan 
Aryo sendiri pun tidak tahu kalau wanita yang ia nikahi itu 
adalah seorang pembunuh bayaran. 

Meski masih dalam suasana berkabung, suasana rumah 
Bu Fatimah tidak semendung kemarin lagi, guyuran hujan di 
dalamnya sudah mulai reda. Yang paling kasihan di sini adalah 
anak-anak dari Yazid. Mereka menjadi yatim di usia belia, 
bahkan masih ada yang dalam kandungan, yaitu anak Yazid 
dari Anya, bayi tak berdosa itu telah yatim sejak dalam 
kandungan. 

"Yana, kamu jangan sering-sering ngelamun gini deh. 
Entar kesambet setan lo.” Rama menepuk pundak Yana. 

"Paling entar setannya naksir. Aku kan cantik,” jawab 
Yana singkat. 

"Iya juga ya, makhluk halus juga pasti ikut terpesona sih 
liat kecantikan kamu.” 


Nabilah Lubis - 105 


Pt, 


"Kakak dari mana aja? Kok baru jam segini pulang?” 
tanya Yana. 

"Ciela kecarian. Kangen ya?” goda Rama. 

"Di bagian mana aku bilang kangen? Aku cuma nanya 
Kakak dari mana aja?” Yana menggerutu. 

"Orang kamu nanyanya enggak santuy, itu artinya kan 
kamu kecarian, kalau kecarian sih biasanya pertanda kangen.” 
Rama memamerkan senyum lima jarinya. 

"Ya, ya. Terus aja buat teori sendiri.” Yana geleng-geleng 
kepala. Jingga terlihat sedang memperhatikan Yana dan Rama, 
ada genangan di pelupuk matanya yang bersih. Sepertinya 
Jingga sedang merindukan Ayahnya. Menyadari hal itu, Yana 
dan Rama saling melempar kode. 

"Jingga, sini deh. Om tadi beli sesuatu sama Jingga.” 
Rama menghampiri Jingga, lalu berjongkok untuk 
menyetarakan tingginya dengan Jingga. 

"Om, Ayah pergi kemana? Kok enggak pulang-pulang?” 
tanya Jingga dengan polosnya. 

"Ayah lagi pergi jauh Nak, makanya Jingga harus jadi 
anak sholeh biar nanti Allah mempertemukan Jingga lagi sama 
Ayah, di akhurat.” 

"Jingga bisa ketemu Ayah lagi Om?” 

"Pokoknya Jingga harus rajin sholat, harus selalu nurut 
sama Bunda Amel. Jingga harus jadi anak sholeh kebanggaan 
Ayah sama Bunda.” 

"Sini Om peluk.” Rama merentangkan tangannya. Jingga 
langsung menghambur ke pelukan Rama. 

"Kalau Jingga kangen sama Ayah, Jingga boleh banget 
peluk Om. Pokoknya Om akan selalu ada buat Jingga.” Rama 
menepuk-nepuk punggung Jingga lembut. 

Yana berdiri mematung, menyaksikan adegan mengharu 
biru antara Jingga dan Rama. 


106 — Rama & Yana 


Yana merasakan sesak di dadanya, ketika melihat Jingga 
yang begitu merindukan Ayahnya. Anak sekecil Jingga, sudah 
harus menerima kenyataan sepahit ini dalam hidupnya. Yana 
patut bersyukur, dengan adanya sosok Rama dalam keluarga 
mereka, setidaknya bisa mengurangi sedikit kerinduan Jingga 
kepada Ayahnya, Yazid. 

Pada malam harinya, Rama memutuskan untuk menemui 
seorang teman yang sudah lama tidak ia jumpai. Rama merasa 
butuh pencerahan dari orang ini. 

Setelah hampir sepuluh tahun berlalu, untuk pertama 
kalinya Rama kembali menginjakkan kakinya di 
sebuah Club malam. Begitu Rama memasuki Club tersebut, 
hingar bingar musik terdengar memenuhi segala penjuru. Asap 
rokok mengepul dimana-mana. Para wanita panggilan berjejer 
dimana-mana, menjajalkan tubuhnya kepada para lelaki 
hidung belang. 

Rama tidak perlu susah-susah mencari keberadaan 
temannya itu, karena sudah pasti orang itu berada di depan 
meja DJ. Namanya Panji, tetapi kalau di Club Malam, Panji 
lebih dikenal dengan nama Axel. 

Rama melambaikan tangannya, untuk memberikan kode 
kepada Panji, kalau ia ingin bicara. Panji, mengacungkan 
jempolnya. Tak lama setelah itu, Panji meninggalkan meja DJ, 
dan menghampiri Rama. 

"Masih hidup lo ternyata Ram, gue kira sudah almarhum.” 

Seperti biasa, ucapan yang keluar dari mulut Panji tidak 
pernah disaring terlebih dahulu, selalu keluar dengan ampas- 
ampasnya. 

"Anj.... Astaghfirullah, hampir aja kan gue ngomong 
kasar!” Rama mendelik kesal. 

"Ya tinggal bilang, Anjing aja ribet amat Cuy.” Panji 
tertawa renyah. 
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"Jadi, ada apaan? Lo sampai bela-belain menginjakkan 
kaki di Club lagi, demi nemuin gue. Jangan bilang lo kangen 
sama gue?” Panji menaik turunkan alisnya 

"Gue mau nanya soal si Aryo,” ucap Rama. 

"Gue bukan emaknya, ngapain lo nanya-nanya soal die ke 
gue.” 

"Gue lagi serius Ji, ini penting banget.” 

"Halah-halah, selama ini lu kemana aja? sudah keburu jadi 
bangke itu cerita. Selama ini kan lo enggak pernah mau 
dengarin omongan gue, apalah gue yang berandal kayak tai ini, 
dibandingkan dia yang sok suci itu.” 

“Sudah lah, lo jangan sensitif kayak taspack ginilah. Jadi 
Aryo itu sebenarnya bagaimana?” 

Panji, mengepulkan asap rokoknya di depan wajah Rama. 
Sampai Rama batuk-batuk karenanya. 

"Aryo itu anak buah Raniya,” ucap Panji santai, sambil 
menghisap rokoknya. 

"Anak buah Raniya?” tanya Rama syok. 

"Iya, dia itu diam-diam nusuk lo dari belakang kali Ram, 
lo nya aja yang bego pakai banget.” Panji tersenyum sinis. 

"Lo tau dari mana Ji?” Panji tertawa sinis mendengar 
pertanyaan Rama itu. 

"Asal lo tau, si lonte Raniya itu sudah pernah gue pakai. 
Tempat nongkinya kan disini, biasalah Tante girang kurang 
belaian. Dia kalau sudah teler, semuanya-semuanya dia 
ceritain.” 

"Tujuan Aryo apa melakukan semua ini?” 

"Lo bodoh atau bagaimana sih Njing, Raniya itu sudah 
pasti terlibat dalam kasus meninggalnya Bokap lo. Jadi apapun 
bukti yang Aryo kasi sama lo, jangan percaya gitu aja dong. Itu 
otak di pakai lah sesekali Ram.” 
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Rama mengerutkan keningnya, semua ini benar-benar 
terasa rumit untuk dicerna oleh rasional Rama, apa benar Aryo 
mengkhianati dirinya? 

"Ngomong-ngomong, sekedar pemberitahuan aja sih, gue 
enggak tau ini penting atau enggak buat lo. Tapi istri si Aryo 
itu sama bejatnya ko sama dia, malah istrinya lebih pro dari 
pada si Aryo.” 

"Ami?” tanya Rama. 

"Ya iya, Ami. memang benar sih ya, jodoh itu cerminan 
diri banget. Sama bejatnya itu suami istri.” 

"Ami juga anak buah Raniya?” tanya Rama. 

"Kalau itu gue enggak tau, cuma tuh setau gue di kalangan 
para mafia dia itu bukan orang asing, pemain lama dia.” 

Rama semakin pusing mendengar penjelasan Panji itu, 
bagaimana mungkin kedua manusia yang terlihat baik-baik 
saja, ternyata kejiwaannya bermasalah. Terlebih Aryo sudah 
Rama anggap seperti saudara sendiri, dan Ami juga adalah 
sahabat akrab Yana. 

Rama menatap Panji beberapa detik, menimbang- 
nimbang apakah ia harus percaya pada Panji atau tidak. 

"Lo masih enggak percaya sama gue? Ya Tuhan, sekarang 
mending lo mencemplung aja sana ke kali ciliwung, manatau 
lo sudah diguna-guna sama Aryo.” Panji berdecak kesal. 

Rama menggelengkan kepalanya. 

"Makasih ya infonya Ji. Gue pasti bakal nemuin 
kebenarannya.” Rama menepuk pundak Panji. 

"Iye, 1ye. Ngomong-ngomong lo sudah nikah kan ya 
Ram? sudah mantap-mantap dong ya. Live streaming enggak 
tuh Bor pas malam pertamanya?” Panji tersenyum jahil. Rama 
spontan menendang kaki Panji. 

"Lo pikir aja sendiri!” Rama mendelik kesal. 

"Daki lo makin banyak aja tuh Ji.” Rama mengalihkan 
pembicaraan. 
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"Ini tato bangsat!” Panji melempar puntung rokoknya ke 
kaki Rama. 

"Saiko ini orang.” Rama menghindar. 

"Ya sudah gue cabut dulu ya, gue tadi izin keluar bentar 
aja sama Yana. Kapan-kapan kita atur janji lagi.” 

"Halah-halah, bilang aja lo mau mantap-mantap sama bini 
lo.” 

"Kalau iya, lo mau apa?” Rama menoyor kepala Panji 
sebelum keluar dari Club itu Panji ini sebenarnya orang yang 
baik, hanya saja dia itu tipikal orang yang bocor, berandal di 
luar, tapi tidak munafik di dalam. 

Kaka 

Derap-derap langkah kecil terdengar mendekat ke tubuh 
Ami yang terkulai lemas. 

"Mama, kenapa?” Meski berat, Ami memaksakan diri 
untuk membuka matanya. 

"Mata Mama bengkak, Mata Mama digigit lebah?” tanya 
Raisa dengan polosnya. 

"Enggak kok, Sayang. Mama cuma kecapean aja. Bude 
Maryamnya mana?” Ami bangkit dari lantai, dan Ami 
langsung membawa Raisa ke dalam gendongannya. 

“Sudah pulang Ma. Wajah Mama kok basah?” Raisa 
menyentuh wajah Mamanya yang basah. 

"Genteng kita bocor deh kayaknya Sayang. Muka Mama 
jadi basah deh.” Ami memaksakan senyum di wajahnya, meski 
1a masih berasa lemas. 

"Nanti kita kasih tau Papa ya Ma, buat benarin 
gentengnya. Nanti rumah kita kebanjiran lagi.” 

"Iya, kita tunggu Papa pulang ya.” Ami menciumi seluruh 
permukaan wajah Raisa. 

Sejahat-jahatnya Ami, dia tetaplah seorang Ibu yang 
sangat menyayangi putrinya, Raisa. Kadang Ami merasa 
kasihan dengan Raisa, harus terlahir dari rahim wanita psikopat 
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seperti dirinya. Tetapi begitulah takdir tidak bisa ditukar. Dan 
Ami juga tidak bisa mengendalikan dirinya. 

Ami memiliki trauma masa kecil yang diberikan langsung 
oleh Ayahnya. Ami kecil, selalu mendapat siksaan bertubi-tubi 
dari Ayahnya, dan Ami juga menyaksikan sendiri 
Ayahnya menyiksa Ibunya dengan sadisnya. Hingga akhirnya, 
Ami hilang kendali dia tidak bisa sabar lagi melihat Ibunya 
terus menerus disiksa oleh Ayahnya. Ami memasukkan cairan 
pembersih lantai ke dalam teh ayahnya, hingga berakibat fatal 
menyebabkan ayahnya meninggal dunia. Rahasia ini Ami tutup 
rapat dengan Ibunya, dan para tetangga pun tidak ada yang 
peduli dengan penyebab kematian Ayahnya, justru mereka 
bersyukur akhirnya satu berandal telah lenyap dari kampung 
mereka. Semenjak itu, kejiwaan Ami terguncang hebat. 
Emosinya naik turun, kadang Ami berpotensi melukai dirinya 
sendiri. Ami tak bisa lagi mengendalikan dirinya. 

Ibu Ami dengan sabar mendampingi Ami untuk melawan 
rasa trauma itu. Meski perlahan membaik, tetapi tetap ada 
masa-masanya Ami hilang kendali, tidak bisa mengontrol 
emosinya. Tidak semua orang mengetahui apa yang Ami 
alami, termasuk Yana. Orang-orang tahunya Ami adalah orang 
yang ceria dan humoris. Lebih tepatnya Ami seolah memiliki 
kepribadian ganda. Kehidupan Ami berjalan normal seperti 
orang biasa, Ami bahkan melanjutkan pendidikannya sampai 
jenjang perkuliahan. Sampai suatu ketika, Ibu Ami divonis 
mengalami gagal ginjal. Ami mulai merasakan frustasi, dan 
Ami tidak bisa mengendalikan dirinya. Karena pada saat itu 
Ami masih kuliah, Ami tidak tahu harus mendapatkan uang 
pengobatan Ibunya dari mana, sementara untuk mendapatkan 
biaya kuliahnya saja Ami sudah morat-marit. Di saat kondisi 
Ami yang seperti inilah, Bu Raniya datang menawarkan 
bantuan kepada Ami. 
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Ami bersedia melakukan apa saja, agar bisa mendapatkan 
uang untuk perobotan Ibunya, semenjak menjalani pekerjaan- 
pekerjaan haram yang diberikan oleh Bu Raniya itu, Ami tidak 
berusaha untuk mengendalikan dirinya lagi. Ami mulai 
menikmati sensasi saat emosinya meledak-ledak, layaknya 
orang psikopat. Ada kepuasan tersendiri yang Ami dapatkan 
saat melihat korbannya merintih kesakitan. Di tengah semua 
pergolakan jiwa seorang Ami, Aryo hadir memberi warna 
dalam hidupnya. Bersama lelaki itu Ami lebih bisa menikmati 
hidupnya, seperti manusia normal pada umumnya. Aryo sangat 
tulus mencintai Ami, sehingga ketulusan itu sangat melekat 
dalam hati Ami. Aryo tahu, kalau Ami memiliki kelainan jiwa, 
tetapi dia bisa menerima Ami apa adanya. Salah Ami hanya 
satu, dia tidak pernah terbuka mengenai pekerjaan haram yang 
ja lakukan. 

Sampai saat ini pun. Sepengetahuan Ami, Aryo tidaklah 
mengetahui pekerjaan sampingannya sebagai pembunuh 
bayaran. Sementara itu Aryo, mengatakan semuanya dengan 
jujur kepada Ami. Termasuk alasan dia berada di bawah 
tekanan Bu Raniya dan Pak Sam, alasan kenapa dirinya tidak 
berdaya di hadapan kedua manusia berhati Iblis itu, alasan 
kenapa ia tidak bisa melarikan diri dari kedua manusia itu. Bu 
Raniya memberikan kabar kepada Ami, kalau Aryo dirawat di 
Rumah Sakit H.Anif. Ami langsung segera pergi ke Rumah 
Sakit, dan menitipkan Raisa kembali kepada Bude Maryam, 
orang yang mengasuh Raisa sehari-hari kalau Ami pergi 
bekerja. Ami spontan mengepalkan tangannya ketika melihat 
kondisi suaminya itu. Wajah Aryo yang lebam di sana-sini, 
kedua mata Aryo yang membengkak, bekas sobekan di ujung 
bibir Aryo. Singkatnya, kondisi Aryo terlihat sangat 
mengenaskan. Ami menduduki kursi yang berada di samping 
brangkar tempat Aryo berbaring. 

"Mas.” Ami menyentuh telapak tangan Aryo lembut. 
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"Pasti sakit banget ya?” Ami mengelus punggung tangan 
Aryo lembut, meletakkan tangan Aryo dalam dekapannya. 
Aryo membuka matanya perlahan. Meski bibirnya masih terasa 
perih, Aryo memaksa dirinya untuk tersenyum. 

"Kamu datang, Sayang.” Aryo menatap Ami dengan 
tatapan teduhnya. Tatapan teduh itulah, yang membuat Ami 
merasa terlindungi, sangat disayangi dan dicintai oleh Aryo. 

Ami menggeser kursinya ke samping. Lalu, Ami 
mengusap rambut Aryo, merapikan tatanan rambut Aryo yang 
berantakan. Ami menitikkan air matanya, pertahanannya 
runtuh saat melihat wajah Aryo yang dipenuhi luka lebam 
dalam jarak sedekat ini 

"Mas, apa rasanya sakit sekali?” tanya Ami. 

"Jauh lebih sakit, saat aku melihat kamu menangis.” 

"Mas, apa sebaiknya kita pergi saja lari dari dunia untuk 
selamanya?” tanya Ami dengan suara bergetar. 

"Mendekatlah.” Ami merapatkan tubuhnya dengan Aryo. 

Aryo menangkup kedua pipi Ami, mengusap pipi Ami 
lembut. Aryo tidak mengatakan apapun, Aryo menyampaikan 
semuanya lewat tatapan matanya. Air mata Aryo dan Ami 
turun secara bersamaan, keduanya menangis dengan posisi 
saling berhadapan. 

"Kamu harus tau, aku sangat mencintaimu Ami. Kamu 
tidak perlu cerita apapun, karena cintaku akan selalu menerima 
kamu apa adanya.” Aryo mengecup kening Ami, air mata Aryo 
ikut membasahi kening Ami. 

"Mas.” Air mata Ami semakin mengucur deras. 

"Berhentilah, Sayang. Biarkan aku yang menanggung 
semuanya. Jika kamu ingin melarikan diri, aku akan 
melepasmu. Tapi aku mohon jangan melarikan diri dari dunia 
ini.” Ami menjatuhkan kepalanya di atas dada bidang Aryo, 
Ami mendekap Aryo sangat erat. 
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Bunga yang hendak masuk ke dalam ruang inap Aryo pun, 
mengurungkan niatnya. 

"Kasihan sekali mereka.” Bunga membatin. 

Rama memilih untuk istirahat di rumah hari ini, hati dan 
pikirannya lelah. Rama tidak tahu harus memikirkan yang 
mana terlebih dahulu. 

"Kakak enggak pergi ke Kampus lagi?” tanya Yana. Rama 
menggelengkan kepalanya. 

"Kakak tuh ya, seenaknya aja. Seolah-olah Kampus itu 
punya nenek moyang Kakak. Padahal Kakak itu kan Sekertaris 
Jurusan. Harusnya tuh Kampus harus menerapkan sistem D.O 
juga sama Dosen, biar Dosen malas kayak Kakak ini kena 
batunya.” Yana menggerutu. 

"Kamu sudah mau berangkat ke Kampus?” tanya Rama 
mengalihkan pembicaraan. 

"Ya iya, aku kan enggak mau makan gaji buta!” Yana 
sudah mulai galak seperti sedia kala. 

"Aku enggak makan gaji buta kok, cuma makan gaji tuli 
aja,” jawab Rama asal. 

"Ih garingnya, Kakak belajar ngejokes dulu sana sama 
Desta.” Rama tersenyum lebar mendengar kegalakan Yana, 
melihat Yana kesal adalah salah satu sumber kebahagiaan 
Rama. 

"Ya sudah, aku berangkat ya Kak. Kalau mau makan 
minta tolong sama Kak Yeni buat manasin. Jangan panasi 
sendiri, nanti yang ada Kakak malah membakar rumah ini.” 

"Iya, iya Bu Dosen.” Rama menganggukkan kepalanya. 
Yana meraih tangan Rama, lalu mencium punggung tangan 
Rama. 

"Kamu cepat pulang ya,” pesan Rama. 

"Iya, Kak.” Rama menghantar Yana sampai ke depan, 
karena Yana si keras kepala itu tidak akan mungkin mau 
diantar oleh Rama. Yana lebih nyaman berangkat sendiri. 
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Setelah Abangnya Yazid meninggal, baru hari ini Yana 
kembali beraktivitas normal di Kampus. 

"Yana. Akhirnya lo masuk kerja lagi, gue kangen berat 
sama lo.” Ami menyambut Yana dengan heboh. 

"Iya nih Mi. Gue juga kangen kok dengar ocehan lo yang 
garing itu.” 

"Maafin ya, gue enggak bisa datang takziah waktu Bang 
Yazid meninggal. Soalnya gue lagi di luar kota waktu itu,” 
dusta Ami. 

"Iya enggak papa Kok Mi, Mas Aryo sampaikan salam 
dari lo kok ke gue.” Yana menyunggingkan senyumnya. 

"Bagaimana hubungan lo sama Rama? Benaran homo 
enggak sih tu orang?” tanya Ami. Yana mengendikkan 
bahunya. 

"Jadi lo masih gadis? Belum diapa-apain sama dia?” Ami 
menutup mulutnya. Wajah Yana terasa panas seketika 
mendengar pertanyaan frontal Ami itu. 

"Belum,” jawab Yana pelan. Ami geleng-geleng kepala. 

"Yang sabar ya Cuy. Orang sabar jidatnya lebar, kayak 
lapangan bola.” Ami menepuk jidat Yana pelan. 

"Ya enggak gitu juga Markonah.” Yana berdecak kesal. 
Begitulah Ami, dia memiliki dua kepribadian yang sangat 
bertolak belakang. Dia bisa saja sewaktu-waku menjadi orang 
yang sangat sadis, kejam dan tidak berperikemanusiaan, 
kemudian di lain sisi juga Ami memiliki kepribadian yang 
ceria, humoris dan gampang berbaur dengan orang-orang di 
sekitarnya. Sekitar jam 4 sore, barulah jadwal Yana selesai di 
Kampus. Karena hari ini kelas-nya sangat padat, hanya terjeda 
saat ISOMA saja. 

Begitu jadwal Yana selesai, dia langsung memutuskan 
untuk pulang, tidak berniat mampir kemana-kemana lagi. 
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"Kok gue merasa kayak ada yang mengikuti ya?” Yana 
memijat tengkuknya. Yana melirik ke kanan kiri, muka 
belakang. Memastikan kalau itu hanya sekadar firasatnya saja. 

"Perasaan gue aja kayaknya ya, lagian siapa coba yang 
mau mengikuti gue? Pejabat bukan, kegeeran lo Yan.” Yana 
mengendikkan bahunya. Meskipun Yana menyangkal firasat 
itu, Yana tetap berjalan terburu-buru menuju parkiran. Tepat, 
sebenarnya ada seorang lelaki yang tengah mengintai Yana. 
Tentu saja bukan hanya sekadar mengintai, tetapi lelaki itu 
tengah menunggu moment yang tepat untuk menyergap Yana 
dan membawanya kepada Pak Sam. 

Dari kejauhan, Ami menyadari hal itu. Kalau Yana 
tengah dalam bahaya.” Sialan! Mereka sampai mau menyeret 
Yana dalam permasalahan ini!” Ami mengepalkan tangannya. 
Ami langsung buru-buru menuruni tangga, dan mengejar Yana 
menuju parkiran. 

"Yana.” Ami berteriak. 

Yana menghentikan langkahnya, dia sedikit kaget melihat 
Ami malah memanggilnya lagi, padahal tadi dia sudah pamit 
pulang kepada Ami.” Barang gue ada yang ketinggalan?” 
tanya Yana. 

"Oh enggak, gue mau nebeng pulang sama lo.” 

"Nebeng pulang? Bukannya lo bawa mobil ya?” tanya 
Yana. 

"Mogok Yan, gue buru-buru nih ada yang perlu di 
rumah.” Ami memohon. 

"Ya sudah deh.” Yana setuju. 

Lelaki yang mengikuti Yana itu, menghentikan 
langkahnya begitu melihat ada Ami di sekitar Yana.” Ngapain 
sih tu si Ami, pakai acara ikut sama Yana segala! Apa dia itu 
di suruh Pak Sam buat bantuin gue kali ya?” Lelaki itu 
menduga-duga. Meskipun sudah ada Ami bersama Yana, lelaki 
itu masih saja mengikuti mobil Yana. 
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Saat mobil Yana memasuki jalan yang lumayan sepi, 
mobil lelaki itu langsung memotong ke depan. Membuat Yana 
mau tidak mau memijak pedal rem secara tiba-tiba. 

"Apaan sih! Mabok kayaknya tu orang!” Yana berdecak 
kesal. 

"Jangan-jangan itu orang jahat Yan. Ayo tancap gas aja 
enggak usah diladeni, tabrak aja terus!” desak Ami. 

"Lo gila kali, nanti kalau di mati bagaimana? Gue enggak 
mau di penjara ya karena hal konyol kayak gini.” 

"Ya Tuhan, sekarang itu bukan waktu yang tepat 
memikirkan akibatnya. Ini jalan sepi Yan, kalau dia niat 
macam-macam bagaimana coba.” 

"Keluar! Lo harus tanggungjawab mobil gue lecet ini.” 
Lelaki itu menggedor kaca jendela Yana. 

"Gila, dia yang menyelonong ke depan. Gue yang 
disalahi.” Yana terpancing, dia langsung membuka pintu 
mobilnya. 

"Yana lo jangan gila.” Ami menahan tangan Yana. 

"Lepasin, biar gue kasi pelajaran sama orang stres ini.” 
Yana menepis tangan Ami. Mau tidak mau Ami ikut keluar dari 
dalam mobil. Begitu Yana keluar, lelaki itu bergerak cepat 
menyergap Yana dari belakang. 

Tetapi lelaki itu tidak menyangka kalau Yana jago bela 
diri, Yana langsung menarik tangan lelaki itu yang tengah 
bertengger di atas lehernya, dan Yana langsung membanting 
tubuh pria itu ke depan. 

"Ayo lari Yan.” Ami langsung menarik tangan Yana 
untuk masuk kembali ke dalam mobil. 

"Gue yang nyetir!” ucap Ami. Ami mengemudi dengan 
kecepatan tinggi, Ami masih merasa takut kalau misalnya akan 
ada serangan balik dari anak buah Pak Sam. 

"Ami, lo ada rencana mau bunuh diri di jalan raya ini atau 
bagaimana sih!” Yana berdecak kesal. 
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“Sudah lo diam aja, yang penting lo bisa cepat sampai ke 
rumah!” Ami seolah menjadikan jalan raya tersebut seperti 
arena balapan. Yana berulang kali mengelus dada di dalam 
mobil, karena sudah beberapa kali Ami nyaris menabrakkan 
mobil Yana ke pembatas jalan. 
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Petunjuk 


anji mengerjap-erjapkan matanya yang terasa 

sangat berat. Perlahan dia membuka matanya 

dengan sempurna. "Anjing! Gue dimana ini!” Panji 

meronta-ronta karena kedua tangannya diikat. 
Mendengar keributan dari dalam ruangan tempat Panji disekap, 
penjaga yang ditugaskan untuk menjaga Panji otomatis 
langsung memeriksa Panji ke dalam ruangan. 

"Jangan buat keributan! Atau kami akan menghabisimu 
sekarang juga!” peringatkan penjaga itu. 

"Jangan berani main sekap-sekap aja lo Bodat! Lawan gue 
kalau berani!” umpat Panji. Tidak mau berdebat, para penjaga 
itu langsung menempelkan lakban di atas mulut Panji. Panji 
berusaha untuk tenang, agar para penjaga itu bisa 
meninggalkannya. Panji yakin dia pasti akan bisa melepas 
ikatan di tangannya ini. Panji perlu mengatur strategi terlebih 
dahulu. 

Setelah Panji kembali tenang, para penjaga itu 
meninggalkan Panji di dalam ruangan tersebut. Panji tidak 
langsung bergerak, dia menunggu waktu yang 
tepat. Dari luar Panji bisa mendengar 
ocehan-ocehan para penjaga itu, 
sepertinya mereka kembali 
melanjutkan kegiatan mereka main 
kartu. Panji mulai beraksi, dia 
menggeser kursi itu perlahan dengan 
tubuhnya. Panji bergerak pelan, biar pelan 
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asal bisa lolos. Sekitar seperempat jam berusaha, akhirnya 
kursi Panji sudah berada di belakang sebuah meja. Panji 
langsung menggesek-gesekkan tali yang mengikat tangannya 
ke pinggiran meja tersebut. Meski tidak mudah, perlahan 
talinya mulai terkelupas. 

"Otak gue memang cerdas banget ya. enggak percuma 
Emak gue kasih gue susu SGM waktu kecil, pas sudah besar 
gue bisa jadi orang cerdikiawan gini.” Panji membatin. Saat 
genting seperti ini Panji masih sempat-sempatnya memuji diri 
sendiri. Benar-benar manusia narsis. 

"Kalau bukan kita yang memuji diri sendiri, mau siapa 
lagi coba?” Panji masih saja membatin. 

"Yes. Akhirnya lepas.” Panji bersorak gembira dalam hati. 

Panji langsung melepaskan tali temali itu dari tangannya, 
dan melepas lakban yang membekap mulutnya. "Sialan, 
pergelangan tangan gue sampailecet gini.” Panji mengumpat 
dengan suara pelan. 

"Mereka juga pakai acara bekap mulut sexy gue ini.” 
Panji mengusap mulutnya yang masih terasa lengket oleh 
bekas lakban tadi. 

"Sial, enggak ada jendela lagi di sini. Ini kamar cuma 
modal pintu doang!” Panji mulai berpikir bagaimana caranya 
dia bisa keluar dari tempat ini. 

"Paksa harus main kucing-kucingan ini mah sama penjaga 
tadi.” Panji mengusap wajahnya. Untungnya para penjaga itu 
tidak mengunci pintu. Panji mengintip dari lobang kunci. 

"Kayaknya aman sih ini, kalau gue keluar pelan-pelan. 
Mereka lagi fokus main kartu kok.” Panji lalu membuka knop 
pintu pelan, sangat pelan. Panji berjalan perlahan untuk 
mencari tempat persembunyian. 

"Lo mau kemana brengsek!” Sepandai-pandainya Panji 
sang cendekiawan, pada akhirnya ada juga salah satu penjaga 
yang menyadari keberadaannya. 
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"Mampus!” Panji berdecak kesal. 

Para penjaga itu menghampiri Panji.” Mau pipis gue 
Bang,” ucap Panji dengan suara polosnya.” Bacot, bawa dia 
lagi ke ruangan. Ikat semua tubuhnya.” Panji diam-diam 
sedang mengulur waktu, begitu salah satu penjaga menyentuh 
tangannya. Panji langsung menarik tangan penjaga itu, dan 
melemparnya ke arah tembok. Para penjaga yang lain langsung 
bersiap untuk menghajar Panji. Tapi tidak semudah itu, karena 
Panji sangat jago bela diri, gerakan Panji sangat lincah dan 
terarah, satu persatu para penjaga itu tumbang di tangannya. 
Yang tersisa tinggal ketua dari penjaga itu. 

"Sini maju lo bencong!” Panji meludah di hadapan 
penjaga itu. Dengan gerakan cepat Panji langsung 
menghantamkan kepala penjaga itu ke dinding, terakhir Panji 
menginjak kaki orang tersebut dengan kedua kakinya. 
Membuat penjaga itu mengerang kesakitan. 

"Krek.” Terdengar bunyi tulang belulang penjaga itu yang 
terpisah dari tempatnya semula. 

"Panji dari gua hantu kok dilawan.” Panji menepuk-nepuk 
tangan bajunya yang berdebu. Panji terlalu berbesar kepala 
dengan keberhasilannya sampai-sampai 1a tidak menyadari 
kalau sudah ada seseorang yang menodongkan pistol dari arah 
belakang. 

"Dor! "Satu timah panas meluncur tepat sasaran, 
menancap ke dalam betis Panji. Tubuh Panji langsung jatuh 
tersungkur, darah mengucur deras dari kakinya. Panji 
mengerang kesakitan, keringat dingin langsung mengucur di 
atas pelipisnya. "Sialan! Bagaimana bisa mereka semua kalah 
melawan satu orang! "Orang itu adalah Pak Sam, dia langsung 
menendangi kaki anak buahnya yang telah terkapar tak berdaya 
di atas lantai. 
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"Bangun, sialan! Cepat bawa Panji!” Para penjaga itu 
memaksakan diri untuk bangkit, walau badan mereka rasanya 
masih remuk. 

"Kalau sampai Panji lolos lagi, saya tidak akan segan- 
segan menarik pelatuk ini di kepala kalian!” Pak Sam memukul 
wajah para penjaga itu satu-satu. 

"Cepat bawa dia ke dalam!” perintah Pak Sam. 

Yana kali ini lolos dari kejaran anak buah Pak Sam. Meski 
sebenarnya Yana tidak tahu menahu, tetapi setidaknya kali ini 
Yana lolos dengan selamat. 

"Jaga Yana baik-baik, tadi ada yang nyerang kami di 
jalan,” pesan Ami. Rama menatap Ami dengan tatapan 
menyelidik. 

"Iya Kak, tadi ada yang nyerang kami tiba-tiba di jalan. 
Aneh banget.” Yana mengeluh. 

"Kamu enggak papa?” Rama langsung memeriksa Yana 
dari atas sampai bawah. 

"Ih apaan sih lebay banget, aku baik-baik aja kok. Aku 
kan jago bela diri,” ucap Yana. 

"Tetap aja aku khawatir.” Rama langsung menarik Yana 
ke dalam pelukannya. 

"Kalau gitu, gue pamit ya.” 

"Eh lo pulangnya naik apa dong?” tanya Yana, Yana 
langsung melepaskan diri dari pelukan Rama. 

"Gue sudah pesan Taxi tadi, aman. Lo istirahat aja, pasti 
masih terasa syoknya.” Ami melemparkan senyumnya kepada 
Yana. 

"Terimakasih ya, sudah mengantar Yana,” ucap Rama 
dengan nada suara yang terdengar ganjil. Tatapan Rama jelas 
berbeda ketika melihat Ami, seperti tatapan orang yang 
menaruh curiga. 

"Aman,” respon Ami singkat. 
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Orang yang diutus Pak Sam untuk menangkap Yana, 
langsung memberikan laporan kalau Ami berkhianat, dan 
membantu Yana melarikan diri. Tentu saja mendengar itu Pak 
Sam murka, darahnya serasa mendidih mendengar kegagalan 
demi kegagalan yang dilakukan oleh anak buahnya. Ami 
langsung mendapat panggilan khusus dari Pak Sam. 

"Kamu sudah berani ya main-main dengan saya Ami!” 
Pak Sam menarik leher Ami, mencekiknya cukup keras. Ami 
tidak bergeming. 

"Kamu sudah mengacaukan rencana saya!” Setelah 
mengatakan itu, Pak Sam melepas tangannya dari leher ami. 
Ami terbatuk-batuk karena rasa sakit yang menyjalari lehernya 
bukan main, Ami nyaris kehabisan nafas. 

"Yana itu sahabat saya.” Ami menatap Pak Sam dengan 
tatapan tajamnya, Ami terlihat tidak takut sama sekali. 

"Saya mungkin bisa membunuh Abangnya, karena itu 
pantas ia dapatkan. Tapi tidak dengan Yana, sampai kapanpun 
saya tidak akan pernah mematuhi perintah Bapak, kalau 
perintah itu adalah menyakiti apalagi sampai hendak 
menghabisi nyawa Yana, sahabat saya.” Ucapan Ami 
terdengar tegas dan lugas. Tidak ada ketakutan yang terpancar 
dari sorot matanya. 

Pak Sam menggebrak meja, dengan cepat ia meraih 
pistolnya. Sementara itu Ami juga telah bisa membaca arah 
gerakan Pak Sam, Ami juga merogoh pistol yang ia simpan 
dibalik pinggang celananya. Saat Pak Sam hendak 
menodongkan pistolnya ke arah Ami, Ami bergerak satu 
langkah lebih cepat. Ami merunduk dan langsung menarik 
pelatuknya, satu timah panas menembus perut Pak Sam bagian 
samping. Pak Sam tidak langsung tumbang meski perutnya 
sudah berlumur darah, sambil menahan rasa sakit yang 
menjalari perutnya Pak Sam masih berniat menembak Ami. 
Melihat gerakan Pak Sam. Ami langsung menembak tangan 
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Pak Sam, hingga pertahanan Pak Sam runtuh, pistol yang ia 
genggam erat jatuh ke lantai bersamaan dengan tubuhnya yang 
ikut jatuh ke lantai. 

Mendengar suara tembakan dari dalam ruangan Pak Sam. 
Para anak buah Pak Sam langsung menerobos masuk, Ami 
langsung berlari menerobos pintu keluar. Naas, saat Ami sudah 
lolos keluar dari pintu masuk. Anak buah Pak Sam menembak 
ujung bahu Ami sebelah kiri. Ami langsung membalik 
badannya, dan menembaki anak buah Pak Sam secara brutal. 
Ami mati-matian menahan rasa sakitnya, agar dia bisa 
melarikan diri dari tempat tersebut. Karena apabila ia 
tertangkap sudah pasti hari ini akan menjadi hari kematiannya. 

Ami bisa menghindari semua tembakan anak buah Pak 
Sam dengan cekatan, karena Ami sudah sangat paham trik-trik 
menghindari tembakan beruntun yang dilepas bertubi-tubi, 
Ami sudah ahli dalam strategi pertempuran bersenjata seperti 
ini. Salahnya, semua anak buah Pak Sam terlalu bernafsu untuk 
mengejar Ami, dan mereka meninggalkan pos jaga di pintu 
gerbang, mereka lupa kalau yang mereka hadapi ini bukan 
wanita biasa. Dengan kondisi tubuh yang semakin melemah, 
darah yang terus mengucur dari bahu Ami, ia menembak 
gembok pagar, dan langsung menendang pintu pagar tersebut 
sampai roboh. Ami langsung berlari cepat menuju mobilnya, 
Ami memaksakan diri untuk memacu laju mobilnya secepat 
mungkin. Karena dari belakang anak buah Pak Sam masih 
terus mengejarnya. 

"Raisa, Mama sudah enggak tahan.” Ami merintih 
kesakitan, Ami terus memaksakan diri untuk bertahan Hingga 
beberapa saat kemudian, Ami tidak kuat lagi menahan rasa 
sakit di bahunya, dia menepikan mobilnya. Ami menyenderkan 
kepalanya di atas stir mobil. Dan Ami pun kehilangan 
kesadarannya. Anak buah Pak Sam langsung bergerak masuk 
ke dalam mobil Ami, memindahkan Ami ke bangku 
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penumpang. Mereka lalu membuang Ami ke sebuah sungai, 
yang letaknya jauh dari pemukiman warga. 
Kaka 

Rama masih terus kepikiran dengan apa yang terjadi hari 
ini. Rama semakin khawatir dengan keselamatan 
Yana. Insting Rama mengatakan semua ini pasti ulah orang 
yang bernama Sam itu. 

"Kakak mikirin apa sih? sampai mulut kebuka gitu, nanti 
lalet bertamu loh ke dalam.” Yana menepuk bahu Rama. 

"Enggak, aku kepikiran aja tadi sama kejadian yang kamu 
alami.” 

“Sudah lah Kak, enggak usah dipikirkan lagi. Palingan 
tadi dia mau begal. Lagian aku enggak kenapa-kenapa juga 
kok.” Yana mencoba menenangkan Rama. 

"Besok-besok kalau mau kemana-mana aku antar aja,” 
ucap Rama. 

"Ih enggak usah Kak, aku bisa jaga diri kok. Istri Kakak 
ini kan jago bela diri.” Yana tersenyum, untuk meyakinkan 
Rama. 

"Aku bilang diantar ya diantar Yana!” Kali ini Rama tidak 
bisa mengontrol emosinya, karena dia benar-benar sangat 
mengkhawatirkan Yana. 

"Kakak kok malah bentak aku sih!” Yana berdecak kesal. 

"Ya habisnya kamu keras kepala!” 

"Pokoknya aku enggak mau, aku punya mobil dan bisa 
nyetir sendiri! Kakak enggak usah lebay gini deh!” Yana ikut 
terpancing dengan emosi Rama. 

"Kalau suami ngomong itu didengar, jangan malahan 
dibantah! Aku enggak mau tau, pokoknya kamu enggak boleh 
keluar rumah, kalau bukan aku yang mengantar!” 

"Aku enggak mau!” Yana bangkit dari posisi duduknya. 
Rama langsung menarik tangan Yana. 

"Lepasin Kak.” Yana menepis tangan Rama. 
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"Yana, aku mohon kali ini aja turuti perkataan suami mu 
ini. Aku gini, karena aku khawatir sama kamu, aku enggak mau 
terjadi apa-apa sama kamu, Sayang.” Rama melembutkan 
suaranya, karena benar tidak ada gunanya memaksa Yana 
dengan cara yang keras, gadis itu terlalu keras kepala. 

"Kak, enggak mungkin begal itu bakal mengikuti aku 
terus-terusan. Kakak enggak usah berlebihan gini deh.” 

Rama meletakkan kedua tangannya di atas bahu Yana. 
Rama menatap Yana dengan tatapan lembut.” Untuk beberapa 
hari ini aja, biarkan aku menjaga kamu.” Rama mengusap pipi 
Yana. Buru-buru Yana mengalihkan pandangannya, Yana jelas 
terlihat gugup karena posisi Rama sangat intens dengan 
dirinya. 

"Beberapa hari aja, kamu mau ya?” bujuk Rama. 

"Ya sudah, janji ya beberapa hari aja.” Yana akhirnya 
melunak juga. 

"Makasih ya, Yana.” 

Rama mengacak-acak poni Yana. Yang Menimbulkan 
efek detak jantung Yana seperti tengah maraton. 

"Kita, mungkin menikah hanya karena kesepakatan. Tapi 
kamu itu istri sah aku Yana, aku berkewajiban memastikan 
keselamatanmu.” 

"Iya iya deh.” Yana menundukkan kepalanya. Rama 
menyentuh dagu Yana, supaya Yana kembali melihatnya 
bukan malah menunduk. 

"Dunia ini, enggak sebaik yang kamu kira Yana,” ucap 
Rama serius. 

"Kita tidak pernah tahu di luar sana seberapa banyak yang 
ingin menikam kita dari arah belakang,” lanjut Rama. Yana 
mengerutkan dahinya, tidak mengerti arah pembicaraan Rama. 

"Kakak ngomong apa sih!” 

"Kamu harus selalu hati-hati.” 
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Yana meletakkan tangannya di atas dahi Rama.” enggak 
panas,” ucap Yana. Rama menahan tangan Yana di atas 
dahinya. Entah dari mana datangnya keberanian Rama, 
perlahan Rama semakin dekat dengan tubuh Yana hingga 
nyaris menempel. Rama memiringkan kepalanya, dan dengan 
gerakan cepat Rama mendaratkan satu kecupan lembut di atas 
bibir Yana. Yana berdiri mematung, bola matanya membulat 
sempurna. Yana benar-benar terlihat sangat syok. Terlebih 
yang tadi adalah first kiss untuk Yana. 

"Kak.” Yana menyentuh bibirnya yang baru saja dikecup 
oleh Rama. 

"Kenapa mau nambah lagi?” Rama menggerling nakal. 
Yana mengibas-ngibaskan tangannya ke arah pipi, karena saat 
ini pipinya tiba-tiba terasa memanas. 

"Nih, aku kasi bonus.” Dengan gerakan cepat Rama 
kembali mengecup bibir Yana. 

"Kak! Kakak enggak bisa seenaknya cium-cium aku gini 
!” Yana mendorong tubuh Rama menjauh darinya. 

"Bisa dong, aku kan suami kamu. Siapa yang mau marah 
coba?” Rama tersenyum kemenangan. 

"Ya kan tetap aja, itu namanya merampas hak aku.” Yana 


dong 


jelas terlihat gugup. 

"Justru terbalik, itu namanya aku lagi menuntut hakku.” 

"Au ah, nanti malam Kakak tidur di luar aja ya!” ancam 
Yana. 

"Ya ampun masa cuma gara-gara nyium istri sendiri, 
harus tidur di luar nanti malam. Kamu lucu deh kalau lagi salah 
tingkah gini.” Rama mencubit pipi Yana. 

"Kak,” rengek Yana sambil menghentakkan kakinya. 

"Tuh kalau salah tingkah, kamu enggak bisa galak-galak 
lagi kan. Berarti aku harus sering-sering cium kamu ini mah, 
biar enggak galak lagi.” Yana mendelik kesal, dan langsung 
pergi meninggalkan Rama begitu saja. 
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KKK 


Setelah memastikan anak buah Pak Sam pergi, seseorang 
yang tadi bersembunyi di suatu tempat, keluar dari 
persembunyiannya. Orang itu, langsung terjun ke dalam 
sungai. Untungnya, Ami belum hanyut terlalu jauh. Orang 
tersebut langsung membawa Ami menepi. 

"Lo enggak boleh mati gini aja, Ami.” Dia menepuk- 
nepuk pipi Ami. 

"Astaga, ternyata darah ini karena luka tembak. Aku harus 
segera membawanya ke Rumah Sakit.” 

Setelah hampir 24 jam Ami tak sadarkan diri, akhirnya 
Ami membuka matanya perlahan. Ami memijat kepalanya 
yang terasa begitu berat. Ami melirik ke kanan kiri, 
memastikan siapa orang yang berada di sekitarnya, tetapi 
nyatanya tidak ada orang. 

"Gue diinfus, tapi ini kayaknya bukan di Rumah Sakit 
deh.” Ami melirik selang infus yang menempel di atas 
punggung tangannya. Samar-samar Ami mendengar derap 
langkah mendekat. Ami melirik kanan kiri, mencari benda 
tajam yang sekiranya bisa ia pergunakan untuk berjaga-jaga. 

"Klek.” Pintu terbuka. 

Bola mata Ami melotot melihat orang yang datang 
tersebut.” Bunga?” Ya, orang yang menolong Ami itu adalah 
Bunga. Tentu saja Ami merasa syok, dan sekaligus menaruh 
curiga kalau-kalau Bunga hanya disuruh Pak Sam, bukan 
berniat menolongnya. 

"Awas copot itu mata! Lo enggak usah liatin gue gitu deh, 
gue enggak disuruh siapa-siapa kok, gue memang niat 
nolongin lo.” Ami masih menatap Bunga dengan tatapan 
menyelidik, Ami tidak langsung bisa percaya begitu saja 
kepada Bunga. 

"Ngapain lo nolongin gue?” tanya Ami sarkas. 
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“Enggak ada akhlak memang ini manusia satu! sudah 
ditolongi juga. Bukannya bersyukur.” Bunga mendelik kesal. 

"Gue tanya sekali lagi, ngapain lo nolongin gue?” 

"Harusnya sih, memang gue biarin aja lo hanyut, kalau 
bisa sampai ditelan buaya.” Bunga berdecak kesal. 

"Untuk orang jahat kayak lo, harus ada alasan kenapa bisa 
menolong seseorang. Jadi apa alasannya?” Ami memaksakan 
diri untuk duduk. 

"Lo jangan banyak gerak dulu, kayak orang cacingan.” 
Bunga menahan tangan Ami. 

“Enggak usah sok baik sama gue.” Ami menepis tangan 
Bunga. 

"Ya tuhan, ini orang memang enggak tau terimakasih 
banget.” 

Bunga sengaja sedikit menyentuh bahu kiri Ami yang 
masih diperban. "Sakit, Bangsat!” Ami spontan langsung 
memukul tangan Bunga. Meski dalam keadaan sakit, tenaga 
Ami masih seperti tenaga lelaki yang sehat wal afiat. 

"Anjir, Tangan gue berasa kayak dipukul sama balok 
kayu. Tangan lo terbuat dari apa sih sebenarnya M1?” Bunga 
menjauhkan tangannya dari jangkauan Ami, dan memijatnya 
pelan. 

"Raisa itu masih butuh Mama, gue juga sebenarnya 
enggak ada niat bantuin lo, ngapain? nambah-nambah kerjaan 
aja buat gue! Cuma gue enggak tega liat anak lo, meskipun 
punya Mama setan kayak lo, tetap aja lo itu Mamanya.” 

"Aryo tau?” tanya Bunga. 

"Tau, dia sudah datang kok jengukin lo. Pokoknya lo 
jangan pergi kemana-mana dulu sampai semuanya aman, 
karena mereka taunya lo sudah mati.” 

"Raisa bagaimana?” 

"Untuk sementara Aryo intip Raisa ke rumah Budenya.” 

"Syukurlah.” Ami bernafas lega. 
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"Kalau misalkan suatu saat lo ketangkap, gue minta 
jangan bawa-bawa nama gue Ya Mi.” Ami menatap Bunga 
dengan tatapan lekat. 

"Lo dengar baik-baik, gue bukan penjahat amatir Bunga.! 
Lo bisa liat sendiri nanti apa yang bisa gue lakukan sama Pak 
? Sorot mata Bunga terlihat sangat berbahaya. 

"Gue kok lama-lama ragu ya kalau lo itu sebenarnya 


Sam 


manusia? Jangan-jangan lo siluman ular lagi M1?” 

“Sudah ya Bunga, kayaknya lebih bagus kalau lo diam 
aja. Ginjal gue rasanya bergetar dengar kata-kata halu lo 
barusan.” Setelahnya, Ami langsung memejamkan matanya. 

“Sudah enggak ada akhlak, enggak punya sopan santun 
lagi.” Bunga menggerutu seorang diri. 

Kaka 

Rama pergi mencari Panji ke Club Malam tempat Panji 
bekerja sebagai seorang DJ. Rama merasa perlu bantuan Panji. 
Karena Panji banyak mengetahui dan mengenal para mucikari, 
mafia dan para penjahat ulung, mungkin saja Panji juga akan 
mengenal Pak Sam. 

"Dia sudah beberapa hari enggak datang ke Club Mas,” 
jelaskan salah satu rekan Panji. 

"Oh gitu? Kalau boleh tau kenapa dia enggak datang 
kerja?” tanya Rama menyelidik. 

"Dengar-dengar sih katanya Panji sudah cabut lagi Ke 
Rusia, mau tinggal sama Bokapnya lagi dia.” 

"Serius?” tanya Rama. 

"Soalnya dia sudah cabut juga dari Apartementnya. Dia 
kan memang sering pindah-pindah, kadang sudah sama 
Bokapnya di Rusia, kadang sudah sama nyokapnya di Bali, 
kadang dia sudah di Milan.” 

"Ya sudah deh, makasih ya infonya.” Rama keluar dari 
dalam Club dengan tangan hampa. 
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Dari atap gedung yang tepat berhadapan 
dengan Club tersebut, sudah ada seorang sniper yang tengah 
membidik tepat di arah kepala Rama dengan senapan jenis 
M21. 

Rama berdiri di depan pintu masuk mobilnya, 
membelakangi gedung tersebut. 

"Dor..” Saat satu tembakan dilepaskan 
oleh sniper tersebut, Insting Intilijen seorang Rama langsung 
berjalan, sebelum tembakan di lepaskan Rama memiliki firasat 
kalau ia harus segera merunduk dengan gerakan cepat. Alhasil 
peluru berkaliber 7,62 x 51 m itu menembus kaca jendela 
mobil Rama. Dan Rama bisa menyelamatkan diri. 

Rama berlari cepat menuju belakang mobil. "Dor...” Satu 
tembakan kembali dilepaskan oleh sniper tersebut. Rama 
mengambil posisi tiarap, Rama merangkak perlahan. 

"Kalau sampai satu aja peluru kaliber senapan itu 
mengenai tubuh gue, tamatlahag sudah.” Rama membatin. 

"Ya Allah, tolong hamba.” Rama bertahan dengan posisi 
tiarap, karena sniper tersebut pasti akan kesusahan membidik 
Rama, ketika Rama berada dalam posisi tersebut. 

"Pistol gue pakai acara ketinggalan di dalam mobil lagi.” 
Rama menggerutu, wajah Rama sudah terlihat pucat pasi. 
Dalam waktu kurang lebih 10 menit Rama masih bertahan 
dengan posisi tiarap, tidak ada lagi terdengar suara tembakan. 

“Sudah aman belum ya?” Rama bermonolog seorang 
diri. Perlahan Rama mulai bergerak, sangat hati-hati karena 
kalau tidak nyawanya bisa melayang sia-sia. 

"Astaghfirullah, asli tangan gue aja sudah gemetar ini.” 
Rama menggenggam telapak tangannya, meyakinkan dirinya 
kalau semuanya pasti akan baik-baik aja. Rama bangkit dari 
posisi tiarapnya perlahan-lahan, Lalu Rama berdiri perlahan- 
lahan. Tiba-tiba ada yang menepuk bahu Rama dari belakang. 
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"Laa Ilaaha Illallah Muhammadarrasulullah,” ucap 
Rama spontan. 

Rama langsung menarik pergelangan tangan orang 
tersebut, memelintirnya ke arah berlawanan. 

"Krek.” Terdengar suara sendi pergelangan tangan orang 
tersebut bergeser. Tak selesai sampai di situ Rama langsung 
membanting orang tersebut ke tanah.” Aa... Pergelangan 
tangan gue rasanya mau copot! Lo gila kali Le!” Rama 
menyipitkan matanya, untuk memastikan siapa yang baru saja 
dia banting. 

"Michael?” 

"Iya ini gue, Aduh sakit banget.” Michael meringis 
kesakitan. 

"Lo ngapain di sini?” tanya Rama menyelidik 

"Harusnya gue yang nanya, lo kenapa pakai acara tiarap 
segala tadi?” 

"Apa mungkin dia berkhianat juga sama gue? Tapi 
enggak mungkin, dia kan enggak terlatih jadi penembak jitu.” 
Rama membatin. 

"Gue mau ke Club, biasalah gue tadi berantem sama bini 
gue, jadi gue cari pelarian deh.” 

"Sinikan tangan lo.” Rama menarik tangan Michael. 

"Eh lo mau ngapain?” Micahel berusaha melepas 
tangannya dari genggaman Rama. 

Rama lalu menggerakkan pergelangan tangan Michael ke 
kanan dan ke kiri, lalu secara tiba-tiba Rama kembali 
menggeser sendi pergelangan tangan Michael dengan sekali 
hentakan ke tempat semula. 

"Aa... Lo niat membunuh gue kali ya Le.” Michael 
menarik paksa tangannya dari genggaman Rama. 

"Itu sendi yang bergeser tadi sudah kembali lagi ke posisi 
semula.” Michael menggerak-gerakkan tangannya, ke kanan 
dan ke kiri. 
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"Masih sakit,” ringis Michael. 

"Ya enggak langsung sembuh juga lah, tapi yang 
terpenting sendinya enggak bergeser lagi.” Rama kembali 
memperhatikan sekitarnya, memastikan kalau dirinya sudah 
aman. Aryo menghembuskan nafasnya berulang kali. Keringat 
dingin mengucur deras di atas pelipisnya. Aryo terlihat 
ketakutan dan panik, jari jemarinya tidak berhenti bergetar. 

"Bagaimana bisa gue tadi hampir membunuh Rama!” 
Aryo membanting setir mobilnya. 

"Gue enggak bisa!” 

"Gue enggak bisa!” Aryo berteriak, lalu ia 
membantingkan kepalanya di atas stir. Sniper tadi adalah Aryo, 
atas suruhan Pak Sam yang baru saja sadar dari komanya. Pak 
Sam mengancam keselamatan orangtua Aryo dan juga anaknya 
Raisa, apabila ia tidak menaati perintah. Dan yang paling 
menakutkan bagi Aryo adalah Pak Sam mengancam akan 
membuka rahasia Ayah Aryo di muka publik, apabila Aryo 
ikut berkhianat seperti istrinya Ami. Aryo tidak berdaya, tetapi 
Aryo juga tidak sanggup untuk menyelesaikan tugas itu. 
Karena Rama adalah sahabatnya, bahkan sudah seperti saudara 
untuk Aryo. Aryo juga tidak habis pikir kenapa Pak Sam mulai 
terlihat semakin gila, ingin membunuh semua orang. 

Rama pulang dengan keadaan yang sangat lelah. Rama 
sebenarnya tadi tidak sampai mengeluarkan tenaga yang 
banyak, hanya saja serangan yang datang secara tiba-tiba 
dari sniper itu membuat seluruh tubuh Rama rasanya lemas. 

"Kakak sakit?” Yana meletakkan telapak tangannya di 
atas dahi Rama. 

"Ya ampun badan Kakak panas banget, bentar aku 
ambilkan kompres dulu.” Yana langsung berdiri dan hendak 
berjalan menuju dapur. 

"Yan.” Rama menahan tangan Yana. 
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"Sini, duduk bentar.” Kali ini Yana tidak banyak 
membantah, dia langsung menurut dengan perintah Rama. 

"Ada apa Kak?” tanya Yana. 

"Aku cuma perlu tidur, dan aku ingin tidur di sini.” Rama 
menepuk paha Yana. Tanpa menunggu persetujuan, Rama 
langsung membaringkan kepalanya di atas paha Yana. 

"Kakak baru habis ngapain sih sebenarnya?” 

"Boleh enggak Yan, aku mau tidur aja.” 

"Iya iya, kalau misalnya aku bilang enggak pun, Kakak 
enggak bakal dengarin juga,” jawab Yana singkat. 

Rama memejamkan matanya, tak ingin ditanyai lagi. 
Setelah memastikan Rama terlelap, Yana memberanikan diri 
mengelus rambut Rama lembut. "Dia kerjanya ngajar di 
Kampus, kalau pulang-pulang gini sering banget kecapean 
kayak orang yang baru pulang menguli bangunan. Sebenarnya 
apa sih yang kamu sembunyikan dari aku Kak?” 

Ke esokkan harinya. Rama memutuskan untuk 
mendatangi rumah Pak Hanung, mertuanya. Rama merasa 
dengan perantara Pak Hanung, dirinya bisa mencari barang 
bukti di rumah itu, apapun itu. Insting Rama mengatakan kalau 
ja pasti akan menumpahkan sesuatu yang berharga di sana. 
Rama menunggu Bu Raniya keluar dari rumah terlebih dahulu, 
baru ia datang.” Yana enggak ikut Ram?” tanya Pak Hanung. 

"Yana pergi ngajar Pak. Setelah pernikahan itu kan saya 
belum pernah mengunjungi Bapak,” jawab Rama berbasa-basi. 

Rama terus mengajak Pak Hanung mengobrol, mulai dari 
membahas soal Negara, Bisnis dan juga hubungan Pak Hanung 
dan Yana yang tak kunjung membaik. Di saat Rama merasa 
basa-basinya sudah cukup, Rama izin ke kamar mandi, Rama 
beralasan peutnya sakit. 

Rama tentu saja tidak pergi ke kamar mandi, Rama 
langsung masuk ke ruangan kerja Bu Raniya. Rama bisa 
menemukannya dengan cepat, karena di depan pintu tertulis 
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nama Bu Raniya. Rama menggeledah ruangan itu dengan 
cepat. Rama membongkar berkas-berkas Raniya yang 
tersimpan di lemari. Nihil, tidak ada satu berkas pun yang 
mengarah pada semua kasus ini. 

Sekitar 15 menit berlalu, Rama masib berada di dalam 
ruangan Bu Raniya. "Raniya sangat berhati-hati, ini benar- 
benar sangat sulit.” Rama menggerutu. 

"Gue cabut aja kali ya, bisa-bisa Pak Hanung nanti curiga 
lagi.” Rama hendak menutup lemari, tetapi tanpa sengaja Rama 
melihat map merah di tumpukan paling bawah. 

"Eh ini tadi belum gue periksa deh kayaknya.” Rama 
menarik map itu keluar dari tumpukan. Rama membaca isi 
Mapnya dengan seksama. 

"Jadi Biru bukan anak Pak Hanung?” 

Surat itu adalah surat salinan perjanjian hitam di atas putih 
antara Bu Raniya dengan Pak Hanung, yang menyatakan Pak 
Hanung telah menyerahkan semua harta miliknya kepada Bu 
Raniya beserta anaknya, Biru dan juga Berlian. Dan di surat itu 
dinyatakan Biru dan Berlian bukanlah anak kandung Pak 
Hanung, tetapi meskipun demikian, anak kandung Pak Hanung 
yaitu Yana, Yeni dan Yazid tidak berhak menuntut di 
kemudian hari, karena Pak Hanung tidak memberikan 
sepeserpun dari hartanya kepada Mereka. 

"Gila! Bagaimana ceritanya Biru bukan anak Pak Hanung, 
bukannya alasan cerainya Ayah dan Bunda Yana karena Bu 
Raniya meminta pertanggungjawaban atas kehamilannya ya? 
dan Pak Hanung lebih memilih untuk menikahi Bu Raniya dan 
menceraikan Bu Fatimah. Kenapa semua berasa jadi rumit gini 
sih? Apa jangan-jangan Biru dan Berlian itu anak Pak Sam? 
Dan mereka cuma memperalat Pak Hanung?” 

Meski Rama belum bisa menyimpulkan apa-apa, Rama 
langsung memasukkan surat salinan perjanjian itu ke dalam 
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saku jasnya. Rama lalu kembali ke ruang tamu, dan segera 
pamit pulang kepada Pak Hanung. 
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Rahasia Yang Terungkap 


ama kembali aktif beraktifitas di Kampus, karena 

kalau Rama masih saja meliburkan diri, mungkin 

tidak lama lagi Rama akan dikirimi surat 

peringatan oleh Kajur. Terlebih Rama menjabat 
sebagai Sekjur yang memegang peranan penting di jurusan. 
Sementara itu posisi Ami di Kampus juga sudah terancam, 
karena Ami tidak memberikan kabar apa-apa atas 
ketidakhadirannya dalam menjalankan tugas sebagai seorang 
Dosen, Ami menghilang begitu saja bak ditelan bumi. 

Kali ini Rama dan Yana tidak bisa pulang sama-sama, 
karena masih banyak file yang harus dicek oleh Rama, pasca 
dirinya meliburkan diri selama seminggu ini. 

"Kamu enggak mau bareng sama aku aja pulangnya, 
Sayang?” bujuk Rama sekali lagi. 

"Enggak bisa Kak, aku sudah janji sama Bunda mau 
nemenin mama ngejenguk Bude ke Rumah Sakit. Aku 
naik Taxi aja.” 

"Duh bagaimana ya, mana kerjaan aku ini enggak bisa 
ditinggal lagi. Pak Kajur sudah emosi banget 
liat aku, karena banyak banget kerjaan 
yang terbengkalai.” 

"Makanya, Kakak lanjutkan aja, 
biar cepat selesai. Aku bisa pulang 
sendiri kok.” 

"Ya sudah deh, kamu hati-hati ya. 
Kalau ada apa-apa langsung telepon 
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Kakak, jangan dihadapi sendiri.” Rama mengusap puncuk 
kepala Yana. 

"Iya Kak, perasaan akutuh cuma mau ke rumah deh, 
enggak sampai ke Bogor.” Yana tersenyum. 

"Aku pulang ya Kak, semangat kerjanya.” Yana meraih 
telapak tangan Rama, lalu Yana mencium punggung tangan 
Rama. 

"Kamu hati-hati,” pesan Rama 

Di lain tempat, Ami terlihat tengah bersiap-siap. Ami 
mempersiapkan segala sesuatu yang ia butuhkan. Ami 
memeriksa kondisi pistolnya, dan tak lupa Ami juga mengisi 
penuh amunisi pistol tersebut. Selain itu, Ami juga 
mempersiapkan sebilah pisau. Ami mengasahnya sampai 
tajam. Selesai mengasah pisau tersebut, Ami memastikan 
ketajamannya dengan cara melemparkan pisau itu ke meja 
yang berada sekitar dua puluh langkah dari posisinya saat ini. 

Pisau tersebut menancap dengan sempurna pada tiang 
meja. 

"Sempurna.” Ami menyeringai. 

"Secepatnya saya akan mengirim anda ke neraka, Pak 
Sam! Tunggu kedatangan saya.” Aura yang terpancar dari diri 
Ami, benar-benar sangat menakutkan. 

Selain alat-alat tempur, Ami juga sudah menyiapkan 
perlengkapan penyamarannya dengan detail. Ami sudah 
memikirkan ini matang-matang, dan memperkirakan segala 
resikonya. Perkerjaan Rama baru selesai pada pukul 6 sore, 
hampir saja Rama harus lembur sampai malam. Untung saja 
Rama bisa bergerak cepat, dan menyelesaikan laporan-laporan 
itu. Jika sudah menjelang masa akreditasi jurusan oleh BAN- 
PT, Rama pasti akan selalu sesibuk ini, merekap dokumen- 
dokumen untuk penunjang penilaian akreditasi jurusan 
mereka, agar tetap bertahan dengan akreditasi A. 

Ting 
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Handphone Rama berderit, satu pesan masuk. 

"Yana nih pasti, baru aja beberapa jam sudah kangen aja 
dia.” Rama merogoh sakunya, dan langsung mencek pesan 
yang masuk tersebut. Ternyata bukan Yana, tapi dari nomor tak 
dikenal. 

"Ingat, Jangan berani buka mulut soal status Biru yang 
bukan anak Hanung, dan segera ceraikan Yana. Yana akan 
terus dalam bahaya jika kamu tidak segera menceraikannya. 
Kalau kamu masih ingin Yana selamat, ikuti semua perintah 
di atas, atau kamu akan segera mendapat kabar, kalau kepala 
istri tercintamu ini telah berpisah dari lehernya!” Rama 
spontan mengepalkan tangannya setelah selesai membaca 
pesan itu. 


Ting 
Satu pesan masuk. Buru-buru Rama langsung 
membukanya. 


Isi pesannya adalah gambar Yana yang disekap di sebuah 
ruangan. Yana terlihat tidak sadarkan diri. 

"Sial.” Rama meninju meja kerjanya. 

"Ya Allah, hamba bermohon sekiranya turunkanlah 
Adzab-Mu kepada manusia-manusia Dzolim itu.” 

Pikiran Rana mendadak menjadi blank, 1a tidak tahu harus 
bertindak seperti apa, memulainya dari mana, dan harus 
bagaimana. 

"Akh!” Rama melampiaskan emosinya dengan meninju 
semua barang yang dapat ia jangkau. 

"Aku harus bagaimana?” Rama menjambak rambutnya. 
Rama kembali membaca pesan tersebut, menimbang-nimbang 
apa yang harus ia perbuat. 

"Maafkan aku Yana, ini semua demi keselamatan kamu.” 
Rama mengusap wajahnya. 

Dengan berat hati Rama, membalas pesan dari nomor tak 
dikenal itu.” Baiklah, saya akan turuti permintaan kalian. Tapi 
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tolong jangan sentuh Yana barang satu senti pun. Saya akan 
datang menjemputnya, kirimkan alamatnya.” 

Begitulah, meski Rama terkenal memiliki berbagai 
banyak rencana, tetapi saat orang yang berharga dalam 
hidupnya sudah berada di ujung tanduk, Rama tidak bisa 
berpikir jernih lagi, selan hanya bisa pasrah mengikuti 
permintaan penculik Yana itu. Setelahnya Rama mengikuti 
arahan dari penculik itu, Rama segera berangkat menuju lokasi 
yang diarahkan. Tepat sesuai dugaan Rama, di sana sudah ada 
Bu Raniya. Jika bukan karena mementingkan keselamatan 
Yana, ingin rasanya Rama merobek-robek mulut Bu Raniya 
hingga tak berbentuk. Wanita itu terlalu bengis sebagai seorang 
perempuan, bahkan Raniya sebenarnya tidak layak disebut 
manusia. 

Bu Raniya belum berpuas hati telah menghancurkan 
kebahagiaan Bunda Yana, sekarang dia juga masih ingin 
menyaksikan sendiri kehancuran rumah tangga Yana. 

"Dengar, janji tetap janji. Kalau kamu mengingkarinya, 
saya bisa saja mengambisi Yana kapan saja saya mau. 
Sekarang, saya perbolehkan kamu membawa Yana. Tetapi 
begitu Yana sadar, kamu harus segera mengucapkan talak, dan 
saya harus mendengar itu sendiri, telepon saya tanpa 
sepengetahuan Yana.” 

Rama menatap Yana beberapa detik, masih banyak hal 
yang ingin ia lakukan bersama Yana. Baru saja Rama, merasa 
mulai bisa mencintai Yana, dan akankah semuanya akan 
berakhir secepat ini? 

"Mungkin ini adalah akhir yang terbaik untuk kita, 
Sayang. Jika aku masih memaksa untuk bertahan denganmu, 
kamu akan terus berada dalam bahaya.” Rama membatin. 

"Baiklah, lepaskan Yana,” jawab Rama pasrah. 
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Setelah Yana dilepaskan oleh Bu Raniya, Rama langsung 
membawa Yana yang belum sadarkan diri dalam 
gendongannya. 

"Saya tunggu telepon dari kamu, secepatnya.” 

Begitu Yana sadar, Rama langsung menelepon nomor 
yang tadi menghubunginya soal penculikan tadi. Yana 
mengamati sekelilingnya, kepala Yana masih terasa pusing. 
"Kak.” Yana menyentuh tangan Rama. "Kakak berhasil 
nolongin aku? Tadi rasanya sangat menakutkan, mereka 
membekap mulutku.” Yana memegang pergelangan tangan 
Rama sangat erat. Rama masih terdiam, karena lidahnya tiba- 
tiba terasa kelu untuk mengucapkan satu patah kata sekalipun. 

"Yan, dengarkan aku baik-baik.” Rama menatap tepat di 
arah manik mata Yana. 

"Iya kenapa Kak?” tanya Yana. 

"Aku tidak bisa melanjutkan semua ini lagi, kamu hanya 
terus-terusan menyusahkan aku Yan, menjadi beban dalam 
hidupku. Sebelum hubungan kita semakin jauh, mari kita 
akhiri. Jadi, hari ini telah aku jatuhkan untukmu Yana, mulai 
detik ini kita bukan suami istri lagi. Aku telah menjatuhkan 
talak atas dirimu.” 

Yana mengerjapkan matanya, memastikan apakah ini 
hanya sebuah mimpi atau justru benar-benar nyata. "Kak?” 
Yana membuka matanya lagi, menatap Rama dengan tatapan 
penuh tanya. "Apa maksudnya perkataan Kakak itu!” suara 
Yana meninggi. 

"Aku rasa kamu sudah mendengarnya, tak perlu aku 
ulangi lagi.” 

"Aku pikir kakak berbeda, ternyata kakak sama saja, 
sama-sama bajingan!” Yana melepaskan genggaman 
tangannya dari Rama. 

"Aku akan segera mengurus percerain kita ke 
Pengadilan,” jawab Rama dengan suara datarnya. 
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"Pergi! Aku enggak mau liat muka Kakak lagi!” Yana 
berteriak. Air mata Yana turun satu persatu, seiring perih yang 
juga satu demi satu menghujam ke ulu hatinya. 

"Baiklah, jaga dirimu baik-baik.” 

Hubungan Yana dan Rama yang masih berumur satu 
minggu lebih itu, telah resmi berakhir. Keduanya sama-sama 
terluka, dengan cara yang berbeda. Keputusan sepihak yang 
diambil oleh Rama ini, membuat Bu Fatimah murka. Sama 
halnya dengan Bu Hapsari, beliau juga sangat kecewa dan 
marah dengan keputusan gegabah anaknya itu. Rama menutup 
rapat alasan sebenarnya kenapa dia menceraikan Yana. Mulai 
saat ini, Rama ingin menyelesaikan dendam atas kematian 
Ayah dan Bundanya tanpa melibatkan keluarga Yana lagi. Jika 
pun Rama akan terluka, maka dia sendiri yang akan 
menanggungnya, Yana tidak akan terlibat lagi. Rama sebisa 
mungkin membuat Yana membencinya, sehingga Yana tak 
mungkin lagi ingin menemui dirinya. Rama sangat takut, kalau 
Yana akan terluka dikarenakan ambisinya untuk mengungkap 
kebenaran atas meninggalnya Ayah dan Bundanya. Lebih baik 
Yana, tidak terlibat apa pun lagi dengan dirinya. 

Ada sebuah paket yang dikirim untuk Rama, awalnya 
Rama ingin langsung membuang paket itu saja. Karena ia takut 
jika isi paket itu justru akan membahayakan dirinya. Tetapi 
Rama, tetap merasa penasaran dengan isinya. Meski ragu, 
Rama memberanikan diri untuk membukanya. 

"DVD?” Masih ada satu barang lagi yang berada dalam 
kotak itu, Rama langsung mengambilnya. 

"Voice Recorder?” Rama mengerutkan dahinya, 
memikirkan untuk apa semua ini dikirim untuknya. Rama 
menarik secarik kertas yang ditempel di bagian dasar kotak. 

"Tonton Videonya di DVD itu terlebih dahulu, ini 
penting.” Begitulah kira-kira isi secarik kertas itu. 
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Tanpa berpikir panjang Rama langsung membawa DVD 
dan Voice Recorder itu ke kamarnya. Sesuai arahan di secarik 
kertas tadi, Rama memutuskan memutar video terlebih dahulu. 

Wajah Pak Hanung muncul di LED TV Rama, sangat 
tidak terduga. 

"Ini Ayah, Rama.” 

"Kamu pasti kaget, Ayah ingin menyampaikan rahasia 
besar sama kamu. Ini mungkin kesempatan terakhir untuk 
Ayah. Sekarang kamu boleh pause videoini, dan segera 
dengarkan rekaman yang terdapat di Voice Recorder yang ikut 
Ayah kirimkan. Setelah mendengarkannya, putar 
kembali video ini.” 

Rama mengikuti arahan Pak Hanung itu, dia menekan 
tombol pause. Dan beralih ke Voice Recorder itu. Rama 
mengambil memori yang tersimpan di dalam voice recorder, 
lalu Rama memindahkannya ke laptop. Setelah itu Rama 
membuka folder yang tersimpan di memori itu, hanya ada satu 
rekaman di sana. Rama langsung menekan tombol Play. 

"Rama mulai curiga dengan penyebab kematian Ayahnya, 
Sam. Kita harus bagaimana? ” 

"Kamu masih ingat anak dari sopir truk yang kita 
perintahkan untuk menabrak Adi dan istrinya itu?” 

Rama tiba-tiba menekan tombol pause. Suara itu sangat 
familiar di telinga Rama. Membuat Jantungnya berdetak dua 
kali lebih cepat.” enggak mungkin! Aku pasti salah dengar.” 
Rama menggeleng-gelengkan kepalanya. Rama kembali 
menekan tombol Play. 

"Ah iya, Aryo.” 

"Yang aku dengar, Aryo itu rekan kerja Rama di Badan 
Intelijen. Kita bisa memperkerjakan dia untuk mengarahkan 
bukti-bukti palsu kalau yang membunuh Adi adalah Hanung. 
Dia pasti tak akan berkutik, karena Ayahnya saat ini sudah tua 
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renta dan sakit-sakitan, kita cukup mengancam melaporkan 

Ayahnya ke Polisi, dia pasti tidak akan bisa berkutik lagi. 
"Aku memang selalu bisa mengandalkanmu, Sayang.” 
"Jadi kapan kamu akan menceraikan Hapsari, aku juga 


, 


ingin menjadi istrimu. Kita akan hidup bahagia bersama 
dirimu, dan juga bersama Biru dan Berlian, anak kita.’ 
"Sampai aku bisa mengusai semua harta keluarga itu, 


, 


kamu harus bersabar, sedikit lagi pasti Hapsari akan 
mempercayakan semua harta warisan keluarganya 
kepadaku.” 

"Aku tidak sabar menanti kehancuran wanita yang telah 
menyebabkan Mama kamu tidak merestui hubungan kita itu! 
Aku sudah menanti dan bersabar menunggu masa itu tiba, 
selama puluhan tahun.” 

"Pasti, Sayang. Kita akan sama-sama menyaksikan 
kehancuran Hanung dan Hapsari secara bersama-sama.” 

Kobaran amarah membara di dada Rama, sorot mata 
Rama memancarkan kilat emosi yang sudah memuncak dan 
meledak-ledak. Rama membanting laptopnya ke lantai begitu 
saja, semua rasa marah, emosi dan kecewa telah menguasai 
hati Rama sepenuhnya. Rama belum bisa menerima kenyataan 
pahit yang baru saja ia dengarkan beberapa detik yang lalu. 
Kenyataan itu terlalu pahit, menyakitkan dan menyesakkan 
dada. Orang yang telah Rama hormati selayaknya Ayah 
kandungnya sendiri, ternyata tak lebih dari seorang 
pengkhianat, pembunuh, dan bajingan yang bahkan tidak layak 
disebut manusia. Jadi, orang yang selama ini disebut-sebut 
dengan nama Pak Sam, adalah Papa Rama, Pak Bramantyo. 
Bisa dibayangkan betapa hancurnya Rama? Tidak akan 
terdefinisikan dengan kalimat sebanyak apapun. Karena 
kenyataan yang Rama terima terlalu kejam, dan nyaris tak 
masuk akal. 

"Kenapa Papa melakukan ini sama Rama dan Mama!” 
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Meski tak ingin, Rama tidak bisa membendung air 
matanya lagi. Rama hanyalah manusia biasa, yang tidak 
mungkin selalu tegar. Dengan tangan yang masih gemetar 
Rama kembali menekan tombol Play pada video itu. 

"Semoga kamu kuat menerima kenyataan ini Nak. Ayah 
telah mempertaruhkan nyawa Ayah untuk mendapat rekaman 
tadi, jadi semoga kamu bisa menuntaskan semuanya Ya Nak. 
Begitulah yang sebenarnya terjadi. Ayah sebenarnya 
terpaksa menikahi wanita Iblis itu, sejak awal Ayah sudah 
mengetahui kalau anak yang dalam kandungannya bukan anak 
Ayah. Tetapi Ayah tak berdaya, karena perusahaan Atmajaya 
saat itu sudah diambang kehancuran. Kakek Yana, saat itu 
divonis mengidap kanker. Kami butuh uang banyak untuk 
pengobatan, dan Ayah Raniya memberi tawaran untuk 
membantu perusahaan kami lagi, asal Ayah mau menikahi 
putrinya, dan bertanggungjawab atas anak yang dikandung 
Raniya, dan mereka juga memaksa Ayah menceraikan 
Fatimah, dan memutus hubungan dengan mereka termasuk 
anak kandung Ayah sendiri. Setiap detik waktu Ayah setelah 
menikah dengan Raniya, penuh dengan tekanan dan ancaman. 
Ayah tidak bisa berbuat apa-apa, Ayah mengorbankan diri 
Ayah asal Yana, Yeni, Yazid dan istri yang teramat Ayah cintai 
tidak diusik oleh wanita Iblis itu. 

"Mereka membunuh Ayah kamu, karena Ayah kamu 
mengancam jalannya bisnis haram mereka Rama, karena Ayah 
kamu adalah Polisi yang sangat jujur, dan sangat berbahaya 
untuk Mafia seperti mereka, Bramantyo tidak ingin karena 
ulah Ayah kamu dirinya akan mendekam di penjara dan juga 
posisinya akan terancam dalam keluarga kalian, dia takut 
kalau dia tidak akan mendapatkan apa-apa dari 
kekayaan keluarga kalian Rama. 

"Setelah menerima paket ini, tak lama lagi kamu pasti 
akan mendengar kabar kematian Ayah, karena mereka telah 
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merencanakan itu. Ayah hanya mau mengatakan satu hal, saat 
kamu mendengar berita itu ketahuilah penyebabnya bukan 
karena Ayah serangan jantung, tapi mereka memang sengaja 
membunuh Ayah. Ayah titip Yana ya Nak, jaga dia baik-baik.” 
Video berakhir. 

"Ini semua gila!” Rama mencengkeram kepalanya yang 
terasa berdenyut-denyut. 


1? 


"Kenapa harus Papa orangnya!” Rama berlutut, sambil 
menangis. Meluapkan semua sesak yang berimpit di dalam 
dadanya. 

"Selama ini Rama sangat sayang sama Papa! Kenapa 
justru ini yang Rama dapat dari Papa!” Rama memukul-mukul 
dadanya. 

KKK 

Ami tengah mengintai Pak Sam dan Bu Raniya. Ami 
sangat hati-hati dalam menentukan waktu yang tepat, untuk 
melepaskan timah panas yang sudah ia isi dalam pistolnya itu 
menuju jantung Pak Sam. Kali ini apapun resikonya, Ami 
sudah yakin untuk membunuh Pak Sam, tidak peduli apapun 
akibatnya. Wajah Ami saat ini terlihat lebih berbeda, Ami 
menggunakan bantuan rekayasa makai up. Ami membuat 
kulitnya terlihat lebih gelap, dan Ami juga menambah efek 
kerutan di wajahnya, sehingga jika sekilas melihat wajah Ami 
yang sekarang, orang-orang pasti berpikir setidaknya Ami 
sudah berusia 40 tahun. Ami memencet bel pagar rumah Pak 
Sam dan Bu Raniya, ya selama ini mereka memang memiliki 
rumah sendiri, di rumah itulah mereka bertemu dan 
merencanakan banyak hal setiap harinya. Seorang penjaga 
yang bertugas, membuka pagar tersebut. 

"Ada keperluan apa Bu?” tanya Penjaga itu. 

"Delivery Ayam Penyet Abang Adek.” Ami 
menunjuk plakat yang tertempel di motor yang ia parkirkan di 
depan pagar. 
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"Oh iya, sebentar saya lapor dulu ke dalam.” Ami 
menganggukkan kepalanya. Penjaga itu berbalik arah. Saat 
seperti itu, dengan sigap Ami langsung menarik leher Penjaga, 
menekannya sekali hentakan. Penjaga itu langsung tumbang, 
tak sadarkan diri. Ami menarik tubuh penjaga itu ke bagian 
samping. Ami lalu menutup pintu pagar dengan hati-hati. 
Untung saja, para penjaga yang lain sedang lengah. Mereka 
sibuk main kartu di Pendopo yang terletak agak jauh dari pagar. 
Ami, berjalan mengendap-endap dari arah belakang. Di sana 
sudah ada sekitar dua orang penjaga. Ami segera 
mengeluarkan stun gun dan pisau dari dalam tasnya. Ami 
mengendap dari arah belakang. Ami berjalan perlahan, meski 
nyaris tak menimbulkan suara apa-apa, para penjaga mulai 
sadar kalau ada yang tidak beres di sekitar mereka. Begitu para 
penjaga itu membalikkan badan, Ami langsung menembak 
dengan stun gun yang ia genggam di tangan kanannya selama 
5 detik ke arah salah satu penjaga, penjaga yang satu lagi masih 
terlihat syok. 

Tidak mau membuang-buang waktu Ami langsung 
mengacungkan pisau yang ia genggam di tangan kirinya. 
Penjaga itu memberikan perlawanan, tetapi Ami tidak semudah 
itu untuk ditumbangkan, tidak perlu berlama-lama pisau itu 
telah menancap di dada penjaga tadi. Dari dalam rumah 
terdengar keributan, sepertinya para anak buah Pak Sam telah 
menyadari adanya penyusup yang menerobos masuk. Ami 
bergerak cepat, masuk dari pintu belakang, Ami mencongkel 
lobang kunci dengan alat yang selalu ia bawa. Anak buah Pak 
Sam terkecoh, mereka terfokus untuk mengejar ke luar rumah. 
Ami mengendap masuk ke dalam rumah, dari kejauhan Ami 
bisa melihat Pak Sam sedang meluapkan emosinya kepada 
beberapa anak buahnya karena telah lengah dalam berjaga. 
Ami mengambil sudut yang pas, meski jaraknya tidak terlalu 
dekat, Ami yakin tembakannya tidak akan meleset. 
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"Selamat bertemu dengan kematian, Pak Sam.” Ami 
membatin, lengkap dengan seringaiannya yang menakutkan. 

Ami menarik pelatuk pistolnya, tepat mengarah pada 
bagian punggung Pak Sam sebelah kiri. "Dor... Timah emas 
itu meleset tepat sasaran. 

"Akh!” Pak Sam tersungkur ke lantai mengerang 
kesakitan. 

Para anak buah Pak Sam yang berada di sana langsung 
mengacungkan pistol masing-masing, ke arah sumber 
tembakan tadi. Ami kembali menarik pelatuknya, mengarah ke 
kepala Pak Sam. 

"Dor...” 

"Dor...” Dua peluru melesat sempurna menembus kepala 
Pak Sam. 

Saat timah panas itu melesat ke dalam kepala Pak Sam, 
saat itu juga satu tembakan dari anak buah Pak Sam melesat 
mengenai tangan Ami. Pistol Ami jatuh ke lantai. 

"Dor...” 

"Dor... ” 

"Dor... ” 

Tembakan demi tembakan menembus tubuh Ami. 

"Dor... ” 

"Dor... ” 

Seolah mereka tidak puas untuk terus menembak Ami, 
ada lebih 5 peluru yang bersarang di tubuh Ami akibat 
tembakan dari anak buah Pak Sam itu. 

Tubuh Ami tersungkur, bersimbah darah. "Ma..ma 
pa...mit Raisa.” Setelah mengatakan itu, Ami menutup 
matanya, kali ini bukan hanya untuk sesaat, tetapi untuk 
selama-lamanya. Nafas Ami telah berhenti berhembus, 
Jantungnya tidak berdetak lagi. Kisah hidup Ami di dunia telah 
menemui akhir. Ami telah menyelesaikan keinginan 
terakhirnya sebelum ia berpulang, yaitu menghabisi Pak Sam 
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dengan tangannya sendiri. Pak Sam meninggal, dalam keadaan 
tragis. 

Sementara Bu Raniya, dia di-vonis hukuman penjara 
seumur hidup. Rama menyerahkan semua bukti yang ada ke 
pihak yang berwajib. Kejahatan kedua manusia Iblis itu telah 
menemui akhir. Dendam Rama telah terbayar tuntas. Tetapi 
meski dendam itu telah terbayar tuntas, masih banyak sisa-sisa 
luka pengkhianatan yang tidak bisa dihapus begitu saja dari 
hati Rama. Rama telah dikhianati oleh lelaki yang selalu ia 
bangga-banggakan semenjak ia kecil, lelaki yang telah ia 
anggap seperti Ayah kandungnya sendiri. Lelaki yang selalu 
memberikan ia kekuatan selama ini, dan dari lelaki itu pulalah 
Rama dapat merasakan kasih sayang seorang Ayah. 

Aryo menatap jasad istrinya yang telah dibungkus dengan 
kain kafan, tinggal bagian wajah Ami saja yang masih 
dibiarkan dalam keadaan terbuka. 

"Ami, Mas mencintaimu. Sangat mencintaimu.” 

"Maafkan Mas, yang gagal melindungimu sampai akhir.” 
Aryo memejamkan matanya sesaat. Karena dada Aryo benar- 
benar terasa sangat sesak, ia nyaris sulit untuk bernafas. 

"Sayang, senang bisa mengenalmu, senang bisa menjadi 
bagian terpenting dalam hidupmu, dan Mas sangat bersyukur 
bisa mencintai kamu hingga sedalam ini.” Aryo menepuk- 
nepuk dadanya, air matanya terus mengucur deras, membuat 
wajah Aryo kian memerah. Aryo mengambil tissue yang 
berada di atas meja, ia menghapus air mata yang menggenang 
di atas wajahnya. Perlahan Aryo mendekatkan wajahnya 
dengan wajah Ami. Aryo mencium kening Ami berulang kali, 
lalu mencium kedua pipi Ami bergantian, dan terakhir ia 
mengecup hidung Ami. 

Aryo terlihat sangat meresapi sentuhan terakhir antara 
dirinya dengan Ami, karena setelah ini Aryo tidak akan pernah 
lagi melihat wajah Ami secara nyata, tidak bisa lagi menyentuh 
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wajah cantik Ami, untuk selama-lamanya. "Ami... Aryo 
menjauhkan wajahnya dari Ami, karena lagi-lagi ia tak kuasa 
membendung air matanya. 

"Ami, pergilah, Sayang. Mas akan bertahan di sini untuk 
Raisa kita.” Usai mengatakan itu, Aryo tumbang, tidak 
sadarkan diri. Sepertinya Aryo sudah terlalu lelah menangis, 
terlalu lelah menahan perih yang menggerogoti hatinya dengan 
ganas. 

Di tempat yang berbeda, Yana dan keluarga juga tengah 
berkabung. Pak Hanung meninggal dunia, akibat diracuni oleh 
Bu Raniya. Yana baru mengetahui segala kebenaran yang 
terjadi, setelah Ayahnya meninggal. Yana bahkan tidak sempat 
untuk meminta maaf kepada Ayahnya, semuanya telah 
terlambat untuk Yana. Ketika Rama datang untuk melayat, 
Yana langsung mengusir Rama. 

"Dengar! jangan pernah tunjukkan lagi wajah anda di 
hadapan saya!” Yana menatap Rama dengan tatapan tajamnya. 

"Saya datang ziarah terakhir kalinya untuk Pak Hanung, 
bukan ingin bertemu dengan kamu, Yana. Jadi saya rasa kamu 
tidak perlu sampai bersikap seperti ini.” Rama membalas 
tatapan Yana dengan tatapan dinginnya. 

"Saya sebagai ahlul bait tidak memberikan izin, anda 
tidak sedang pura-pura lupa kan denga penyebab kehancuran 
keluarga kami? Itu semua terjadi karena Papa anda, dan juga 
Ayah anda, Rama! Jadi cukup sampai di sini, siapapun itu yang 
berasal dari keluarga anda jangan pernah lagi menunjukkan 
wajah di hadapan kami!” 

"Dia bukan Papa saya! Dia hanya seorang bajingan yang 
menipu Mama saya, dan menghabisi Ayah dan Bunda saya 
karena keserakahannya. Jadi jangan pernah kamu berani 
melimpahkan semua kesalahan ini pada keluarga saya, apalagi 
Ayah dan Bunda saya! Camkan itu baik-baik, Yana!” Sorot 
mata Rama jelas memancarkan kilatan emosi. 
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Rama mengurungkan niatnya yang hendak bertemu 
dengan Pak Hanung untuk terakhir kalinya. Rama mengalah, 
tidak mau memperpanjang perdebatan dengan Yana. Kini, 
Rama dan Yana tak ubahnya seperti orang asing satu sama lain. 
Emosi telah menguasai ego mereka sepenuhnya, sehingga yang 
tersisa dari hubungan mereka hanyalah kebencian. 

Kak 

Proses Rama dan Yana menuju pernikahan sangat cepat 
dan singkat. Dan, proses Rama dan Yana menuju perceraian 
juga sangat cepat dan singkat. Surat perceraian antara Rama 
dan Yana telah dikeluarkan oleh Pengadilan Agama. Mereka 
telah resmi bercerai secara agama dan juga telah diresmikan 
secara hukum Negara. Keduanya telah resmi bercerai, di saat 
mereka bahkan belum memiliki satu sama lain secara utuh. 
Meski telah menyandang status sebagai janda, Yana masih 
gadis. Sama halnya dengan Rama, meski telah menyandang 
status sebagai duda, Rama masih perjaka. Prosesnya terlalu 
cepat, Rama dan Yana tidak sempat berpikir jernih. Keputusan 
untuk bercerai diambil saat Rama mengalami tekanan. Dan 
diantara mereka tidak ada yang mau mengalah untuk 
memperbaiki hubungan mereka lagi, karena Rama baru 
menjatuhkan talak satu, yang artinya masih sangat 
memungkinkan bagi Rama dan Yana untuk kembali rujuk, jika 
mereka sama-sama mau mengalah dengan ego masing-masing. 

Berbagai kenyataan pahit datang silih berganti, setelah 
Rama menjatuhkan talak kepada Yana. Sehingga, Rama dan 
Yana benar-benar tidak memiliki waktu lagi untuk berpikir 
jernih, dan menimbang ulang keputusan mereka. Terlebih lagi 
Yana, telah dikuasai emosi sesaat atas meninggalnya Pak 
Hanung, Yana mensugesti dirinya sendiri bahwa semua terjadi 
karena keluarga Rama, sehingga berimbas besar untuk 
keluarganya. Dan tentu saja, Rama tidak bisa menerima 
pernyataan sepihak Yana itu. Karena bagi Rama, keluarga 
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mereka adalah korban. Yang harus disalahkan atas kejadian ini 
ya tetap Pak Sam dan Bu Raniya. Perlahan bibit kebencian 
terus ditabur oleh keduanya di hati masing-masing, membawa 
mereka pada sebuah jarak yang membentang jauh, yang sulit 
untuk dipertemukan kembali menuju telaga. 

Setelah selesai mengawal semua proses Peradilan 
terhadap Bu Raniya, diakhiri dengan menghantarkan Bu 
Raniya ke Penjara, Rama memutuskan untuk meninggalkan 
Jakarta. Rama, butuh waktu untuk bisa kembali berdamai 
dengan segala kenangan pahit yang ia dapatkan di Jakarta. Bu 
Hapsari tidak berdaya untuk menahan Rama, Bu Hapsari hanya 
bisa mendoakan kebaikan untuk setiap langkah Rama, dimana 
pun ia berada. Tahun telah berganti. Setahun, dua tahun, tiga 
tahun, empat telah berlalu. Kekacauan yang pernah terjadi di 
tahun terpahit dalam hidup Rama dan Yana, telah menjadi 
sebuah kenangan. Yang tidak perlu lagi diingat-ingat setiap 
saat. Sudah banyak cerita indah yang kembali mereka rangkai 
dalam kehidupan mereka masing-masing di tempat terpisah, 
dengan cara yang berbeda pula. Jika Yana, mengatakan ia 
sudah melupakan semua tentang Rama, mungkin terdengar 
tidak masuk akal dan cenderung sarkas. Tetapi begitulah 
kenyataannya. Karena bagi Yana, Rama adalah lupa yang ia 
sengaja. 
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BAB 8 


Lembaran Baru 


angit petang ini, diselimuti oleh senja yang begitu 

indah. Merona terbias jingga. Yana, menyaksikan 

keindahan senja itu dengan tatapan berbinar dan 

takjub. Akhir-akhir ini Yana sangat menyukai 
Senja, karena baginya Senja adalah penawar luka yang sangat 
romantis. Yana menyesap teh yang ia seduh sendiri beberapa 
saat yang lalu. 

Seorang gadis kecil, berwajah mungil dan 
menggemaskan berlari-berlari kecil, menghampiri Yana. Yana 
menyambut gadis kecil yang memanggil dirinya dengan 
panggilan Mama itu, dengan senyuman indahnya. Yana 
merentangkan tangannya, dan membawa gadis kecil itu ke 
dalam gendongannya. 

"Duh, sayangnya Mama makin berat aja nih.” Yana 
mencubit pipi gadis kecil itu, sangat menggemaskan. 

"Mama, akutuh langsing enggak gendut,” rengek gadis 
kecil itu. 

"Iya iya, tapi pipi kamu tembem gini.” Yana menciumi 
Pipi gadis kecil itu berulang kali. 

“Papa mana, Sayang?” tanya Yana. 

"Itu, Papa masih mengeringkan 
rambut Ma.” Gadis kecil itu 
mengarahkan jari telunjuknya ke arah 
pintu. 
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"Mas kok keramas sih sore-sore gini?” tanya Yana sedikit 
berteriak, karena jarak dirinya dengan suaminya saat ini sedikit 
berjauhan. 

"Panas banget, Sayang. Mas, enggak tahan nunggu besok 
pagi buat keramas.” Yana sambil menggendong gadis kecil itu, 
menghampiri suaminya yang berdiri di ambang pintu. 

"Turun dulu ya Raisa, Papa kamu tuh enggak pernah bisa 
mengeringkan rambut yang benar, selalu rusuh gini.” 

Yana lalu menurunkan Raisa dari gendongannya, 
mengambil alih handuk yang berada dalam genggaman 
suaminya, Aryo. Yana mengusap rambut Aryo yang masih 
basah itu dengan telaten. Membuat Aryo tidak bisa berhenti 
tersenyum. Ya, gadis kecil itu adalah Raisa. Putri dari 
almarhumah Ami, sahabat Yana. Dan lelaki yang menyandang 
status sebagai suami Yana sekarang ini adalah Aryo. Semua ini 
bermula, dari sebuah surat yang ditulis oleh Almarhum Ami, 
dia ingin Yana dan Rama bisa membesarkan Raisa seperti 
putrinya seperti anak kandung mereka sendiri. Karena Ami, 
ingin Raisa tetap bisa mendapatkan kasih sayang dari sosok 
seorang Ibu. 

Aryo sebenarnya, sudah meyakinkan Yana kalau ia bisa 
membesarkan Raisa seorang diri. Tetapi Yana merasa tidak 
tega dengan Raisa, Yana tidak ingin gadis kecil itu mengalami 
seperti yang ia alami dahulu, kehilangan salah satu sosok 
orangtua. Terlebih lagi, setelah Yana mendekatkan diri dengan 
Raisa, anak itu terlihat sangat nyaman bersama Yana, dan tidak 
mau berpisah dari Yana. Yana merasa, tentu akan terlihat 
sangat janggal kalau dirinya dan Aryo sama-sama 
membesarkan Raisa sebagai orangtua secara bersamaan, 
sementara mereka sama-sama berstatus single, orang-orang 
pasti akan berpikiran negatif. Yana juga tidak bisa mengikuti 
keinginan Ami yang menginginkan dirinya dan Rama ikut serta 
membesarkan Raisa. Yana belum bisa sepenuhnya bisa 
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melupakan betapa arogannya cara Rama saat menceraikan 
dirinya, Yana tidak ingin kembali lagi dengan Rama, lelaki 
yang telah membuatnya jatuh cinta dan patah hati di waktu 
yang bersamaan. 

Jadi, Yana-lah yang mengusulkan pernikahan ini, entah 
apa yang ada dalam pikiran Yana, yang pasti ia meminta Aryo 
untuk menikahi dirinya. Aryo tentu merasa syok, bagaimana 
bisa ia menikahi mantan istri sahabatnya sendiri. Terlebih lagi 
dengan apa yang telah ia lakukan selama ini, dia pernah 
menjadi anak buah Pak Sam dan Bu Raniya. Meski ia 
melakukan semua itu hanya karena terpaksa. Yana seolah tidak 
memandang semua itu lagi, yang ingin Yana lakukan pada saat 
itu hanyalah selalu ada untuk Raisa, dan bisa menjadi Ibu yang 
sah untuk Raisa. Awalnya Aryo tidak setuju, ia langsung 
menolak. Tetapi lama kelamaan Aryo tidak berdaya, saat 
menyaksikan sendiri bagaimana Raisa, putrinya tidak bisa 
dipisahkan dengan Yana. Begitupun sebaliknya. Begitulah, 
awal mula pernikahan antara Yana dan Aryo terjadi. 

Setelah empat tahun berlalu. Untuk pertama kalinya, 
Rama kembali menginjakkan kakinya di Indonesia. 
Sebenarnya Rama tak ingin meninggalkan Turki lagi, dia 
sudah memiliki rencana menetap di sana. Tetapi Rama, harus 
mengurungkan niatnya. Karena kesehatan Bu Hapsari terus 
menurun, sementara itu Bu Hapsari tidak bersedia untuk ikut 
bersama Rama ke Turki. Sehingga mau tidak mau Rama, harus 
kembali ke Indonesia. Tidak ada cara lain. 

"Masih saja semacet ini.” Rama terjebak macet, padahal 
tubuh Rama rasanya sudah sangat remuk. Rama ingin lebih 
cepat sampai ke rumah, segera bertemu Bundanya, dan bisa 
secepatnya istirahat. 

KKK 
Seperti biasa, Yana dan Aryo selalu membiasakan diri 
mengobrol sebelum tidur. Agar apapun yang mengganjal di 
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hati mereka satu harian, bisa langsung diutarakan, tanpa ada 
yang dipendam. 

"Mas, Mas jadi keluar kota besok?” tanya Yana, sambil 
memainkan jari jemari Aryo. 

"Jadi, Sayang. Mas di sana bentar kok, cuma tiga hari.” 
Aryo mengelus puncuk kepala Yana. 

"Tiga hari itu lama, Mas.” Yana mengerucutkan bibirnya. 

"Bibirnya jangan dimonyong-monyongin gini dong.” 
Aryo sedikit menarik ujung bibir Yana. 

"Ya habisnya, Mas keluar kota mulu.” 

"Ya namanya juga kerja Yana, Sayang. Mas sering keluar 
kota juga kan demi kamu dan Raisa.” Aryo merapatkan 
tubuhnya pada Yana, Aryo lalu menuntun Yana untuk 
menyenderkan kepala di atas bahunya. Otomatis, Yana 
menaruh tangannya di atas pinggang Aryo. Memeluk pinggang 
Aryo dengan erat. 

"Bawa oleh-oleh yang banyak ya Mas, awas aja kalau 
enggak.” 

"Duh galaknya.” Aryo terkekeh. 

"Tapi makin galak, makin cantik sih.” Aryo mencolek 
dagu Yana. 

"Ya memang cantik dari lahir kok.” 

"Iya cantik banget, astaga.” 

Aryo mengecup pipi Yana gemas, selain galak Yana juga 
memang sangat menggemaskan. Sejujurnya, Yana sudah 
merasa sangat nyaman bersama Aryo. Mereka juga tidak 
canggung lagi, seperti awal-awal pernikahan. Sekarang ini 
Aryo dan Yana sudah terlihat seperti sepasang suami istri yang 
saling mencintai. Perjalanan waktu telah mengubah segalanya, 
yang tidak mungkin menjadi mungkin. Yang mungkin menjadi 
tidak mungkin lagi. Berbeda dengan Rama, yang memilih tidak 
membuka hatinya kepada siapapun lagi. Rama sudah 
memutuskan tidak akan menikah lagi, cukuplah Yana saja 
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yang pernah memasuki hatinya, singgah dan menetap di sana. 
Tidak perlu ada wanita lain lagi yang harus memasukinya. 

Embun pagi perlahan, diseka oleh hangatnya mentari, 
yang mengukir senyum di pagi hari. Sorak sorai alam semesta, 
turut serta menyambut pagi yang cerah. 

"Mas, berangkat ya Yan.” Aryo mengusap puncuk kepala 
Yana. 

"Iya hati-hati Mas, kalau sudah sampai Surabaya. Jangan 
lupa kasi kabar.” Yana meraih telapak tangan Aryo, lalu Yana 
mencium punggung tangan Aryo dengan khidmat. 

"InsyaAllah. Begitu sampai, Mas pasti langsung memberi 
kabar.” Aryo lalu mengecup kening Yana. 

"Papa berangkat Ya Nak.” 

Aryo berjongkok, mengusap perut Yana yang masih rata, 
belum terlihat menonjol, karena usia kandungan Yana pun 
masih menginjak umur 4 bulan. "Iya Papa,” jawab Yana 
menirukan suara anak-anak. Aryo terkekeh mendengar suara 
istrinya itu. "Sehat-sehat ya di perut Mama, Nak.” 

Sekitar jam 10 pagi, Yana telah sampai di Kampus. Yana 
tidak mengajar lagi di Kampus yang dulu, Yana merasa butuh 
suasana baru, karena di Kampus yang dulu terlalu banyak 
kenangan yang ingin Yana lupakan. 

"Pagi ibu hamil cantik.” Begitu sampai, Yana langsung 
disambut oleh Amoy, rekan kerja Yana sesama Dosen. 

"Pagi juga centil, please deh Moy itu lipstik lo berapa 
centi sudahan.” Yana geleng-geleng kepala. 

"Tapi cantik kan?” Amoy memonyong-monyongkan 
bibirnya. 

"Iya cantik, sampai ingin gue jahit itu mulut.” 

"Jangan dong, sexy gini juga.” 

Saat Yana dan Amoy masih sibuk memperdebatkan hal- 
hal sepele. Seseorang telah masuk ke ruangan, membuat Amoy 
langsung memperbaiki rambutnya, dan menampilkan ekspresi 
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imutnya. "Lu kok tiba-tiba sok imut gitu sih, Moy?” tanya 
Yana. Amoy memberikan kode kepada Yana, untuk segera 
membalikkan badannya. Yana langsung cepat tanggap, dan 
membalikkan badannya. Mata Yana membulat sempurna saat 
dirinya beradu pandang dengan Rama, ya orang yang datang 
ke ruangan itu adalah Rama, mantan suami Yana. 

"Ini Pak Rama Yan, Dosen baru. Tadi sudah dikenalkan 
sama Pak Kajur sama kita-kita, tapi lo belum datang.” 

"Salam kenal, Bu.” Rama tersenyum. 

Yana masih terdiam, ada rasa sesak yang tiba-tiba 
menjalari hatinya. Ingatan tentang surat cerai dan isi dari 
sepucuk surat yang dikirimkan atas nama Rama terngiang lagi 
dalam ingatan Yana. 

Flash Back on 

Saat Yana tengah sibuk menyimpan barang-barang milik 
Pak Hanung, ke rumah mereka. Asisten rumah tangga di 
rumah Yana, datang membawakan amplop coklat yang 
berukuran besar yang ditujukan untuk Yana, dikirim oleh 
seorang kurir. Yana langsung membuka amplop tersebut. Ada 
sepucuk surat cerai Yana dan Rama yang telah disahkan oleh 
Pengadilan Agama. Kemudian di dalam amplop itu, terdapat 
sebuah amplop kecil lagi yang berisi sebuah surat. Yang isinya 
seperti ini. 

"Assalamualaikum Yana. Semoga kamu selalu dalam 
lindungan Allah. Bersama surat ini sudah aku lampirkan surat 
cerai kita, jadi mulai saat ini kita tidak memiliki hubungan 
apapun lagi. Aku menceraikan kamu karena keinginanku 
sendiri, bukan paksaan siapapun. Kamu harus tahu satu hal, 
alasan aku menikahi kamu hanya karena aku ingin 
mengungkap penyebab meninggalnya Ayah dan Bundaku, jadi 
semuanya telah terungkap aku rasa tidak ada lagi yang harus 
kita pertahankan dari hubungan ini, sudah sepantasnya kita 
bercerai. Dan lagi, aku juga belum bisa mencintai kamu 
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sampai detik ini, jadi aku rasa ini memang yang terbaik untuk 
kita. Aku juga sebenarnya kurang nyaman dengan hubungan 
pernikahan ini, aku tidak menemukan satu kecocokan pun 
denganmu, Yana. Jadi kita sudahi saja sampai di sini, kamu 
bisa melupakan semuanya, anggap saja kita tidak pernah 
saling mengenal. Carilah lelaki yang bisa mencintaimu dengan 
tulus Yana. 

Tertanda 

Rama" 

Surat itu diketik, bukan tulis tangan. Dengan kondisi 
emosi yang belum stabil, Yana langsung tersulut emosi. Yana 
merasa dia telah dipermainkan oleh Rama. Yana merasa 
kecewa dan marah, bagaimana bisa Rama mengatakan 
kalimat sefrontal ini 'anggap saja kita tidak saling mengenal’ 
kalimat itu terlalu menyakitkan untuk Yana, harga dirinya 
serasa dikoyak-koyak oleh Rama. Yana merasa sangat 
terluka, karena tanpa ia tahu salahnya apa, Rama 
menceraikan dirinya begitu saja. Padahal saat itu kondisinya 
masih dalam keadaan panik karena dia baru saja diculik, Yana 
membutuhkan dukungan dari Rama bukan malah 
ucapan talak dari Rama, dengan alasan kalau bagi Rama 
dirinya hanya menyusahkan saja. Rama juga terlihat sangat 
bernafsu mengurus surat cerai mereka, sehingga prosesnya 
bisa begitu cepat terselesaikan. Dan Rama masih sanggup 
mengirimkan surat yang isinya semakin membuat hati Yana 
tersakiti. 

Padahal, sebenarnya surat itu hanyalah rekayasa dari Bu 
Raniya. Sebelum mendekam di Penjara dia masih menyusun 
rencana membuat Rama dan Yana hancur se-hancurnya. Dia 
yang memasukkan sepucuk surat itu ke dalam amplop coklat 
yang berisi surat perceraian Rama dan Yana. Seharusnya yang 
ingin dikirim oleh Rama, hanya surat cerai itu saja. Sementara 
itu, Rama juga menerima surat rekayasa yang dibuat oleh Bu 
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Raniya. Surat itu isinya kurang lebih, menyakatkan kalau Yana 
membenci Rama, dan Yana tidak ingin bertemu dengan Rama 
lagi, dan Rama bisa menganggap dirinya dan Yana tidak 
pernah saling kenal, sebelumnya. Karena surat itu jugalah, 
Rama semakin yakin untuk meninggalkan Indonesia. Rama 
ingin menenangkan diri. Rencana Bu Raniya Iblis itu berhasil, 
meski ia telah mendekam dalam penjara dia masih bisa 
menghancurkan Rama dan Yana, dengan cara yang sangat 
licik 

Flash Back off. 

"Salam kenal juga. 
dengan suara yang terdengar dingin dan datar. 

"Pak, sebenarnya Bapak sudah nikah belum sih?” tanya 
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Yana membalas ucapan Rama 


Amoy frontal. Rama menyunggingkan senyum andalannya. 
“Sudah pernah, tapi sekarang saya masih single.” 
"Halah-halah, bacot!” Yana membatin. 

"Wah bisa dong ya Pak.” Amoy tertawa jahil. 

"Ingat suami lo di rumah Moy,” sindir Yana. 

"Yaela, gue kan cuma bilang bisa dong ya Pak, Bukan bisa 
dong sama saya.” Amoy menggerutu. 

"Lu kan sering lupa kalau sudah punya suami Moy, ya 
manatau ini juga lo lupa. Gue cuma mengingatkan aja.” Yana 
mengendikkan bahunya. 

Rama sebenarnya ingin tersenyum tetapi 1a menahannya, 
karena galaknya Yana masih terlihat menggemaskan di mata 
Rama, seperti awal mereka bertemu dulu. 

"Masih aja galak ya Yan. Kayak macan betina.” Rama 
membatin. 

"Lu galak amat sih Cuy, kalau lagi hamil itu enggak boleh 
galak-galak Yana.” Mendengar ucapan Amoy itu, Rama 
merasa terkejut. 

"Yana hamil? Secepat itu ya Yan kamu sudah bisa move 
on, Baiklah.” Rama kembali batin. 
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Yana terlihat gugup, Yana takut-takut melihat reaksi 
Rama atas ucapan Amoy itu. Tetapi yang ia dapat hanyalah 
ekspresi datar Rama. 

"Kak Rama benaran memang enggak peduli lagi sama 
aku, sama kayak ungkapan hatinya yang ia tulis di surat itu. 
Aku enggak habis pikir, kenapa aku bisa jatuh mencintai pria 
sekejam ini.” Yana membatin 

"Maaf ya Pak Rama. Kita memang selalu rempong gini 
sih.” Amoy tersadar, kalau ada Rama juga di antar mereka. 

"Iya enggak papa Bu.” Rama tersenyum 

Rama memberhentikan mobilnya di depan sebuah Masjid. 
Di teras Masjid sudah ada seseorang yang menunggu Rama, 
dia adalah Panji. Penampilan Panji saat ini terlihat sangat 
berbeda. Panji yang biasanya anti dengan jenggot, sekarang 
sudah berjenggot. Panji juga sudah jauh lebih sering memakai 
baju kokok dan sarung. Tepatnya Panji sudah bertaubat, saat- 
saat dirinya diambang kematian karena ulah Bu Raniya dan 
Pak Sam, Panji tersadar betapa banyaknya dosa yang telah ia 
perbuat selama ini, betapa banyaknya maksiat yang telah ia 
lakukan sepanjang hidupnya. 

"MasyaAllah, Tabarakallah. Panji Milenium akhirnya 
taubat juga.” Rama berdecak kagum ketika melihat Panji, 
setelah sekian lama tidak bersua. 

"Alhamdulillah Ram. Lo kok betah amat sih di Turki 
sana? sampai enggak ingat pulang.” 

"Gue sudah nyaman aja di sana.” Rama mengambil posisi 
duduk di samping Panji. 

"Cewek-cewek Turki cantik ya Ram, jadi buat betah.” 
Panji terkekeh. 

"Ya memang cantik, tapi bukan karena itu juga. Sekarang 
lo kerja apaan? enggak main-main di Club lagi kan lu?” 
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"Ya kali gue memakai baju kokok sama sarung wadimor 
gini ke Club. Gue sekarang kerja jadi Marbot Masjid, terus gue 
juga bantu-bantu di Pesantren yang di seberang Masjid ini.” 

"MasyaAllah, akhirnya ya Ji setan-setan yang ada di tubuh 
lo itu pada kabur. Dan lo bisa kembali ke jalan yang benar.” 
Rama menepuk bahu Panji sambil tertawa renyah. 

"Ya enggak gitu juga konsepnya Bambang.” Panji 
mendelik kesal. 

"Ngomong-ngomong lo sudah nikah lagi Ram?” tanya 
Panji penasaran. 

"Belum, gue sudah enggak minat juga,” jawab Rama 
enteng. 

"Lo tau kalau Yana sudah nikah lagi?” 

“Sudah , entah itu sebuah takdir atau apa, tapi gue ketemu 
lagi sama dia di Kampus yang sama, Gue kira dia masih ngajar 
di Kampus yang dulu.” 

"Lo tau enggak dia nikah sama siapa?” 

"Enggak, dan enggak penting juga. Lama lama lo kayak 
wartawan ya Ji, nanya-nanya mulu.” 

"Dia nikah sama Aryo, sahabat lo.” 

Rama tetap menunjukkan ekspresi datarnya, seolah-olah 
tidak terjadi apa-apa pada hatinya. Rama sebenarnya cukup 
syok, mendengar Yana menikahnya sama Aryo, kenapa bisa? 
Dan kenapa harus Aryo? Sebenarnya apa yang ada dalam 
pikiran Yana? 

"Oh,” jawab Rama singkat. Berbeda dengan isi hatinya 
yang banyak menyimpan pertanyaan. 

"Sok cuek lo!” Panji menjitak kepala Panji. 

"Lo apaan sih!” Rama mendelik kesal. Sambil mengusap 
kepalanya. 

"Gue juga awal-awalnya enggak habis pikir ya kenapa 
Yana mau aja nikah sama Aryo, secara tuh Aryo kan anak buah 
Bu Raniya sama Pak Sam juga. Tapi lama-lama kelamaan gue 
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bisa kok mengerti bagaimana posisi Aryo, Aryo juga cuma 
korban, dia diancam dan ditekan dua manusia Iblis itu, karena 
Ayahnya dulu suruhan Pak Sam untuk nabrak bokap lo, dan 
jelas-jelas dulu Ayahnya juga dipaksa, setelah sekarang ini 
mereka malah mau jebloskan Ayah Aryo ke penjara, padahal 
kondisi Ayah Aryo juga sudah sakit-sakitan. Dia sebagai anak 
enggak punya pilihan.” Panji menghela nafas sebelum 
melanjutkan ucapannya. 

"Tapi tetap aja gue juga belum ngerti kenapa Yana bisa 
nikah sama Aryo, sampai akhirnya gue bisa liat sendiri 
bagaimana Raisa anaknya Aryo dan Almarhumah Ami enggak 
mau lepas dari Yana, selalu manggil Yana dengan panggilan 
Mama. Raisa cuma bisa tenang kalau sudah sama Yana, dan 
Raisa terus-terusan mengatakan kalau ia sangat merindukan 
Mamanya, gue juga kasihan liat itu anak. Ya begitulah 
akhirnya Yana menikah dengan Aryo.” Panji kembali 
menghela nafas setelah mengatakan semua itu. 

"Gue kok lebih takjub pas dengar lo bisa ngomong serius 
gini ya? Kayak langka aja gitu.” Rama tertawa renyah, tawa 
yang sebenarnya ia keluarkan untuk menutupi rasa sesak yang 
berimpit di hatinya. 

"Lo enggak usah ketawa sok asik gitu deh, kalau nyatanya 
hati lo nangis,” cibir Panji frontal. 

"Apaan, sok tau lo!” Rama tidak mau kalah. 

"Lo sih enggak jelas banget, masa langsung main cabut- 
cabut aja. Harusnya lo itu ngomong baik-baik dulu sama Yana, 
tunggu waktu yang tepat saat kepala kalian sudah sama-sama 
dingin, gue yakin deh kalau lo melakukan itu hasilnya 
kemungkinan akan berbeda, bisa aja sekarang lo sama Yana 
sudah punya anak, bukan malah jadi runyam gini.” 

"Dia mau gue pergi, dia sudah terlanjur benci sama gue Ji. 
Gue cuma nurutin kemauan dia kok, menjauh dari hidupnya. 
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Gue juga enggak bisa terima kalau dia terus-terusan 
menyalahkan keluarga gue atas kekacauan ini.” 

"Keinginan orang yang terbawa emosi itu enggak harus 
dipercaya dan dituruti Rama. Lo bayangin sendiri deh, lo itu 
menjatuhkan talak sama Yana secara tiba-tiba, siapapun itu 
wanitanya pasti akan sakit hati, Ram. Mungkin lo merasa 
tindakan lo benar, karena lo melakukan itu untuk melindungi 
Yana. Tapi, Yana kan enggak pernah tau alasan lo menceraikan 
dia itu karena apa? Karena lo enggak cerita Ram, lo enggak 
terbuka sama dia. Yana itu wanita Ram, yang seharusnya 
berjuang di sini itu lo, Rama. Bukan malah lari dari kenyataan.” 

“Sudah lah Ji, ngapain bahas sesuatu yang enggak 
mungkin lagi. Yana sudah nikah, bentar lagi punya anak. 
Mungkin beginilah takdir gue sama Yana.” 

"Iya iya gue tau, gue cuma mau lo sadar aja. Ambil 
pelajaran dari semua ini Ram, kalau menjadi egois dan tertutup 
itu enggak baik, malah bisa membawa malapetaka. Itulah 
gunanya Allah menciptakan mulut, supaya kita bisa 
menyampaikan apa yang kita rasakan, bukan malah dipendam 
sendiri.” 

"Iya iya, Akhi Panji. Gue yang salah.” 

"Ya sudah, bentar lagi masuk waktu Ashar nih. Ayo 
mengambil wudhu.” 

"Gue bangga sama lo Ji.” Rama menepuk pundak, Panji. 

“Sudah lah, enggak baik muji-muji mulu. Entar gue 
enggak bisa pijak tanah lagi.” Panji tertawa renyah. 

"Bahaya mah kalau enggak bisa memijak tanah lagi.” 
Rama ikut tertawa 

KKK 

Yana menatap layar handphone-nya gelisah. Begitu 
banyak story mukbang yang muncul di Instagram Yana. 

"Asli, ingin rujak akutuh.” Yana mengelus perutnya. 
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"Kalau Mas Aryo di sini, pasti langsung dibuatin 
rujaknya. enggak perlu beli-beli.” 

"Ya sudah deh, aku pergi beli sendiri aja.” 

Yana bangkit dari posisi duduknya. Yana mengambil 
kunci mobilnya yang terletak di atas meja. Kebetulan tempat 
rujak yang dituju oleh Yana adalah tukang rujak yang berjualan 
di sekitar Masjid tempat Rama dan Aryo sholat tadi. Rama 
sudah mau masuk ke dalam mobilnya, tetapi dia 
mengurungkan niat saat melihat Yana keluar dari dalam mobil, 
dan menghampiri tukang rujak gerobak dorong yang berjualan 
di dekat Masjid. 

"Pepayanya enggak ada ya, Mang?” tanya Yana. 

"Iya enggak ada nih Bu, baru aja habis.” 

"Yah, ya sudah deh mesan jambu sama mangga mudanya 
aja, Mang.” Sekilas Rama mendengar percakapan Yana 
dengan Mamang tukang rujak itu. Naluri seorang Rama 
langsung muncul, Rama mengambil jaket hitam dan topinya 
dari dalam mobil. Entah kenapa kebiasaannya membawa 
benda-benda ini tidak bisa dihilangkan. Kebetulan di depan 
sana ada Mini market, yang sudah pasti berjualan buah. Rama 
berlari menuju Mini market itu, dan membeli dua buah pepaya. 
Saat Rama sudah keluar dari Mini market itu, Yana sudah 
masuk kembali ke dalam mobilnya. Rama berjalan cepat 
menuju mamang tukang rujak, menyerahkan pepaya itu. Dan 
meminta tolong untuk memanggil pelanggan tadi lagi, Rama 
memberikan pepaya itu secara cuma-cuma, bahkan Rama 
memberikan uang tambahan kepada penjual rujak itu. 
Untungnya Yana tidak langsung pergi. 

Yana menyantap rujak yang ia pesan tadi di dalam mobil. 
Tak lama setelah itu, Mamang tukang rujak sudah menyiapkan 
satu porsi rujak lagi untuk Yana. 

"Neng.” Mamang tukang rujak mengetuk kaca jendela 
Yana. 
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"Eh iya, Mang.” Yana membuka pintu mobilnya. 

"Ini, tadi sudah ada yang antarin stok pepaya Mamang, ini 
Mamang buatin satu porsi lagi buat Neng, gratis Neng. 
Kayaknya Eneng lagi ngidam.” 

"Eh benaran sudah ada pepayanya, Mang? enggak usah 
Mang, saya bayar aja Mamang kan jualan.” Yana 
mengeluarkan uang dari sakunya. 

“Enggak papa Neng, ini Mamang benaran ikhlas. Untuk 
Neng aja ya. Neng doain jualan Mamang laris aja.” Penjual 
rujak itu tetap menolak dan langsung menyodorkan satu porsi 
rujak yang baru ia racik untuk Yana. 

"Kalau gitu, Makasih ya, Mang. Semoga dagangan 
Mamang laris selalu.” Yana terlihat sangat bahagia. Rama 
memantau dari dalam mobilnya. 

"Bagaimanapun yang terjadi di antara kita, aku enggak 
bisa enggak peduli sama kamu Yan.” Rama tersenyum. 

Setelah memastikan Yana mendapat yang diinginkan, 
Rama memutuskan untuk segera pergi. Sementara itu, dari 
jendela Masjid Panji bisa melihat dengan jelas semua yang 
terjadi, antara Rama dan Yana. 

"Gini nih kalau orang yang sama-sama keras kepala jatuh 
cinta, ribet banget.” Panji ikut gregetan dengan Yana dan 
Rama. 

Panji memutuskan untuk menghampiri Yana, Panji 
merasa dia harus ikut campur untuk mempersempit kesalah 
pahaman dua manusia keras kepala itu. Panji tidak bisa 
bersabar melihat Rama dan Yana main kucing-kucingan 
begini. 

Panji menghampiri mobil Yana. 

"Assalamualaikum Yan.” Panji mengetuk jendela mobil 
Yana. Yana yang tengah fokus menghabiskan rujaknya, 
merasa kaget ketika ada lagi orang yang mengetuk jendela 
mobilnya 
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"Iya?” Yana menurunkan kaca jendelanya. 

"Panji kan? Teman Rama yang waktu itu dibawa ke 
Rumah Sakit?” Yana memastikan. 

"Alhamdulillah kalau masih ingat.” Panji tersenyum. 

"Aku mau bicara sebentar boleh?” tanya Panji. 

"Oh iya boleh.” Yana lalu membuka pintu mobilnya. Panji 
mengarahkan Yana untuk duduk di bangku yang tersedia di 
dekat gerobak tukang rujak itu. 

"Mang, numpang duduk ya,” izin Panji. 

"Silahkan Mas Panji.” Tukang Rujak itu ternyata sudah 
sangat mengenal Panji, karena beliau lebih sering berjualan di 
sekitar Masjid. 

"Kamu tau enggak kenapa tadi tiba-tiba Mamang ini 
punya stok pepaya?” tanya Panjito the point. Yana 
menggeleng. 

"Rama yang belikan,” jelaskan Panji, tidak bertele-tele. 

Yana mengerutkan keningnya, tidak mengerti.” Iya Rama 
yang beli, dia tadi ada di sini. Kamu mungkin enggak sadar, 
tapi dia itu masih sadar banget apa yang kamu butuhkan.” 
Jantung Yana berdegup kencang, ada perasaan aneh yang 
kembali menjalar di hatinya, tetapi rasanya justru 
menyesakkan dada. 

"Kalian itu perlu ngobrol berdua Yan, masih banyak 
kesalahpahaman yang harus kalian luruskan bersama. Aku 
bukannya ingin menyuruh kamu membuka hati lagi untuk 
Rama, karena itu tidak mungkin dan tidak pantas lagi kamu 
lakukan, karena kamu sudah punya suami. Aku hanya 
menginginkan kalian berdamai, tidak saling membenci lagi. 
Kalau tidak bisa bersama lagi sebagai pasangan, kalian masih 
bisa saling memaafkan, berdamai dengan ego kalian masing- 
masing. Kalian masih bisa menjadi seorang teman Yana.” 
Yana menundukkan pandangannya, meresapi segala ucapan 
Panji yang seperti tengah menamparnya bolak-balik. 
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"Aku sebenarnya enggak berhak ikut campur dalam 
masalah kalian ini, tapi aku sahabat Rama, Yan. Aku kasihan 
melihat Rama, dia harus menyimpan lukanya seorang diri. 
Kalian perlu berbagi luka yang kalian miliki, saling 
menyembuhkan bersama. Supaya tidak ada lagi kebencian 
yang kalian pendam, percaya deh rasanya pasti akan lebih 
lega.” 

"Aku enggak bisa Panji. Kamu enggak tau kan, 
bagaimana terlukanya aku karena dia. Aku seolah tak memiliki 
harga diri di matanya, dia yang memaksa aku buat menikah, 
dia juga yang memaksa untuk mengakhirinya.” Yana 
menangis, Mungkin faktor Yana yang tengah hamil juga, ia 
jauh lebih sensitif dari biasanya. 

"Dia juga tidak ingin menceraikan kamu Yana, dia itu 
mencintai kamu. Ada suatu hal dan suatu keadaan yang 
memaksa dia untuk menjatuhkan talak kepada kamu.” Yana 
mengusap air matanya, menarik nafas lalu membuangnya. 
Yana tidak ingin semakin larut dalam kesedihan ini. 

"Dia enggak pernah menjelaskan apapun, dia malah 
melarikan diri ke Turki.” 

"Nah itulah memang letak kesalahan Rama, Yana. Dia 
tidak berpikir panjang, dan langsung mengambil keputusan 
yang gegabah. Aku bisa saja menceritakan alasan Rama itu 
kepada kamu Yan, tapi aku rasa yang paling berhak untuk 
menceritakannya tetaplah Rama. Walaupun aku sahabatnya, 
aku tidak bisa melewati batas privasi-nya begitu saja.” 

"Baiklah, aku akan menumui Rama. Kamu benar, kami 
memang perlu membicarakan banyak hal. Agar semuanya 
tuntas.” 

"Alhamdulillah.” Panji tersenyum senang. 

Yana, kali ini mengikuti kata hatinya. Menepis sejenak 
egonya yang menjung-jung langit. Yana berbesar hati untuk 
mengajak Rama bertemu, tentu ia sudah izin terlebih dahulu 
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kepada Aryo. Sambil menunggu Rama, Yana menikmati 
alunan melodi alam yang mengguyur Bumi dari jendela Cafe. 
Sesakali Yana menyesap tehnya. 

Sekitar sepuluh menit kemudian Rama sudah sampa di 
dalam Cafe, di dalam Cafeitu hanya ada Yana dan para 
pegawai Cafe saja, mereka memang sengaja mem- 
bookingnya untuk beberapa jam. Baju Rama terlihat sedikit 
basah, karena di luar hujan sangat deras. 

Rama berulang kali menarik nafas panjang, sebelum 
menghampiri meja Yana. 

“Sudah lama nunggu?” tanya Rama basa-basi. 

"Lumayan sih, silahkan duduk Kak.” Yana menunjuk 
pada kursi yang berhadapan dengan kursinya. 

"Jadi, ada apa sebenarnya Yana?” tanya Rama to the 
point. 

"Kakak punya utang penjelasan sama aku, aku ingin 
menagihnya sekarang.” Yana menatap tepat di manik mata 
Rama, membuat Rama merasa gugup. 

"Baiklah.” Rama menghela nafas, sebelum melanjutkan 
ucapannya. 

"Penjelasan ini mungkin sudah sangat terlambat untuk 
memperbaiki hubungan kita, tetapi aku rasa tidak terlambat 
untuk memperbaiki kesalahpahaman di antara kita.” 

Rama terdiam sejenak, Rama memberanikan diri 
membalas tatapan Yana. Keduanya saling beradu pandang. 
"Aku menceraikanmu, karena pada saat itu Raniya mengancam 
akan membunuhmu kalau aku tidak menceraikanmu. Dia lah 
yang menculik kamu waktu itu, sebenarnya aku bisa saja 
melawan. Tetapi aku takut Yana, aku takut Raniya akan 
berbuat nekat karena keegoisanku. Aku merasa bersalah, 
karena aku, kamu ikut terseret sampai sejauh itu. Aku juga tiba- 
tiba berpikir, kalau saja aku tidak memaksamu untuk menikah 
denganku, kamu pasti tidak akan terus-terusan berada dalam 
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bahaya. Pernikahan kita hanya membawa kamu lebih dekat 
dengan marabahaya. Jadi, aku memilih untuk mengikuti 
perintah wanita Iblis itu, aku melepaskanmu meski sebenarnya 
aku tak ingin.” 

Saat mengatakan semua itu, air mata Rama jatuh satu 
persatu. Suaranya terdengar bergetar, karena untuk 
mengatakan kebenaran yang terjadi bukanlah perkara yang 
mudah untuk Rama. Sama halnya dengan Yana, air mata Yana 
juga turun satu persatu. Mereka saling beradu pandang dengan 
mata yang berlinang air mata. 

"Saat semuanya telah terungkap dan aku ingin 
memperbaiki segalanya, kamu justru menolak kehadiranku 
Yan, melimpahkan semua kesalahan kepada keluargaku. Saat 
itu, aku merasa kamu tidak membutuhkan aku lagi, kamu benci 
dan tak ingin melihatku lagi. Aku belum sempat maju, aku 
diharuskan untuk kembali mundur.” 

"Lalu surat itu Kak? Kakak pikir aku enggak sakit hati 
saat membaca surat dari Kakak itu. Sekarang aku sudah 
menjalankan apa yang Kakak inginkan di surat itu, 
menemukan lelaki lain yang mencintaiku, aku sudah 
melakukannya Kak!” Suara Yana meninggi satu oktaf, seiring 
dengan air matanya yang turun semakin deras. 

"Surat? Aku enggak pernah mengirimu surat apapun, dan 
aku tidak pernah memintamu menemukan lelaki lain. Justru 
kamu yang mengirimi aku surat, mengutarakan kebencianmu 
kepada ku Yan, keinginanmu yang tidak ingin melihat wajahku 
lagi. Karena itulah aku memutuskan mengasingkan diri 
sementara ke Turki.” 

"Aku ngirim surat? Aku enggak pernah mengirim surat 
untuk Kakak.” Yana menghapus air matanya. Yana dan Rama 
mulai menyadari kejanggalan yang terjadi. 
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sama menerima Surat. Jangan-jangan... 
menghapus air matanya. 

"Kak...” Rama dan Yana saling beradu pandang. Perlahan 
air mata mereka sama-sama berderai. 

Yana membuang pandangannya ke arah jendela, kali ini 
Yana tidak bisa menghentikan air matanya. Rasa sakit yang 
kembali bertamu ke dalam hatinya tidak bisa dipendam tanpa 
dikeluarkan lagi. Yana perlu menangis, untuk mengurangi rasa 
sakitnya. Sama halnya dengan Rama, dia juga tak bisa 
menghentikan air matanya. Rama bahkan sampai berulang kali 
menarik nafas, karena ia sampai kesulitan bernafas. Hampir 
lima belas menit, Rama dan Yana, hanya menangis. Tidak 
mengatakan apapun, hanya air mata mereka yang dapat 
melukiskan betapa dalamnya luka yang mereka peroleh. 

"Yana.” Rama mulai bisa menetralkan perasaannya. 

"Aku harap kesalah pahaman ini bisa kita akhiri detik ini 
juga. Dan kita sama-sama bisa melanjutkan hidup kita tanpa 
ada rasa dendam lagi.” Rama menyunggingkan senyumnya, 
senyum yang tetap dilinangi oleh air mata. 

"Berbahagialah dengan kisah cintamu yang baru Yan, 
Jalani hidupmu dengan bahagia.” 

"Maaf untuk semua kesalahan yang pernah aku perbuat, 
maaf jika kehadiranku dalam hidupmu hanya bisa sebatas 
memberikan air mata. Tetapi aku enggak pernah menyesali 
pertemuan kita. Setelah ini, aku harap kita masih bisa saling 
mengenal, tidak perlu harus sampai melupakan.” 

Rama berdiri dari kursinya, sementara itu Yana belum 
bisa menenangkan dirinya, Yana masih menangis. "Sekarang, 
rasanya aku bisa melepasmu lebih ikhlas Yan, jaga dirimu 
baik-baik ya.” Rama mengusap puncuk kepala Yana. "Aku 
pamit.” Setelah itu, Rama langsung pergi meninggalkan Cafe. 


Nabilah Lubis - 171 


Pt, 


"Kenapa rasanya bisa sesakit ini, Ya Allah.” Yana 
memukul-mukul dadanya. Yana menjatuhkan kepalanya di 
atas meja, Yana masih terus saja menangis. Sementara itu, 
Rama keluar dari Cafe dan menembus hujan, tidak peduli 
kalau tubuhnya basah kuyup. 

Sama dengan Yana, Rama pun merasa hancur, Rama 
membiarkan tubuhnya diguyur oleh hujan.” Kenapa 
melapasmu rasanya bisa sesakit ini Yana!” Rama berteriak di 
tengah hujan, membiarkan hujan menghapus air matanya. 
Rama berlutut, mengadahkan wajahnya ke atas. Rama 
meresapi setiap tetesan hujan yang mengalir di wajahnya. 

"Berikan aku kekuatan Ya Allah,” ucap Rama dengan 
suara yang semakin melemah Sedangkan Yana tetap bertahan 
di dalam Cafe. Yana menuntaskan rasa sakit yang telah ia 
rasakan selama 4 tahun terakhir ini, dengan menangis. Kali ini 
Yana tidak ingin menghentikan air matanya, Yana ingin 
merasa lebih lega setelah ini, dan tidak ada lagi dendam yang 
tersimpan di dalam hatinya. Kebenaran telah terungkap, Yana 
sudah bisa memahami posisi Rama seutuhnya. Saat Yana 
sudah merasa lebih lega, dan bisa mengontrol perasaannya. 
Yana memutuskan untuk pergi ke rumah Bu Fatimah, 
Bundanya. 

KKK 

Bu Fatimah, tentu syok ketika melihat wajah sembap 
Yana.” Kamu kenapa toh, Nduk?” tanya Bu Fatimah, sambil 
menuntun Yana untuk duduk di sofa. Yana menarik nafas 
panjang, lalu membuangnya. Yana menenangkan hatinya 
terlebih dahulu, baru mulai bercerita kepada Bu Fatimah. Yana 
menceritakan apa yang terjadi antara dirinya dan Rama, Yana 
menumpahkan semua apa yang dia rasakan saat ini kepada Bu 
Fatimah. 

"Alhamdulillah, akhirnya kalian sudah bisa berdamai.” 
Bu Fatimah mengusap rambut Yana, dengan lembut. 
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"Bunda senang mendengarnya, kamu dan Rama sudah 
berhasil melawan ego kalian yang sangat besar itu. Kalian 
memang selama ini terlalu keras kepala Nduk. Di antara kalian, 
tidak ada yang mau mengalah, dan tidak ada yang mau berbesar 
hati untuk mendengar, kalian hanya ingin didengar tanpa mau 
mendengar. Sehingga kalian selalu merasa apapun yang kalian 
lakukan sudah benar. Bunda enggak mau bela siapa- 
siapa,karena kalian sama-sama punya porsi kesalahan masing- 
masing.” 

Yana menyenderkan kepalanya di atas bahu Bu Fatimah.” 
Yana harus bagaimana dong Bun?” tanya Yana pelan. 

"Yana, dengarkan Bunda. Kamu sudah cukup dewasa 
untuk mengambil keputusan sendiri, kamu tidak perlu mencari 
solusi kepada siapapun. Karena ini hidup kamu Yana, kamu 
yang berhak menentukan.” Bu Fatimah menepuk-nepuk bahu 
Yana lembut. 

"Yana takut Bun, setiap Yana membuat keputusan pasti 
selalu diakhiri dengan penyesalan. Yana terlalu gegabah dan 
emosional, dan sangat mudah menyalahkan orang lain atas 
segala permasalahan yang menimpa diri Yana, Bun.” 

"Yana, ini enggak semuanya salah kamu. Karakter kamu 
yang keras dan emosional bukan terbentuk begitu saja, tapi 
semua ini juga karena kegagalan Bunda dan Almarhum 
Ayahmu, yang gagal membuat kamu bahagia Yan.” Yana 
memeluk pinggang Bu Fatimah semakin erat, Yana tidak 
bermaksud ingin menyinggung Bundanya, tetapi Bu Fatimah 
malah berpikiran sampai ke sana. 

"Bunda, bukan gitu maksud Yana. Bunda dan Ayah sudah 
melakukan yang terbaik untuk kami, hanya karena sebuah 
keadaan yang membuat kita menjadi cerai berai, dan tidak 
harmonis lagi.” Yana memperbaiki posisi duduknya, Yana 
menggenggam telapak tangan Bu Fatimah, dan menciuminya 
berulang kali. 
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"Bunda, enggak boleh terus-terusan menyalahkan diri 
sendiri. Bagi kami, Bunda itu, Bunda terbaik se-dunia.” Bu 
Fatimah tersenyum bangga, akhirnya Yana putrinya yang keras 
kepala itu bisa bersikap lebih dewasa dari biasanya, bukan 
hanya mengedepankan emosi sesaat. 

"Kamu mencintai Aryo?” tanya Bu Fatimah tiba-tiba. 

Yana memejamkan matanya, Yana berusaha meraba 
hatinya sendiri. Membayangkan apa yang telah ia lalui 
bersama Aryo tiga tahun terakhir ini, dan menemukan 
jawabannya dari sana. Tiga tahun bukan waktu yang sebentar, 
Yana telah melalui banyak hal bersama Aryo. Bisa dibilang 
Yana jauh lebih lama menjalani hari-harinya bersama Aryo 
ketimbang dengan Rama. 

"Yana nyaman Bu sama Mas Aryo, Yana selalu 
diperlakukan dengan baik. Mas Aryo selalu bisa membuat 
Yana tersenyum, bahkan tertawa. Dia juga tidak pernah 
menuntut apapun dari Yana, dia selalu bisa menerima apa 
adanya. Yana selalu mendapatkan hari-hari yang 
menyenangkan bersama Mas Aryo selama tiga tahun ini.” 
Yana menyampaikan semua apa yang 1a rasakan dengan jujur. 

"Dan kamu sudah berhasil mencintai Aryo?” tanya Bu 
Fatimah sekali lagi. Yana kembali terdiam, sejujurnya dari 
lubuk hati Yana yang paling dalam, dia sudah berhasil 
mencintai Aryo. Tetapi Yana masih ingin memastikannya 
berulang kali, Yana tidak ingin menyimpulkan hal yang salah 
lagi dalam hidupnya. 

"Iya Bunda,” jawab Yana pelan. 

"Berarti masalahnya sudah selesai, kamu harus tetap 
bertahan bersama Aryo Nduk. Dia suamimu, kamu mencintai 
dia, dan sekarang kamu juga tengah mengandung anaknya. 
Tidak ada lagi yang perlu kamu pertimbangkan. Kamu sah-sah 
saja berdamai dengan Rama, Yana. Tetapi dengan berdamai 
bukan berarti kamu harus kembali dengan Rama kan? Kalian 
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sudah memiliki jalan masing-masing. Kamu harus bisa 
membedakan mana masa lalu, mana masa depan kamu. Hidup 
itu harus realistis, Sayang. Dulu, enggak ada yang memaksa 
kamu menikah dengan Aryo, itu pilihanmu. Jadi belajarlah, 
untuk bertanggungjawab atas pilihanmu, Nduk.” 

Yana kembali memejamkan matanya, meresapi semua 
ucapan Bundanya itu.” Tapi kenapa ya Bun, ketika Yana 
bertemu Rama, rasanya masih sangat mendebarkan.” Yana 
menundukkan kepalanya. 

"Karena masih ada masa lalu kalian yang belum tuntas, 
sekarang kalian sudah berhasil menuntaskannya. Bunda yakin, 
setelah ini rasanya akan lebih mudah untuk kalian.” 

"Rasanya masih sangat berat untuk Yana, Bun.” Yana 
mengusap wajahnya, dan memijit dahinya yang terasa sangat 
berat. 

“Sudah , kamu tenangin pikiran aja dulu ya. Kamu bisa 
memikirkan semuanya lagi saat kamu dalam keadaan yang 
lebih tenang.” Bu Fatimah memeluk Yana, menyalurkan 
kekuatan yang 1a punya untuk Yana. 

Sementara itu, Rama memilih untuk menenangkan diri di 
dalam Masjid. Rama, hanya takut kalau sewaktu-waktu dia 
bisa melakukan tindakan bodoh. Jika berada di dalam Masjid, 
cara berpikir Rama pasti bisa lebih jernih. Rama membaca Al- 
Qur'an dengan khuyusu'. Rama memutuskan untuk 
menenangkan diri dengan cara yang benar. Saat dirinya 
membaca Kalam-kalam Allah, rasanya jauh lebih tenang, dan 
damai. Semua amarah, emosi, dan kekecewaan Rama sirna 
begitu saja. 

Panji menatap punggung Rama dengan tatapan takjub. 
Akhirnya sahabatnya yang keras kepala itu, bisa mengatasi 
rasa frustasinya dengan cara yang benar. Bukan seperti yang 
sudah-sudah, mengikuti hawa nafsunya sampai 
menghancurkan segala sesuatu yang ada di sekitarnya, 
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sehingga berujung pada dendam yang semakin mendalam. 
Panji menunggu Rama sampai selesai membaca Al-Our'an. 
Panji juga ikut terhanyut dengan bacaan Rama yang fasih, dan 
suara Rama yang jernih. 

"Ji, sejak kapan lo di situ?” Rama kembali meletakkan Al- 
Our'an yang ada dalam genggamannya di rak yang tersedia. 

"Dari tadi Ram.” Panji tersenyum. 

"Kok gue enggak nyadar ya.” Rama menggaruk-garuk 
tengkuknya. 

"Ya itu namanya khusyuk'. Lo habis dari mana? Muke lo 
kok madesu gitu cuy?” 

"Habis ketemu Yana tadi,” jawab Rama jujur. 

"Jadi lo berdua sudah mengabari bendera putih dong ya.” 
Panji terkekeh. 

"Ya gitu lah,” jawab Rama lesu. 

"Alhamdulillah, kalau gitu jangan galau-galau lagi dong.” 
Panji menepuk pundak Rama. 

"Rasanya makin nyesek Ji, setelah tau kebenarannya. Mau 
mengajak dia balikan lagi, sudah enggak bisa.” 

"Ya memang enggak bisa lagi lah Ram, lo jangan sampai 
kepikiran jadi Pebinor loh.” 

"Iya enggak gitu juga niat gue Ji. Cuma tuh, merelakan 
orang yang kita cintai untuk dibahagiakan oleh orang lain 
enggak semudah teori yang ada Ji, nyesek rasanya.” 

"Sing tawakkal, sing sabar, sing ikhlas, sing istiqomah 
ya Cah Bagus.” Panji menepuk-nepuk bahu Rama. 

"Ya sudahlah. Gue yakin, di balik semua ini, Allah pasti 
punya rencana yang terbaik untuk gue.” Rama memaksakan 
diri untuk tersenyum 

Sepulang dari Masjid, Rama pergi ke Rumah Sakit untuk 
menemani Bu Hapsari. Usai terbongkarnya kedok jahat 
suaminya, Pak Bramantyo atau Pak Sam, Bu Hapsari tidak 
pernah lagi terlihat sehat betul, Bu Hapsari juga lebih banyak 
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diam dan termenung, tidak begitu bergairah lagi dalam 
menjalani hidup. Bisa dibayangkan seberapa banyak rasa 
kecewa yang harus ditelan bulat-bulat oleh Bu Hapsari di 
usianya yang telah senja. Bu Hapsari ditipu mentah-mentah 
oleh suaminya sendiri, lelaki yang sangat ia cintai dan hormati 
selama berpuluh tahun lamanya. Belum lagi Bu Hapsari harus 
menerima kenyataan bahwa dalang dari pembunuhan 
Almarhum Abangnya, adalah suaminya sendiri. 

Begitu banyak luka yang diterima Bu Hapsari secara 
bersamaan. Pastilah sangat sulit dan menyakitkan.” Kamu baru 
pulang kerja Rama?” tanya Bu Hapsari begitu Rama sampai di 
ruangan inap Bu Hapsari 

"Enggak Ma, tadi Rama habis ketemuan sama Panji. 
Mama bagaimana kondisinya? Masih ada yang sakit?” tanya 
Rama memastikan. 

“Sudah mendingan kok Ram. Cuma masih kerasa lemas 
dikit.” Bu Hapsari tersenyum pucat. 

"Kamu kok kelihatan lesu gitu? Ada masalah di 
Kampus?” 

"Enggak kok Ma, mungkin karena cuacanya panas aja, 
jadi Rama merasa lemes,” kilah Rama. Dia tidak berani 
menatap mata Bu Hapsari, karena pasti akan langsung 
ketahuan kalau dirinya tengah berbohong. 

"Cuaca lagi enggak panas-panas amat kok Ram, malah 
tadi habis hujan. Kamu kalau mau ngeles sama Mama pintaran 
dikit dong mencari alasannya.” Rama jadi gelagapan sendiri, 
Bu Hapasari menatap Rama dengan tatapan curiga. 

"Itu, Rama abis ketemu sama Yana. Terus tadi Rama pergi 
ke suatu tempat buat menenangkan diri.” Bu Hapsari 
menganggukkan kepala, tanda sudah paham alasan kenapa 
Rama terlihat lesu.” Sini, dekat sama Mama.” 

Rama berjalan mendekat dengan Bu Hapsari. Rama 
membantu Bu Hapsari untuk duduk. Bu Hapsari menarik 
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tangan Rama lembut, membawa Rama dalam pelukan 
hangatnya. "Anak Mama itu jagoan, berarti hati kamu juga 
harus jagoan dong, enggak boleh lemah.” Bu Hapsari 
menepuk-nepuk punggung Rama pelan. 

"Setiap kejadian pasti ada hikmahnya Nak, kejadian ini 
telah mengajarkan kamu agar lebih bisa mengambil keputusan 
dengan hati-hati, lebih terbuka dan tidak menyimpulkan segala 
sesuatunya sendiri. Lebih bisa mendengar pendapat orang lain, 
bukannya malah merasa yang paling benar.” 

"Iya Ma, Rama akui kalau Rama salah dalam hal ini.” 

"Tapi Yana juga salah kok, dia juga sama egoisnya 
dengan kamu. Intinya kalian itu sama-sama egois, keras 
kepala, dan tertutup.” 

Rama bertahan dalam pelukan Bu Hapsari dalam waktu 
yang cukup lama, karena Rama benar-benar membutuhkan ini. 
Sudah cukup dia menjadi sok kuat, menanggung semuanya 
seorang diri di Turki sana. 

daa 

Aryo sudah tiga hari di luar kota, hari ini tibalah saatnya 
Aryo untuk kembali ke Jakarta. Yana dan Raisa menunggu 
kepulangan Aryo di rumah, Yana sudah menyiapkan makanan 
kesukaan Aryo. Yana menebak, suaminya pasti sudah 
merindukan masakan rumah. 

"Assalamualaikum.” suara Aryo terdengar dari luar. 

"Papa sudah datang, Sayang.” 

Raisa, lompat-lompat sangking bahagianya. Raisa sudah 
merasa sangat rindu dengan Papanya, tidak bertemu selama 
tiga hari sudah cukup membuat Raisa uring-uringan tidak 
menentu. Yana dan Raisa langsung bergegas menuju pintu. 

"Waalaikumsalam.” Begitu pintu dibuka, Raisa langsung 
menghambur ke pelukan Papanya. 

"Duh, manjanya.” Aryo membawa Raisa ke dalam 
gendongannya. 
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"Kamu sehat kan, Sayang?” tanya Aryo. 

"Alhamdulillah, aku sama si unyil sehat-sehat kok.” Yana 
meraih punggung tangan Aryo, lalu menciumnya dengan 
khidmat. 

"Bewoknya kok enggak dicukur atuh Mas.” Yana 
menyentuh dagu Aryo. 

"Biar kayak pangeran arab.” Aryo terkekeh. 

"Pangeran arab dari Jonggol kali ah. Ayok masuk Mas, 
aku sudah masakin makanan kesukaan Mas.” Yana menarik 
tangan Aryo masuk ke dalam. 

"Wah dari sini aja sudah tercium wanginya.” Aryo 
tersenyum lima jari. 

"Lebay deh.” Yana mencubit pinggang Aryo pelan. 

"Lebay lebay gini juga kamu cinta.” Aryo tersenyum geli, 
niatnya cuma ingin menggoda Yana. Pasti bentar lagi galaknya 
akan keluar. 

"Iya nih, cinta banget. Parah sih.” Yana meladeni godaan 
Aryo itu. 

"Mama sama Papa lagi bahas apa sih, Raisa kok enggak 
ngerti?” Raisa yang merasa diabaikan, mengerucutkan 
bibirnya. 

"Uluh-uluh, sayangnya Papa.” Aryo menciumi wajah 
Raisa gemas. 

"Mamanya enggak dicium juga nih?” goda Yana. 

Dengan gerakan cepat Aryo mengecup pipi Yana, sangat 
singkat. Dan sempat membuat Yana kaget, karena pergerakan 
Aryo yang begitu cepat. 

"Makanya jangan mancing-mancing.” Aryo senyum 
kemenangan. Aryo dan Raisa high five seolah mereka tengah 
memenangkan sebuah pertandingan. Entah bagaimana awal 
mulanya, Yana malah teringat dengan first kissnya yang 
direbut oleh Rama, hampir sama dengan yang baru saja 
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dilakukan oleh Aryo, sangat cepat bahkan dirinya belum siap, 
sudah main nyosor aja. 

"Duh, kok aku jadi kepikiran yang itu sih.” 
Yana membatin, sambil geleng-geleng kepala. 

"Kok geleng-geleng kepala?” tanya Aryo. 

"Enggak kok, Mas sih suka banget main menyosor tiba- 
tiba.” Yana tersenyum kecut. Yana meyakinkan hatinya kalau 
ia tidak boleh begini, apalagi sampai mengingat yang tidak 
pantas untuk dia ingat lagi. 

Pada malam harinya, seperti biasa sebelum tidur Aryo dan 
Yana menyempatkan untuk mengobrol. Yana menyenderkan 
kepalanya di bahu Aryo, posisi yang sangat disukai Yana. 
Bersender di bahu Aryo selalu terasa senyaman ini untuk Yana. 

"Kamu waktu itu jadi ketemu sama Rama, Sayang?” tanya 
Aryo sambil memainkan anak rambut Yana. 

"Jadi, kami sudah memutuskan untuk saling berdamai,” 
jawab Yana. 

"Alhamdulillah, Mas juga ikutan merasa lega. Kapan- 
kapan Mas juga harus ngatur janji sama Rama, Mas kangen 
juga sama itu anak.” Aryo terkekeh. 

"Ternyata, surat yang aku terima itu palsu Mas. Kayaknya 
surat itu pasti kerjaan Raniya juga deh.” 

Aryo memperbaiki posisi duduknya, seperti obrolan 
mereka malam ini akan berlangsung cukup serius. "Kamu 
enggak mau berubah pikiran Yan?” tanya Aryo ambigu. 

"Berubah pikiran bagaimana Mas?” tanya Yana kikuk. 

"Aku bersedia mundur kapan aja kok Yan, kalau kamu 
mau kembali sama Rama, aku bisa mengalah.” 

"Mas, ngomong apa sih. Jangan ngaco gini deh!” 

"Aku serius Yana, mungkin hubungan kalian hanya 
sebentar. Tapi kamu dan dia saling mencintai. Belum terlambat 
Yan, kalian masih memiliki kesempatan untuk bersatu, aku 
bisa mundur Yana, demi kebahagian kamu.” Aryo menatap 
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tepat di manik mata Yana, untuk meyakinkan Yana kalau dia 
akan baik-baik saja. 

"Enggak Mas! Rama itu sudah jadi masa lalu aku. Dan 
yang menjadi masa depan aku itu Kamu, Raisa dan calon anak 
kita. Jangan aneh-aneh deh.” Yana membalas tatapan Aryo 
dengan tatapan kesal. 

"Yana, kamu enggak perlu merasa enggak enak hati, 
apalagi kasihan sama aku. Percaya sama aku Yan, semuanya 
akan baik-baik saja. Mengenai calon bayi kita, aku janji enggak 
akan merebut hak asuhnya dari kamu.” Yana menangkup 
kedua belah pipi Aryo, menatap Aryo dengan intens. 

"Enggak Mas, kita akan membesarkan anak kita ini sama- 
sama, sebagai orangtua yang utuh. Anak yang ada dalam 
kandungan aku ini adalah bukti cinta aku ke kamu Mas, jadi 
kamu enggak perlu sampai  menyuruh-menyuruh 
aku berpaling lagi ke lain hati. Yang perlu kamu lakukan 
adalah kamu harus mempertahankan aku untuk selalu berada 
di sisimu.” 

Aryo mengembuskan nafasnya, berat. Jika ingin 
mengikuti kata hatinya, Aryo juga sebenarnya tidak akan 
sanggup berpisah dari Yana. Tetapi Aryo hanya tidak mau 
menjadi orang yang egois, karena Rama dan Yana sudah 
berbaikan kenapa dirinya tidak memudahkan jalan keduanya 
untuk bersatu kembali, begitulah kiranya yang ada dalam 
benak Aryo. "Ya sudah kita bahas ini lain kali ya, sekarang kita 
tidur ya Yan. Mas juga rasanya masih capek.” Aryo merasa 
waktunya belum tepat untuk membahas ini dari hati ke hati 
kepada Yana. 

Setelah malam itu, hampir setiap hari Aryo selalu 
berusaha meyakinkan Yana kalau semisal Yana ingin kembali 
bersama Rama, Aryo tidak keberatan. Tetapi Yana masih tetap 
dengan pendiriannya, tidak ingin kembali lagi dengan Rama. 
Sampai suatu ketika Aryo mengambil jalan terakhir. Aryo 
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memutuskan untuk pergi dari rumah sementara waktu. Aryo 
ingin, Yana bisa memikirkan semuanya seorang diri. Yana 
berhak menimbang-nimbang keputusan akhir yang harus dia 
ambil. 

"Kalau kamu sudah mendapatkan keputusannya, kamu 
langsung telepon Mas ya. Mas akan pulang, dan kita akan 
membicarakannya hingga tuntas. Kalau kamu memilih untuk 
kembali bersama Rama, Mas janji Mas akan langsung mundur. 
Tetapi kalau kamu tetap kekeuh dengan keputusan awal kamu, 
mempertahankan rumah tangga kita ini, Mas juga akan 
menerima keputusan kamu. Tapi ingat ketika kamu sudah 
memutuskan tetap ingin bertahan bersama Mas, di kemudian 
hari kamu enggak boleh menyesalinya lagi, karena sudah pasti 
Mas enggak akan melepasmu lagi, dan tidak memberi 
kesempatan seperti ini lagi, kesempatan ini enggak akan datang 
dua kali Yan, jadi pikirkan baik-baik. Ambil keputusan dari 
lubuk hatimu yang paling dalam, ikuti permintaan hatimu, 
bukan egomu,” pesan Aryo sebelum pamit. 

Aryo benar-benar pergi meninggalkan rumah untuk 
sementara waktu, tetapi Raisa tetap ikut bersama Yana di 
rumah. Karena sejauh ini Raisa lebih susah kalau dipisahkan 
dengan Yana, ketimbang dirinya. Bukan hanya Yana 
sebenarnya yang perlu menenangkan diri, dan memikirkan 
keputusan apa yang akan dia ambil. Tetapi Aryo juga 
memanfaatkan keadaan ini untuk menenangkan diri juga, 
mempersiapkan kemungkinan terburuk yang kemungkinan 
besar akan segera dia terima. Aryo juga sudah mulai 
memikirkan kelanjutan hidupnya setelah bercerai dengan Yana 
nantinya. Sebenarnya bukan hanya Rama dan Yana yang 
merasakan dilema. Aryo juga mengalami hal yang sama. Aryo 
sudah terlanjur mencintai Yana, sangat mencintai Yana. Tetapi 
demi kebahagiaan Yana, Aryo ingin mengesampingkan 
perasaannya sejenak. Aryo berharap semoga keputusannya ini 
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bisa sedikit menebus kesalahannya di masa lalu kepada Rama, 
Rama yang berbesar hati tidak memberatkan dirinya di 
Peradilan, sehingga akhirnya dia bisa dibebaskan, setelah apa 
yang ia perbuat kepada Rama. Walaupun sebenarnya, Aryo 
tidak berniat seperti itu kepada Rama. Aryo hanya terpaksa, 
demi Ayahnya. Setiap kali Aryo ingin mangkir dari suruhan 
Raniya, Aryo terbayang Ayahnya yang telah tua renta itu akan 
mendekam di penjara. Aryo tidak tega, apalagi kalau ia sudah 
mengingat wasiat Ibunya sebelum meninggal, untuk 
melindungi Ayahnya. 

Kalaupun misalnya Ayahnya tidak bisa Raniya dan Pak 
Sam jebloskan ke penjara, sudah barang pasti nyawa ayahnya 
di ujung maut. Aryo sebagai anak tidak tega. Setelah semua 
terungkap, Ayah Aryo baru mau jujur soal kejadian itu. Jadi 
perintah yang Ayah Aryo terima hanyalah membawa Pak Adi 
dan Istrinya secara paksa untuk menemui Bu Raniya dan Pak 
Sam, jadi Ayah Aryo diperintahkan mencegat mobil Pak Adi 
dan istri di tengah jalan, tetapi ternyata rem truck itu sudah 
dibuat blong oleh Pak Sam, alhasil truck yang dikemudikan 
Ayah Aryo melindas mobil Pak Adi dan istri. 

Ayah Aryo juga tak sadarkan diri. Dan saat sadar Ayah 
Aryo sudah berada di rumah Bu Raniya dan Pak Sam. Beliau 
diancam habis-habisan untuk tutup mulut. Dengan kondisi 
yang sudah lumpuh total Ayah Aryo tidak berdaya. Aryo 
sudah mengakui semua kesalahannya kepada Rama, 
menceritakan semua yang terjadi tanpa ada yang ditutupi lagi. 
Aryo juga bersedia menerima hukuman apapun yang hendak 
Rama berikan kepada dirinya. Tetapi justru, Rama sangat 
berbaik hati, dan pemaaf. Rama tidak ingin memperpanjang 
masalah, dan berbesar hati memaafkan Aryo. Begitupun 
dengan Yana, Aryo juga telah mengatakan yang sebenarnya 
kepada Yana, menceritakan semuanya tanpa ada yang ia tutup- 
tutupi lagi, meminta maaf kepada Yana seperti yang ia lakukan 
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kepada Rama. Sama dengan Rama, Yana juga bisa memahami 
keadaan Aryo. Yana juga berbesar hati memaafkan Aryo. 

Oleh karena itu, Aryo merasa sudah cukup orang baik 
seperti Rama dan Yana mengorbankan perasaan, mereka sudah 
sepantasnya bisa menggapai kebahagiaan bersama, tanpa ada 
penghalang lagi. Aryo sebenarnya bisa saja langsung 
menceraikan Yana, tetapi Aryo tidak tega kalau Yana harus 
mengalami hal seperti itu untuk kedua kalinya, diceraikan 
secara tiba-tiba tanpa mengetahui kesalahannya. Aryo tidak 
ingin menjatuhkan harga diri Yana kedua kalinya, biarlah 
perceraian itu terjadi atas permintaan Yana sendiri. 

Aryo meminta untuk bertemu bersama Rama. Setelah 
Empat tahun berlalu, untuk pertama kalinya mereka bisa 
bertemu lagi. 

"Sehat Ram?” Aryo menjabat tangan Rama. 

"Kaku banget sih cara bicara lo!” Rama meninju lengan 
Aryo. 

"Namanya kita sudah lama enggak ketemu,” jawab Aryo 
sambil terkekeh. 

"Ngomong-ngomong selamat ya, bentar lagi Aryo junior 
nambah.” Mengucapkan kalimat seperti ini sejujurnya sangat 
menyakitkan untuk Rama, tetapi dia berusaha untuk 
melampaui dirinya. 

“Alhamdulillah.” Aryo tersenyum. 

"Eh iya, ayo duduk. Masa berdiri gini.” Rama 
mempersilahkan Aryo duduk. 

"Aman-aman.” Aryo dan Rama duduk secara bersamaan 
di Sofa. 

"Ram, gue langsung aja kali ya. enggak usah banyak basa- 
basi kayak emak-emak.” Aryo terkekeh. 

Begitulah kaum lelaki kebanyakan, meskipun yang ingin 
dibicarakan hal yang serius masih bisa memulainya dengan 
santai. Kalau pun tidak bisa dimulai dengan santai lagi, pasti 
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tidak akan dimulai dengan banyak bacot, dimulai dengan baku 
hantam lebih memungkinkan. 

"Apaan nih? kok serius amat Bro.” Rama berusaha 
mencairkan suasana. 

"Lo bisa perjuangkan Yana lagi, gue kasi jalan,” ucap 
Aryo dengan nada serius dan langsung to the point. 

"Dengarin gue Aryo.” Rama meluruskan pandangannya, 
menatap Aryo. 

"Yana itu istri lo, enggak seharusnya lo kasih jalan buat 
lelaki lain untuk menggantikan posisi lo. Ini enggak benar Yo, 
bahkan Allah pun mungkin akan murka dengan perbuatan lo 
ini. Bagaimana bisa lo mau membuka jalan untuk istri lo 
berzina hati dengan lelaki lain. Ini enggak benar Aryo.” Rama 
berusaha berpikir jernih, dan tidak mengambil keuntungan dari 
keputusan Aryo yang melenceng itu. 

"Lo hanya perlu meyakinkan Yana, Ram. Kalau lo masih 
cinta sama dia. Dan gue akan mundur Rama, saatnya untuk lo 
maju.” 

"Gue enggak mau dengar rencana konyol lo ini lagi ya Yo. 
Lo harus pertahankan apa yang sudah jadi milik lo.” 

"Rama, kalian itu sangat pantas untuk bersatu. Jika ada 
yang harus mundur di antara kita, itu adalah gue Ram. Gue 
yang lebih pantas untuk mundur.” Aryo masih terus berusaha 
meluluhkan hati Rama, agar mau kembali memperjuangkan 
Yana. 

"Sadar dong Yo, Yana itu lagi mengandung anak lo, dan 
lo malah merencanakan hal-hal konyol kayak gini. Harusnya 
lo bisa ngerti, wanita sekeras kepala Yana, bisa sampai hamil 
anak lo, tandanya apa? Tandanya dia itu sudah mencintai lo 
Aryo.” Jawaban Rama itu sedikit banyaknya berhasil menohok 
hati Aryo. Ucapan Rama dan Yana hampir sama. Keduanya 
mengartikan kehamilan Yana, adalah bukti cinta Yana kepada 
Aryo. 
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"Perasaan dia ke gue itu mungkin hanya sebatas rasa 
nyaman Ram, karena kami sudah hampir 3 tahun bersama. 
Tapi dia cintanya sama lo Ram.” Aryo buru-buru menepis 
kegoyahan hatinya, karena ucapan Rama tadi. Aryo kembali ke 
tujuan awalnya, meyakinkan Rama untuk kembali 
memperjuangkan Yana. 

"Aryo, sudah yah. Lo enggak usah sampai begini, biarkan 
takdir yang mengarahkan jalan kita.” Rama mengakhiri 
perdebatan mereka dengan bijak. 

Kaka 

Selama Yana belum memberikan keputusan, Aryo 
memilih untuk tinggal di Apartement miliknya. Aryo pun tak 
bisa membohongi hatinya, ketika melakukan rencananya ini, 
Aryo tak ubahnya tengah menusuk hatinya sendiri dengan 
sebilah belati. Meski di awal pernikahan Aryo belum bisa 
mencintai Yana, tetapi seiring berjalannya waktu, seiring 
dengan kedekatan yang tercipta di antara mereka setiap 
harinya, rasa cinta itu datang perlahan-lahan, sedikit demi 
sedikit sampai pada satu titik, Aryo benar-benar telah 
mencintai Yana seutuhnya. Melepaskan mungkin adalah salah 
satu pekerjaan tersulit di dunia ini. Perkerjaan inilah yang ingin 
Aryo lakukan. 

Yana, duduk bersender di kepala ranjang. Yana 
merasakan ada yang kurang malam ini, karena biasanya 
sebelum tidur dirinya dan Aryo selalu mengobrol terlebih 
dahulu. Yana. menatap bagian kasur yang kosong di 
sampingnya, terasa ada yang hilang. Yana menatap langit- 
langit kamar gelisah, perasaannya tidak menentu. Yana belum 
bisa mengartikan apa yang sebenarnya hendak diinginkan 
hatinya. Yana kembali mengamati se-isi kamar, semua yang 
ada di kamar ini hanya bisa mengingatkan dirinya dengan 
Aryo. Seolah setiap sudut memiliki kenangan masing-masing. 
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Di lain sisi, Yana juga teringat dengan kenangan 
singkatnya bersama Rama, meski singkat tetapi sangat 
membekas di hati. Yana semakin pusing di buatnya. Semua 
ingatan-ingatan yang ia punya bersama Rama dan Aryo seolah 
berputar tanpa henti di benaknya. Datang silih berganti. Tak 
ingin semakin pusing lagi, Yana memaksakan matanya 
terpejam. Tidur dan melupakan semuanya sejenak, mungkin 
akan jauh lebih baik. 

Tentu, Yana tidak bisa langsung tidur begitu saja, butuh 
waktu sekitar lima belas menit, barulah Yana benar-benar 
tertidur. 

Pada jam 03.00 dini hari, alarm weker berbunyi. Yana 
menggeliat, dia mulai terusik dengan suara alarm yang terus 
berderit. 

"Mas, sudah bangun?” tanya Yana setengah sadar. 

"Mas, nanti keburu shubuh. enggak jadi tahajjud, aku lagi 
yang disalahkan.” Yana meracau, dalam keadaan belum sadar 
sepenuhnya. 

"Mas...” Yana meraba ke arah sampingnya. Yana tidak 
menemukan tubuh Aryo di sebelahnya. Meski masih terasa 
berat, Yana memaksakan diri untuk membuka mata. 

"Mas...” Yana melirik ke arah samping. Kosong, Aryo 
tidak berada di sana. Saat Yana masih dalam keadaan ling- 
lung, Yana teringat akan satu hal. Kalau Aryo tidak berada di 
rumah, Yana merutuki kebodohannya sendiri. 

"Gara-gara mimpikan Mas Aryo nih, sampai kebawa ke 
dunia nyata.” 

Yana menatap ruang sholat yang terletak di kamar 
mereka. Yana bisa membayangkan saat Aryo mendirikan 
sholat tahajjud setiap malamnya di sana, satu hal dari diri Aryo 
yang selalu berhasil membuat hati Yana berdebar. Hanya 
dengan membayangkannya saja, sudah cukup membuat Yana 
menyunggingkan senyumnya. 
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"Lama-lama aku bisa gila, kalau gini terus.” Yana 
menggeleng-gelengkan kepalanya. 

Selain mendirikan sholat tahajjud, Yana juga mendirikan 
sholat istikharah. 

Yana memohon kepada Allah, untuk diberikan 
kemantapan hati dalam menentukan pilihannya. Yana tersadar, 
mungkin selama ini dia kerap kali mengambil keputusan yang 
salah dan membuatnya menyesal di kemudian hari, karena 
dirinya kurang melibatkan Allah dalam segala keputusannya. 
Yana kelewat congkak sebagai seorang hamba. 

Empat hari telah berlalu. Yana sudah memantapkan hati 
untuk mengambil keputusan. Yana langsung segera 
menghubungi Aryo, untuk menyampaikan keputusannya. 
Begitu mendapat kabar dari Yana, Aryo langsung segera 
menuju rumah. Agar semuanya cepat selesai, dan tidak 
berlarut-larut lagi. 

"Berewoknya kok enggak dicukur sih Mas?” Yana salah 
fokus melihat berewok Aryo yang semakin lebat saja. 

“Sudah dibilang mau kayak Pangeran Arab.” Aryo 
terkekeh. Yana menggenggam lengan Aryo menuju ruang 
tamu. 

"Jadi kamu sudah punya keputusannya Yan?” tanya 
Aryo. 

“Sudah , Mas.” Yana mengangguk mantap. 

"Baiklah, aku akan mendengarkannya.” Aryo tersenyum, 
meyakinkan Yana kalau dia akan baik-baik saja apapun 
keputusan yang akan diambil oleh Yana. Yana menghela nafas 
berulang kali, memejamkan matanya cukup lama. 

"Aku memilih untuk bertahan sama kamu Mas.” Ketika 
mengatakan hal itu, Yana tidak melepaskan tatapannya dari 
Aryo. 


"Kamu yakin? Dan tidak akan menyesalinya?” tanya 
Aryo. 
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"Iya Mas, selama empat hari ini. Aku telah menyadari 
kalau aku sudah sangat mencintai kamu, Mas. Aku jugaenggak 
mau munafik, aku masih menyimpan sedikit perasaan untuk 
Kak Rama, dia masih menempati satu tempat tertentu di hati 
aku, Mas. Tapi 
aku sudah memutuskan ingin mempertahankan rumah tangga 
kita ini, aku ingin menua bersama kamu dan membesarkan 
anak-anak kita bersama.” 

"Yana, aku tanya sekali lagi. Kamu sudah yakin dengan 
keputusan kamu ini? Kamu tidak akan menyesalinya di 
kemudian hari?” 

"Aku sudah yakin Mas, dan enggak akan menyesalinya 
lagi di kemudian hari.” 

Aryo juga tidak melepas pandangannya dari Yana. 

"Untuk terakhir kalinya, aku tanya lagi kami sudah yakin 
dengan keputusan kamu? Kamu tidak akan menyesal di 
kemudian hari?” tanya Aryo, masih dengan pertanyaan yang 
sama. 

"Kamu ini kenapa sih, Mas! Aku sudah bilang kalau aku 
mau mempertahankan rumah tangga kita ini! Alasannya juga 
jelas karena aku mencintai kamu! Aku ingin menua bersama 
kamu Mas! Aku ingin membesarkan anak kita sama-sama! 
Apalagi? Atau jangan-jangan kamu, yang sudah enggak cinta 
lagi sama aku? Dan berencana menjadikan Rama sebagai 
alasan untuk meninggalkan aku!” Yana berteriak, dan air 
matanya pun tidak terbendung lagi. Aryo menaruh tangannya 
di atas bahu Yana. Menghapus air mata Yana dengan ibu 
jarinya. 

"Aku mencintaimu Yana.” Aryo membawa Yana ke 
dalam pelukannya. Yana menangis dalam pelukan Aryo, 
keduanya menuntaskan rindu yang mereka rasakan selama 
empat hari ini dalam pelukan yang sangat erat. 
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Saat Aryo dan Yana tengah berpelukan, tanpa mereka 
sadari Bu Raniya sudah berada di sekitar mereka. Bu Raniya 
menyusup masuk ke dalam rumah Yana dan Aryo. Wanita Iblis 
itu melarikan diri dari penjara, tentu saja ada yang membantu 
dirinya, ada penjaga tahanan yang berkhianat. Bu Raniya 
masih ingin menuntaskan dendamnya, dia ingin membunuh 
Yana supaya Rama frustasi dan tidak bisa menikmati hidupnya 
dengan tenang. Bu Raniya telah mempersiapkan amunisi 
pistolnya. Dia masih memberikan kesempatan kepada Yana 
untuk menyelesaikan drama terakhirnya. Saat merasa 
waktunya telah tepat, Bu  Raniya keluar dari 
persembunyiannya. Mengacungkan pistolnya. 

"Yana!” Aryo berteriak, Aryo langsung bergerak cepat 
melindungi Yana, Aryo berdiri di depan Yana. 

"Minggir lo Aryo! Atau lo juga bakal ikut gue habisi!” 
ancam Bu Raniya. Aryo tidak bergeming, dia sudah pasrah 
dengan apapun yang akan terjadi. Yang penting Yana dan 
anaknya bisa selamat. 

"Mas, jangan gini. Kita lari sama-sama ya, Kalaupun kita 
bakal tertembak, biarkan kita mati bersama,” bisik Yana pelan. 
Bu Raniya semakin murka dengan sikap Aryo yang sok 
menjadi pahlawan, di matanya. 

Bu Raniya bersiap menarik pelatuk pistolnya.” Mas. Ayo 
lari,” desak Yana. Aryo tidak memberikan respon, dia masih 
berdiri tegap melindungi Yana. 

"Mati lo Setan!” 

"Dor... ” Bu Raniya menarik pelatuknya, melepaskan satu 
timah panas. Yang tepat mengenai dada kiri Aryo. 

Aryo tidak langsung tumbang, ia berjalan mendekat ke 
arah Bu Raniya.” Jangan mendekat, atau gue tembak lagi Yo.” 
Aryo tidak peduli, di sisa tenaganya. Aryo bergerak cepat. 
Aryo menendang kaki Bu Raniya, gerakan yang tidak terbaca 
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oleh Bu Raniya, Sehingga dengan mudahnya jatuh ke lantai. 
Aryo langsung mengambil pistol Bu Raniya. 

"Mas...” Yana berteriak histeris. 

Saat seperti itu, polisi datang tepat waktu. Sehingga Bu 
Raniya tidak bisa berkutik lagi, saat ia berusaha melarikan diri. 
Polisi langsung meringkusnya. 

Beberapa saat setelah itu. Aryo tumbang, tubuhnya 
tersungkur ke lantai. Bersimbah darah tak sadarkan diri. "Mas, 
bangun!” Yana menepuk-nepuk pipi Aryo. Yana berteriak 
histeris. "Mas, aku mohon bangun Mas!” Yana berteriak 
sekuat-kuatnya. "MAS!” Yana mengguncang tubuh Aryo. 

Tak lama setelah itu, Ambulance sampai karena 
sebelumnya pihak kepolisian sudah menghubungi terlebih 
dahulu, untuk berjaga-jaga. Aryo lalu segera di bawa ke 
Rumah Sakit, Yana berusaha bertahan agar sampai tidak jatuh 
pingsan. Meski Yana sudah merasa kondisi tubuhnya sangat 
lemah, dan pusing. Terlebih Yana sedang dalam kondisi hamil. 
Aryo langsung ditangani di IGD, karena kondisinya sudah 
sangat kritis. Aryo kehilangan sangat banyak darah. Yana 
menunggu di luar ruangan, Yana tidak bisa berhenti menangis. 
Kejadian ini terlalu cepat untuk Yana, sampai Yana pun merasa 
ini seperti sebuah mimpi. Lagi-lagi Raniya menjadi dalang 
semuanya. 

Sekitar lima belas menit kemudian, Dokter yang 
menangani Aryo keluar dari dalam ruangan.” Bu.” Dokter 
tersebut menepuk bahu Yana. 

"Bagaimana kondisi suami saya Dok?” Yana langsung 
bertanya pada intinya. 

"Mohon maaf, beliau tidak bisa melewati masa kritisnya. 
Dengan berat hati kami sampaikan, kalau suami Ibu tidak dapat 
tertolong, kami sudah berusaha semaksimal mungkin, tetapi 
segala keputusan Allah jua lah yang menentukan. Yang sabar 
ya Bu.” 
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Yana memejamkan matanya, air mata Yana terus 
mengalir. Kondisi Yana saat ini tidak bisa didefinisikan oleh 
kata-kata, terlihat sangat pilu dan menyedihkan. "Mas, kenapa 
bisa secepat ini,” ucap Yana dengan suara lemah. Beberapa 
detik setelah itu. Yana jatuh pingsan. Hati dan raganya tidak 
bisa bertahan lagi untuk menerima kenyataan pahit ini. Aryo 
telah berpulang ke Rahamatullah, meninggalkan anak dan 
istrinya. 

Kak 
5 Bulan kemudian 

Hari ini, Yana tengah memperjuangkan hidup dan 
matinya untuk melahirkan bayi yang telah ia kandung selama 
sembilan bulan lamanya. Anaknya yang telah yatim sejak 
dalam kandungan. Sebenarnya hari ini sangatlah berat untuk 
Yana, karena Aryo tidak berada di sisinya, tidak bisa 
mendampingi dirinya melahirkan. Karena mereka telah berada 
di alam yang berbeda. Yana harus berjuang seorang diri, untuk 
buah hati mereka. Bu Fatimah mendampingi Yana, untuk 
memberikan kekuatan kepada putrinya itu. 

Sementara itu, Rama dan Bu Hapsari menunggu di luar 
ruangan. Persalinan Yana tidak berlangsung begitu lama. 
Sekitar 3 jam setelah mereka di Rumah Sakit, anak Yana 
tersebut lahir ke dunia. Bayi Yana berjenis kelamin laki-laki, 
meski belum dapat disimpulkan, untuk saat ini bayi Yana itu 
terlihat lebih mirip dengan Aryo, mulai dari mata, hidung yang 
mancung, dan bibir yang tipis. 

"Selamat ya Yan. Jagoan kamu sama Aryo ganteng 
banget,” ucap Rama. 

"Makasih ya Kak.” Yana tersenyum. 

"Oh iya, aku sekalian mau pamit ya Yan. Aku mau 
kembali ke Turki, ada kerjaan yang harus diselesaikan di sana.” 

"Ada yang nyantol ya di Turki sana?” Yana menggoda 
Rama. 
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"Eh, bukan gitu. Benaran ada kerjaan Yan.” Rama 
menggaruk tengkuknya, kikuk. 

"Percaya deh percaya Kak.” Yana tersenyum geli. 

Ya, Rama dan Yana sudah memutuskan untuk menjadi 
teman. Keduanya tidak membahas soal hubungan, dan 
perasaan lagi. Karena yang ingin Yana lakukan saat ini 
hanyalah ingin fokus mengurus anak-anaknya saja. Yana perlu 
mengosongkan hatinya, untuk beberapa saat. Yana 
membutuhkan waktu me time dengan dirinya dan juga anak- 
anaknya. Menenangkan hati dan pikirannya yang sudah 
terlampau kacau.Rama dan Yana, adalah dua hati yang pernah 
menyatu. Dipisahkan oleh keadaan, dijauhkan oleh jarak. Dan 
mereka kembali dipertemukan oleh semesta dalam keadaan 
yang sangat rumit. Biarlah semesta yang akan menuntun jalan 
mereka ke depannya. Entah itu menjadi teman, sahabat, atau 
bisa jadi kembali menjadi pasangan. Waktu akan menjawab 
segalanya 

Kemelut yang menyelimuti kehidupan Rama dan Yana 
beberapa tahun terakhir ini telah berakhir. Bu Raniya 
ditemukan tewas di dalam jeruji besi, dia menyayat urat 
nadinya sendiri dengan pisau yang ia seludupkan. Diketahui 
setelah membunuh Aryo dan kembali dimasukkan ke dalam 
penjara, Bu Raniya mulai terlihat lebih pendiam nyaris seperti 
orang bisu. Terkadang ia menangis secara tiba-tiba tanpa ada 
penyebabnya, kadang juga tiba-tiba dia berteriak histeris 
seperti orang kesurupan. Beberapa bulan kemudian, dia 
ditemukan tewas. Diduga Raniya mengalami gangguan panik, 
dan frustasi. Sehingga pada akhirnya dia memilih untuk 
mengakhiri hidupnya sendiri. 
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Sebuah Akhir? 


ada tanggal 25 Januari 2020, menjadi hari 
pemutaran perdana film layar lebar yang berjudul 
"Sepotong senja untuk Rama & Yana' di seluruh 
bioskop Indonesia, kisah film tersebut diambil dari 
kisah novel yang diangkat dari kisah nyata dengan judul yang 
sama, yang ditulis oleh novelis yang bernama Panji. Setelah 
mengalami pergulatan panjang dan menyaksikan sendiri 
bagaimana perjalanan kisah Rama dan Yana yang sangat 
emosional, dan mengharu biru. Panji tergerak untuk 
mengabadikan kisah Rama dan Yana dalam sebuah novel. 
Menulis sebenarnya adalah bakat terpendam seorang Panji 
yang tidak diketahui banyak orang. Jadi, Panji 
memanfaatkan skiil menulisnya untuk membagikan kisah 
mengharu biru Rama dan Yana kepada dunia. Karena Panji 
merasa dunia perlu mengetahui kisah luar bisa Rama dan Yana. 
Tentu saja cerita itu Panji tulis berkat persetujuan Rama dan 
Yana, dan selama pengerjaan naskah Rama dan Yana ikut 
membantu Panji untuk menjelaskan secara detail apa saja 
terjadi. Rama dan Yana pun tidak keberatan 
Jika nama mereka langsung dipakai tanpa 
harus diganti atau disamarkan, hanya 
tokoh-tokoh lain yang namanya 
disamarkan dalam cerita. 
Tak disangka novel Panji tersebut 
laris keras di pasaran, menduduki 
peringkat satu bestsellerdi berbagai 
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Gramedia si Indonesia. Latar belakang novel yang diangkat 
dari kisah nyata menjadi daya tarik tersendiri bagi pembaca. 
Novel Panji itu terus menjadi buah bibir di 
kalangan Netizien Indonesia, hingga kabar mengenai novel 
Panji tersebut sampai pada salah satu produser terkemuka di 
Indonesia. Produser tersebut penasaran dengan hal menarik 
yang menjadikan novel tersebut sampai bisa selaris itu, beliau 
menyempatkan diri untuk membaca. Dan hanya sekali baca, 
produser itu langsung mengambil keputusan untuk 
menawarkan kerja sama dengan Panji, agar cerita novel 
tersebut bisa diangkat ke layar lebar. Begitulah awal mulanya, 
novel yang berjudul 'Sepotong Senja untuk Rama & Yana' 
difilmkan. Aktor dan Aktris yang didaulat untuk memerankan 
tokoh Rama, adalah Fedi Nuril. Yang memerankan tokoh Yana 
adalah Julia Estelle, yang memerankan tokoh Aryo adalah Rio 
Dewanto, yang memerankan tokoh Ami adalah Enzy Storia, 
yang memerankan tokoh Panji adalah Adipati dolken, yang 
memerankan tokoh Bunga adalah Nia Ramadhani. Dan untuk 
tokoh para orangtua diperankan oleh aktor-aktor kawakan 
seperti Roy Marteen, Jeremy Thomas, Ldya Kandou, dan Desy 
Ratnasari. Film ini benar-benar bertabur aktor dan aktris papan 
atas. Pada gala premier film ini, Rama dan Yana menerima 
undangan VIVP. Undangan khusus yang langsung diberikan 
pihak label production film yang bersangkutan. 

"Selamat ya Ji, akhirnya sahabat gue Panji Millenium di 
dunia nyata ini bisa dikenal banyak orang, banyak fans-nya 
lagi.” Rama memberikan ucapan selamat. 

"Panji Mania? Mantap,” sambung Rama sambil terkekeh. 

"Ini juga berkat cerita lo berdua yang sesuatu banget, gue 
jadi kecipratan berkahnya,” kelakar Panji seperti biasa. 

"Ji, selamat ya. Gue minta tanda tangan di jidatboleh?” 
kini giliran Yana yang mengucapkan selamat. 
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"Boleh, di hidung lo juga gue kasi. Eh ponakan gue kok 
enggak ada yang dibawa?” tanya Panji. 

"Kasihan kalau dibawa malam-malam Ji, nanti kebiasaan 
jadi anak malam sejak dini,” ucap Yana sambil tertawa renyah. 

"Ada benarnya tuh Yan, gue juga dulu waktu kecil 
kayaknya keseringan deh dibawa emak gue keluar malam- 
malam. Pas sudah besar malah jadi anak malam, Dj ajib-ajib.” 
Panji menyambut jokes Yana dengan apik. 

"Iyain aja kali ya,” ucap Rama. 

"Kapan dong lo berdua nikah? Masa jadi teman mulu, 
keburu bangkotan lo berdua woy.” Tiba-tiba Panji menyenggol 
perihal hubungan Rama dan Yana. Keduanya terlihat kikuk, 
dan gugup. 

"Eh, itu Film-nya keburu diputar entar. Ayo masuk.” 
Yana mengalihkan pembicaraan. Panji pada akhirnya cuma 
bisa geleng-geleng kepala, kedua manusia itu terlalu keras 
kepala. 

Kak 

Ketika Rama dan Yana menonton film 'Sepotong Senja 
untuk Rama & Yana', keduanya seolah sedang bernostalgia, 
mengingat kembali awal mereka bertemu, sampai akhirnya 
mereka menikah, dan mengalami banyak sekali konflik berat 
yang sangat emosional, dan akhirnya terpaksa harus bercerai 
Keduanya terlihat ikut masuk ke dalam alur cerita, 
meresapinya dengan seksama. Rama dan Yana bahkan tak 
kuasa menahan air mata mereka. 

Saat sesi gala premier akan berakhir, Rama tiba-tiba 
berdiri dan maju ke depan. Pihak penyelenggara seperti sudah 
mengerti, mereka langsung memberikan microphone kepada 
Rama. Lampu bioskop menyala. 

"Apa yang kalian saksikan barusan, adalah kisah kami. 
Kisah perjalanan hidup aku dan Yana, dia adalah gadis 
berkerudung biru yang duduk di sana.” Rama menunjuk ke 
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arah Yana, ya benar sekarang Yana sudah memutuskan untuk 
berhijab menjalankan kewajibannya sebagai seorang 
Muslimah. Semua orang mengarahkan pandangan kepada 
Yana. 

"Kalian sudah menyaksikan sendiri betapa banyak 
rintangan yang kami alami, bagaimana kami harus 
mengorbankan perasaan kami karena sebuah keadaan dan 
masa yang memaksa.” Rama menyunggingkan senyumnya. 

"Hari ini, di hadapan kalian semua. Aku ingin mengukir 
sejarah baru. Aku, akan kembali melamar Yana. Entah itu akan 
menjadi sejarah bahagia, atau sejarah yang akan mengakhiri 
kisah kami untuk selama-lamanya. Kalian akan menjadi saksi, 
dan ikut menyaksikan sendiri sejarah seperti apa yang akan aku 
ukir malam ini.” 

Rama berjalan menuju Yana, tentu saja Yana terlihat 
sangat syok. Tidak menyangka kalau Rama akan senekat ini. 
Rama mengeluarkan kotak cincin dari dalam sakunya. 
Membukanya di hadapan Yana. 

"Dulu, aku tidak melamar kamu secara benar. Hari ini aku 
tidak akan mengulangi kebodohan yang sama Yan. Aku telah 
mempersiapkan segalanya dengan benar.” 

Rama menatap Yana dengan tatapan penuh harap. 

"Yana, setelah apa yang telah kita lalui. Suka dan duka, 
yang kita alami bersama. Hari ini, aku ingin kembali 
melamarmu, untuk menjadi istri yang akan menemani aku 
mengarungi kehidupan ini, hingga tutup usia. Kamu bersedia 
Yan?” Suasana di dalam bioskop langsung menjadi riuh, sorak 
sorai terdengar dari mana-mana. 

"Terima, terima, terima.” Penjuru Bioskop dipenuhi 
dengan suara-suara dukungan untuk Rama. Yana memejamkan 
matanya, benar saja Yana tidak pernah menduga Rama akan 
senekat ini melamar dirinya di dalam Bioskop. 
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Yana menggigit bibir bawahnya, mengurangi rasa gugup 
yang ia rasakan. "Iya, aku bersedia,” jawab Yana dengan suara 
pelan. Suasana di dalam bioskop semakin riuh tidak terkendali. 
Suara tepuk tangan, dan ucapan syukur menggema di seluruh 
ruangan. 

"Alhamdulillah.” Rama tersenyum lega. 

Tanpa terduga Yovie & Nuno sudah berada di dalam 
Bioskop dan menyanyikan sebuah lagu untuk Rama dan Yana. 


"Dengarkanlah wanita pujaanku 
Malam ini akan kusampaikan 
Hasrat suci kepadamu dewiku 
Dengarkanlah kesungguhan ini 
Aku ingin, mempersuntingmu 
Tuk yang pertama dan terakhir 
Jangan kau tolak dan buatku hancur 
Ku tak akan mengulang tuk meminta 
Satu keyakinan hatiku ini 
Akulah yang terbaik untukmu 
Dengarkanlah wanita impianku 
Malam ini akan kusampaikan 
Janji suci satu untuk selamanya 
Dengarkanlah kesungguhan ini 
Aku ingin, mempersuntingmu 
Tuk yang pertama dan terakhir 
Jangan kau tolak dan buatku hancur 
Ku tak akan mengulang tuk meminta 
Satu keyakinan hatiku ini 
Akulah yang terbaik untukmu 
Jangan kau tolak dan buatku hancur 
Ku tak akan mengulang tuk meminta 
Satu keyakinan hatiku ini 
Akulah yang terbaik untukmu 
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Jangan kau tolak dan buatku hancur 
Ku tak akan mengulang tuk meminta 
Satu keyakinan hatiku ini 
Akulah yang terbaik untukmu 
Akulah yang terbaik untukmu.” 


Kehadiran Yovie & Nuno tak pelak, menambah kesan 


romantis di malam hari yang berbahagia itu. Pada akhirnya 
takdir kembali berpihak kepada Rama & Yana. 
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Vlog Rama & Yana 


ari ini Rama dan Yana syuting untuk Vlog perdana 
mereka, yang akan diuploud di kanal Youtobe 
mereka RY FAMILY. Belakangan ini nama Rama 
dan Yana selalu trending di twitter, pengaruh dari 
booming-nya novel dan film “Sepotong Senja untuk Rama & 
Yana' yang diadaptasi dari kisah nyata mereka. Followers 
Rama dan Yana di Instagram langsung meningkat tajam, 
tawaran endorse datang silih berganti. Keduanya memutuskan 
untuk membuka chanel youtobe berkat antusiasme netizien 
yang sangat luar biasa dalam mendorong mereka untuk 
membuat chanel youtobe. Terlebih setelah keduanya resmi 
menikah, netizien semakin penasaran dengan semua hal yang 
berkaitan dengan Rama dan Yan 
Untuk vlog perdana, Rama dan Yana memilih untuk 
menjawab Q&A yang mereka buka di Instagram masing- 
masing, ada 300 lebih pertanyaan yang masuk. Dan yang akan 
mereka jawab tentu saja dibatasi, yaitu sebanyak 5 pertanyaan. 
Rama dan Yana sudah bersiap untuk memulai Vlog, 
kamera juga sudah siap. “Assalamualaikum 
teman-teman, selamat datang di Vlog RY 
FAMILY "Rama memulai Vlog dengan 
nada yang ceria. 
“Selamat datang, dan salam kenal 
semuanya. Maafin ya kalau nantinya 
kita kelihatan masih canggung, harap 
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dimaklumi.” Yana mencairkan suasana dengan suara tawanya 
yang renyah. 

“Iya, temen-temen. Soalnya kita belum terbiasa nih sama 
kegiatan-kegiatan seperti ini. Jadi kita mau ngapain hari ini 
Yan?” 

“Wah ngapain ya? Ayo ada yang bisa tebak enggak? 
Coba-coba langsung tulis di kolom komentar.” 

“Bahasanya Yana agak pro ya, temen-temen. Agak 
terharu ya akutuh "Rama tertawa renyah. 

“Iya dong, walaupun Vlogger baru menetas harus tetap 
percaya diri.” 

“Oke, jadi hari ini kita mau jawab pertanyaan-pertanyaan 
kalian yang instagram. Ini ada 300 pertanyaan yang sudah 
masuk, kita jawab semua aja apa bagaimana Yan?” 

“Wah, kalau dijawab 300 pertanyaannya bisa-bisa 
mengalahkan episode sinetron Indonesia entar Vlog kita, Kak.” 

“Jadi berapa pertanyaan aja nih?” 

“5 aja, deal?” 

“Deal ya temen-temen.” 

“Oke, sebenarnya kita sudah milih-milih pertanyaan yang 
mau dijawab sih.” 

“Gunanya kita nanya mau jawab berapa pertanyaan apa 
ya?” Yana dan Rama sama-sama menertawai kekonyolan 
mereka sendiri. “Formalitas aja,” jawab Rama. 

“Pertanyaan pertama, bacakan Yan.” 

“Oke Kak, pertanyaan pertama dari @inezkyu Kak Rama 
sama Kak Yana pertama kali ketemu dimana? Dimana Kak?” 

“Di Kampus tempat kita ngajar, awal ketemu tuh Yana 
juteknya bukan main. Diajak ngobrol juga susah, irit banget 
kalau ngomong.” Rama jadi teringat dengan kenangan awal 
pertama kali dirinya dengan Yana bertemu, terbayang wajah 
Jutek Yana. 


Nabilah Lubis - 201 


Pt, 


“Ya bagaimana ya temen-temen, Kak Rama ini dulu awal- 
awal kita ketemu tipe-tipe yang sok dekat sok akrab banget, 
nah kebetulan aku paling risih sama tipekah orang yang seperti 
itu.” 

“Tuh buat cowok-cowok di luaran sana, belajar ya dari 
pengalaman aku. enggak semua cewe suka didekati dengan 
cara kayak gitu. Oke Next Ouestion.” 

“Pertanyaan kedua dari @lidaibrahim94, first impresion 
satu sama lain dong, Kak. Kak Rama duluan deh.” 

“First Impresion aku sama Yana, pertama kali langsung 
terpesona sama kecantikan Yana sih, enggak peres ya ini tapi 
memang itulah kenyataannya, terus makin diperhatikan kok 
auranya jutek, cuek, dingin gitu. Jadi awal-awal ya suka kesel 
aja kalau Yana sudah sok jutek bagaimana gitu.” Yana tertawa 
mendengar first impresion Rama terhadap dirinya. “Nah kalau 
aku, pas awal liat Kak Rama langsung mikir ni orang pasti 
buaya darat sih, soalnya gampang tebar pesona gitu.” Yana 
kembali tertawa setelah memberikan jawabannya. 

“Jawaban yang sangat membangongkan ya saudara- 
saudaraku, ya sudahlah ya namanya juga first impresion, itulah 
kenapa ada istilah dont judge book by its cover. Coba kalau 
kalian tanyakan sekarang pasti jawabnya cinta setengah mati, 
1ya kan Yan?” 

“Oke next.” Yana memasang ekspresi julidnya. 

“Oke deh, pertanyaan berikutnya, dari 
@irmasimangunsong diantara kalian siapa yang paling bucin 
hayo.” 

“Aku,” jawab Rama spontan, Rama tidak segan mengakui 
ke-bucinannya sendiri. 

“Nah, sudah langsung ngaku orangnya guys. Kak Rama 
itu bucinnya parah, parah banget.” Yana menggeleng- 
gelengkan kepalanya. 
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“Ya namanya kita sempat pisah, jadi traumanya masih ada. 


Makanya tuh kalau bisa ingin tak bawa kemana-mana aja ini si, 
Yana.” Rama terkekeh. 

“Waduh, sudah bucin posesif lagi ya. Oke next, ada 
pertanyaan dari @TataSalbi bagaimana sih perasaan Kak 
Rama sama Kak Yana bisa bersatu lagi? Terharu banget ya 
pasti.” 

“Pertanyaannya mulai mengandung bawang, kalau aku 
pribadi yang pertama-tama pasti terharu, karena aku sendiri 
sudah sempat mikir ya kalau aku sama Yana enggak mungkin 
bersatu lagi. Karena pada saat kesalahpahaman kami selesai 
Yana sudah berstatus sebagai istri Aryo. Tapi godarullah ya 
begitulah perjalanan takdir enggak ada yang tau, ternyata kami 
masih berjodoh. Oh iya, mari kita doakan sama-sama ya 
semoga Almarhum Aryo diampuni segala dosa-dosanya, 
ditempatkan di tempat yang sebaik-baiknya. Doakan juga saya 
bisa jadi Ayah sambung yang baik untuk Arman,” 

“Kurang lebih sama ya rasanya seperti yang sudah 
dijabarkan Kak Rama, yang pasti terharu.” Yana mengamini 
jawaban Rama tersebut 

“Nah kita sudah sampai di pertanyaan yang terakhir dari 
@reny0992, Kak Rama sama Kak Yana mau tunda dulu atau 
sudah ikut Promil? Semoga berkenaan dijawab, nah bagaimana 
tuh Yan.” 

Rama dan Yana saling beradu pandang, lalu keduanya 
tersenyum dalam ritme yang sama. Rama menganggukkan 
kepalanya memberikan isyarat kepada Yana untuk 
memberikan jawaban. 

“Alhamdulillah Teman-teman, Arman akan segera punya 
adik. Doakan ya, semuanya lancar sampai lahiran. Dan untuk 
kamu para wanita yang masih berjuang promil kami doakan 
segera mendapatkan kabar baik juga. Tetap semangat dan 
jangan putus asa.” 
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“Alhamdulillah, sudah jalan 3 bulan Teman-teman. Kita 
memang sengaja merahasiakannya dulu di bulan-bulan 
pertama, minta doanya ya Teman-teman semoga semuanya 
lancar.” Rama menimpali. 

“Oke, kita sudah jawab 5 pertanyaan terbaik dari kalian 
semua. Semoga bermanfaat dan mewakili jawaban dari 
pertanyaan-pertanyaan lain. Nah, Coba kalian tulis di kolom 
komentar mau reguest konten apa, reguest terbaik akan kita 
kabulkan di Vlog berikutnya.” 

“Sampai jumpa di Vlog berikutnya Teman-teman, kita 
pamit.” Rama dan Yana melambaikan tangan ke kamera. 

Perjalanan Rama & Yana tentu saja masih panjang dan 
berliku, ini belum sebuah akhir, namun ini adalah sebuah awal 
yang baik untuk keluarga kecil Rama dan Yana. Apa yang 
mereka dapatkan saat ini sangat pantas, selaras dengan 
pengorbanan dan perjuangan yang mereka lalui, karena Rama 
& Yana juga berhak untuk berbahagia. 


The end 
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